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Ananda Kurnia Nurfadia. 2217500019 2021. STRATEGI 
KOMUNIKASI BNNK TEGAL DALAM PENCEGAHAN DAN 
PEMBERANTASAN PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP 
NARKOBA. 
Masalah penyalahgunaan dan peredaran narkoba sudah menjadi persoalan 
yang krusial di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Indonesia merupakan 
wilayah yang strategis dan potensial bagi pasar narkoba dunia.  
 Kota Tegal merupakan salah satu dari enam daerah di provinsi Jawa 
Tengah dengan tingkat kerawanan penyelundupan dan peredaran gelap narkoba 
yang tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh letak geografis Kota Tegal yang 
strategis yang menghubungkan langsung dengan kota-kota besar di Pulau Jawa 
ditunjang dengan aksesbilitas dan sarana transportasi yang mudah, tempat hiburan 
pun menjadi salah satu faktor dari peredaran gelap narkoba. untuk itu Badan 
Narkotika Nasional Kota Tegal terus melakukan Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyakahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 
 Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan 
BNNK Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan Penyakahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori SMCR oleh Berlo 
yang berasumsi bahwa Tujuan Pesan Komunikasi / Pesan Tujuan komunikasi 
dalam Strategi P4GN yang dilakukan BNNK Tegal adalah untuk 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat, terkait pencegahan dan 
pemberantasan. sesuai dengan teori Berlo ada sebuah komponen yang 
mempengaruhi sebuah pesan dalam komunikasi. 
 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa BNNK Tegal terus melakukan 
sinergitas terhadap masyarakat, instansi pemerintah maupun swasta, dan terus 
melakukan kegiatan sesuai dengan undang-undang tata kerja badan narkotika 
nasional dalam melakukan Pencegahan dan Pemberantasan Penyakahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 
Dalam melaksanakan Strategi komunikasi di bidang pencegahan dan 
pemberantasan sudah efektif, namun perlunya memaksimalkan strategi 
komunikasinya, penambahan personil, serta perlunya partisipasi masyarakat untuk 
mengumpulkan informasi terkait penyalahgunaan narkoba di Kota Tegal. 







Ananda Kurnia Nurfadia. 2217500019 2021. COMMUNICATION 
STRATEGY BNN TEGAL IN PREVENTION AND ERADICATION OF DRUG 
ABUSE AND ILLEGAL CIRCULATION. 
The problem of drug abuse and trafficking has become a crucial problem 
in various countries, including Indonesia. Indonesia is a strategic and potential 
area for the world drug market.  
The city of Tegal is one of six regions in the province of Central Java with 
a high level of vulnerability to drug smuggling and illicit trafficking. This is 
influenced by the strategic geographical location of Tegal City which connects 
directly with big cities on the island of Java, supported by accessibility and easy 
transportation facilities, where entertainment is also one of the factors of illicit 
drug trafficking. For this reason, the Tegal City National Narcotics Agency 
continues to carry out the Prevention and Eradication of Drug Abuse and Illicit 
Trafficking (P4GN) 
This study aims to determine the communication strategy carried out by 
the Tegal BNNK in the Prevention and Eradication of Drug Abuse and Illicit 
Trafficking (P4GN).  
The theory used in this study is the SMCR Theory by Berlo which assumes 
that the purpose of the communication message / message The purpose of 
communication in the P4GN Strategy carried out by BNNK Tegal is to 
disseminate information to the public, related to prevention and eradication. 
According to Berlo's theory, there is a component that affects a message in 
communication. 
The results of the study indicate that the Tegal BNNK continues to 
synergize with the community, government and private institutions, and continues 
to carry out activities in accordance with the national narcotics agency work 
procedure law in conducting the Prevention and Eradication of Drug Abuse and 
Illicit Trafficking (P4GN).  
In implementing the communication strategy in the field of prevention and 
eradication it has been effective, but it is necessary to maximize the 
communication strategy, increase personnel, and the need for community 
participation to collect information related to drug abuse in Tegal City.  
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1.1    Latar Belakang 
Perkembangan era modernisasi yang terjadi disaat ini tentunya bukan 
hanya menimbulkan sisi positifnya saja, pada era modern ini banyak sekali 
ancaman yang dapat merusak generasi bangsa. Salah satunya adalah Narkotika 
yang merupakan zat/obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik 
sintestis maupun semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran , hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan (Buku Seri Bahaya Narkoba : 1) 
Secara etimologis, menurut Hukum Pidana Nasional, narkoba atau 
narkotika berasal dari bahasa inggris narcose atau narcosis yang berarti 
menidurkan dan pembiusan. (Buku Sejarah Narkoba : 17) 
Menurut Sudarto dalam bukunya Kapitan Selekta Hukum Pidana kata 
narkotika berasal dari bahasa Yunani, yaitu narke atau narkam yang berarti 
terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. 
Smith Kline, French Clinical Staff dan M. Taufik Makaro (2005:9) 
membuat definisi sebagai berikut : 
“ Narcotics are drugs which produce insensibility or stupor due to 
their depressant effect on the central system. Included in this definition 
are opium,  opium derivatives (morfin, codein, heroin) and synthetic 
opiates (meripidin and methadone). 
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Penjelasan : Narkotika adalah zat-zat (obat)  yang dapat mengakibatkan 
ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut bekerja 
memengaruhi susunan pusat saraf. Dalam definisi narkotika ini sudah 
termasuk jenis candu, seperti (meripidin dan methadone).  
Wresniwiro (1999 : 34) mengatakan bahwa “Narkotika adalah zat atau 
obat yang dapat mengakibatkan ketidaksadaran atau pembiusan karena 
zat-zat tersebut bekerja memengaruhi saraf sentral.” 
 Adapun jenis-jenis narkotika menurut Bea dan Cukai Amerika 
Serikat, antara lain menyatakan candu, ganja, kokain, zat-zat yang bahan 
mentahnya diambil dari benda-benda tersebut yakni morfin, heroin, kodein, 
hashish, kokain. Dan termasuk juga narkotika sintesis yang menghasilkan zat-zat, 
obat-bat yang tergolong dalam halusinogen, depresan, dan stimulan. 
Berdasarkan dari definisi tersebut diatas, M.Ridha Ma’ruf dalam Hari 
Sasangka (2003:33-34) menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Bahwa narkotika ada dua macam, yaitu narkotika alam dan 
narkotika sintesis. Yang temasuk narkotika alam ialah berbagai jenis 
candu, morfin, heroin, ganja, hashish, kodein, kokain. Narkotika ala mini 
termasuk dalm pengertian sempit. 
Narkotika sintesis adalah termasuk dalam pengertian secara luas. 
Narkotika sintesis yang termasuk didalamnya zat-zat (obat) yang tergolong 
dalam tiga jenis obat, yaitu halusinogen, depresan, dan stimulan. 
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2. Bahwa narkotika itu bekerja memengaruhi susunan pusat saraf 
yang akibatnya dapat menimbulkan ketidaksadaran atau pembiusan. 
Berbahaya apabila disalahgunakan. 
3. Bahwa narkotika adalah mencangkup obat-obat bius dan obat-obat 
berbahaya atau narcotic dan dangerous drugs.  
Secara umum yang dimaksud narkotika adalah sejenis zat yang dapat 
menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi orang-orang yang 
menggunakannya, yaitu dengan cara memasukan kedalam tubuh.  
Secara Global, lebih dari 11 juta orang diperkirakan menggunakan 
narkoba suntik, setengahnya hidup dengan Hepatitis C. Opioid terus menjadi 
beban penyakit terbesar yang dikaitkan dengan penggunaan narkoba. Dua opioid 
farmasi yang paling umum digunakan untuk mengobati orang dengan gangguan 
penggunaan opioid, metadon, dan buprenorfin, telah menjadi semakin mudah 
diakses selama dua dekade terakhir. Jumlah yang tersedia untuk penggunaan 
medis telah meningkat enam kali lipat sejak 1999, dari 557 juta dosis harian 
menjadi 3.317 juta pada 2019, menunjukkan bahwa pengobatan farmakologis 
berbasis sains sekarang lebih tersedia daripada di masa lalu. 
(surakartakota.bnn.go.id) 
Sekitar 275 juta orang menggunakan narkoba diseluruh dunia pada tahun 
2020, sementara lebih dari 36 juta orang menderita gangguan penggunaan 
narkoba, menurut Laporan Narkoba Dunia 2021, yang dirilis pada tanggal 24 Juni 
2021 oleh Kantor PBB untuk Narkoba dan Kejahatan (UNODC). Dalam 24 tahun 
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terakhir potensi ganja telah meningkat sebanyak empat kali di beberapa bagian 
dunia, bahkan presentase remaja yang menganggap obat itu berbahaya turun 
sebanyak 40 persen, meskipun ada bukti bahwa penggunaan ganja dikaitkan 
dengan berbagai kesehatan dan bahaya lainnya, terutama di kalangan pengguna 
jangka panjang biasa ( surakartakota.bnn.go.id )  
Laporan baru menunjukkan bahwa pasar obat dengan cepat kembali 
beroperasi setelah gangguan awal pada awal pandemi. Ledakan yang telah 
memicu atau mempercepat dinamika perdagangan narkoba yang sudah ada 
sebelumnya di pasar narkoba global. Diantaranya adalah pengiriman obat-obatan 
terlarang yang semakin besar, peningkatan frekuensi jalur darat dan laut yang 
digunakan untuk perdagangan manusia, penggunaan pesawat pribadi yang lebih 
besar untuk tujuan perdagangan narkoba, dan peningkatan penggunaan metode 
tanpa kontak untuk pengiriman, obat kepada konsumen terakhir. Ketahanan pasar 
narkoba selama pandemik telah menunjukan kemampuan para pedagang untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan dan keadaan yang berubah. 
Menurut statistik, narkoba sudah merebak ke-200 lebih Negara di dunia, 
dengan perkembangan teknologi informasi membuka ruang celah bagi pelaku 
kejahatan untuk memproduksi ataupun mengedarkan narkoba dengan lebih 
mudah, murah, dan tidak terdeteksi. Peredaran narkoba dilakukan salah satunya 
dengan melalui media sosial dan Website Gelap, serta dilakukan melalui jaringan 
internet tersembunyi yang sangat sulit dilacak. Dengan menggunakan transaksi 
crypto-currency melalui internet, identitas tersembunyi dan sangat sulit dilacak. 
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Pasar obat-obatan di dark web baru muncul satu dekate lalu, tetapi pasar 
besar sekarang berniali setidaknya US$ 315 juta dalam penjualan tahunan. 
Meskipun ini hanya sebagaian kecil dari penjualan obat secara keseluruhan, 
trennya meningkat dengan peningkatan empat kali lipat antara 2011 hingga 
pertengahan 2017 dan 2017 hingga 2020  
Nilai perdagangan narkoba diseluruh dunia setiap tahunnya mencapai 800 
miliar sampai triliun dolar Amerika, dan sekelompok pecandu narkoba cenderung 
berusia muda. untuk membendung penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, 
masyarakat Internasional telah melakukan upaya gigih, pada tanggal 17-25 Juni 
1987 telah menggariskan Comprehensive Multidisciplinary Outline (CMO) 
sebagai suatu komitmen dunia terhadap pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap Narkoba. 
Sejak tahun 1988, tanggal 26 juni ditetapkan sebagai Hari Anti Narkotika 
Internasional yang diperingati oleh seluruh dunia setiap tahunnya. Wolrd Drug 
Day merupakan bentuk keprihatinan dunia terhadap penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika yang berdampak buruk untuk kesehatan, perkembangan 
sosial ekonomi, keamanan, dan kedamaian.  
Perkembangan narkoba di Indonesia benar-benar massif dan sudah berada 
di luar ambang batas kewajaran. Hal ini terbukti, Indonesia menduduki peringkat 
tertinggi se-ASEAN untuk urusan peredaran barang terlarang ini. Pesatnya 
perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan dan pergeseran 
tatanan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya berupa kemerosotan 
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nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat. Hal tersebut tidak terlepas dari 
ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik dilingkungan sekolah maupun 
di masyarakat secara keseluruhan. Salah satunya indikasi gejala kemerosotan 
maraknya penyalahgunaan narkoba di masyarakat terutama pada kalangan remaja.  
Peredaran gelap narkotika dalam beberapa tahun terakhir telah 
memperlihatkan peningkatan yang mencolok. Penyalahgunaan narkotika di 
beberapa Negara dewasa ini sudah dianggap sebagai bahaya nasional dan 
internasional, baik oleh negara-negara kelompok ASEAN. Sehingga sudah 
dirasakan sebagai satu masalah dunia yang mengancam kehidupan masyarakat 
hampir dalam segala bidang yaitu politik, ekonomi, sosial budaya, dan Hankam. 
Penggunaan narkotika selain untuk tujuan pengobatan, dikatakan sebagai 
penyalahgunaan. Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu kejahatan yang 
mengancam keselamatan, baik fisik maupun jiwa si pemakai dan juga terhadap 
masyarakat di sekitar secara sosial. Selain itu, penyalahgunaan narkotika 
merupakan suatu pola pengguna yang bersifat patologik, berlangsung jangka 
waktu tertentu yang menimbulkan gangguan fungsi sosial dan okupasional atau 
dapat dikatakan sebagai pemakai atau pengguna narkotika. (Buku Sejarah 
Narkoba : 19). 
Saat ini penyalahgunaan narkotika mulai dideteksi tumbuh dan 
berkembang menjadi sebuah masalah sosial di Indonesia sejak tahun 1969. 
Masalah narkotika sudah menjadi masalah yang meresahkan masyarakat. selain 
merugikan diri sendiri juga berdampak negatif terhadap semua lapisan 
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masyarakat. Baik miskin, kaya, tua, muda dan bahkan anak-anak. Penyalahgunaan 
narkotika dapat merusak ekonomi karena sifat obat yang membuat 
ketergantungan, dimana tubuh pengguna selalu meminta tambahan dosis dan 
dengan harga obat-obatan jenis narkotika yang tergolong mahal, maka hal tersebut 
secara ekonomis sangat merugikan ekonomi keluarga bisa bangkrut bilamana 
keluarga tidak mampu lagi membiayai ketergantungan anggota keluarganya 
terhadap narkoba. Bahkan hal ini bisa memicu persoalan kriminalitas, seperti 
pencurian, perampokan dan lain-lain.  
Ganja masih menjadi jenis narkoba paling banyak dikonsumsi masyarakat 
Indonesia selama satu tahun terakhir yakni jumlahnya mencapai 65,5% disusul 
Benzodiazepine 38% sabu 33% dan ekstasi 18% (Hasil Press Release HANI 
2021) 
Penyalahgunaan narkotika tidak terlepas dari sistem hukum positif yang 
berlaku dinegara Indonesia. Sistem hukum positif yang berlaku dinegara 
Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini terlihat dalam 
efektifnya pelaksanaan sanksi pidana dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009, 
terdapat beberapa sanksi seperti sanksi pidana mati, pidana penjara, pidana 
kurungan, maupun sanksi pidana denda yang penerapannya dilakukan secara 
kumulatif. 
Persebaran wilayah penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah merambah 
luas baik di lingkungan pendidikan, lingkungan kerja, dan lingkungan pemukiman 
di pedesaan ataupun diperkotaan. Uji Publik Hasil Penelitian (Puslitdatin) 
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menunjukkan angka prevalensi penyalahgunaan narkoba diindonesia mencapai 
1,8% atau sekitar 3,419.188 juta jiwa sehingga bisa dikatakan terdapat 180 dari 
tiap 10 ribu penduduk Indonesia berumur 15-64 tahun terpapar memakai narkoba.  
Narkotika Menurut UU RI No 22 / 1997, yaitu zat atau obat yang berasal 
dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang dapat 
menyebabkan penurunan perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan 
Istilah Narkoba adalah kependekan dari ‘narkotik dan obat-obatan 
berbahaya’. Namun sekarang narkoba umumnya diartikan untuk meliputi 
narkotik, psikotropik, dan alkohol. Narkotika adalah zat yang bisa menimbulkan 
pengaruh tertentu bagi mereka yang mempergunakan dengan memasukannya 
kedalam tubuh. Pihak pemerintah cenderung lebih senang dengan istilah ‘NAPZA 
(narkotik, psikotropik, dan zat adiktif). Bahan ini termasuk zat illegal (drugs): 
heroin (mis. Putaw); metamfetamin (mis. sabu); mariyuana (ganja); dan 
halusinogen (mis. LSD); serta obat resep yang dapat disalahgunakan, misalnya 
benzodiazepin, sering disebut sebagai ‘pil BK’ menurut estimasi Badan Dunia 
bidang Narkoba (UNODC). 
United Nations Office On Drugs an Crime (UNODC) sebagai badan 
khusus yang dibentuk oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk membantu 
memecahkan masalah perdagangan dan penggunaan narkotika secara illegal 
sekaligus pencetus Wolrd Drug Day pada tahun 2021. 
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Sepanjang tahun 2020 Badan Narkotika Nasional telah berhasil pemetakan 
92 jaringan sindikat Narkotika, sebanyak 88 jaringan sindikat telah berhasil 
diungkap dimana 14 diantaranya merupakan jaringan sindikat berskala 
internasional. dan setidaknya ada 27 organ dalem  lembaga permasyarakatan dari 
seluruh Indonesia yang terlibat aktif dalam penggalian narkoba dari dalam lapas. 
Hingga 14 juni 2021 BNN telah berhasil memusnahkan 23 hektar ladang ganja, 
1,9 ton sabu, dan 1.073 ribu pil ekstasi.  
Masalah penyalahgunaan dan peredaran narkoba sudah menjadi persoalan 
yang krusial di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Indonesia merupakan 
wilayah yang strategis dan potensial bagi pasar narkoba dunia, karena letak 
Indonesia tidak jauh dari daerah segi tiga emas (Laos, Thailand, dan Myanmar) 
dan daerah Bulan Sabit (Iran, Afganistan, dan Pakistan) yang merupakan daerah 
penghasil opium terbesar di dunia.  
Pandemi COVID – 19 juga memberikan dampak besar pada munculnya 
modus baru dari peredaran narkotika di dunia, dalam UNODS tahun 2020 tercatat 
269 juta orang didunia penyalahgunakan narkoba. jumlah tersebut 30% lebih 
banyak dari tahun 2009 dengan jumlah pecandu narkoba tercatat lebih dari 35 juta  
orang. Angka prevelensi di Indonesia justru menurun dari tahun- ketahun. BNN 
mencatat adanya penurunan angka prevalensi penyalahgunaan narkoba 2,18% 
ditahun 2014 , turun menjadi 1,8 % ditahun 2019 hingga demikian terjadi 
penurunan angka prevalensi 0,6 % yang berarti sampai dengan tahun 2019 
sebanyak 1 juta orang tidak lagi melakukan penyalahgunaan terhadap narkoba.  
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Tren prevalensi yang menurun dari tahun 2014 hingga tahun 2019 
menunjukkan bukti nyata dan kerja keras Badan Narkotika Nasional bersama 
instansi terkait lainnya dalam melaksanakan Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Indonesia. Meski 
demikian, kita tidak boleh terlena dan kewaspadaan terhadap narkotika harus 
lebih ditingkatkan karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar 0,03 %, 
dimana kenaikan ini disebabkan oleh adanya peningkatan penyalahgunaan 
narkotika jenis baru (New Psychoactive Substances) yang di tahun-tahun 
sebelumnya belum terdaftar di dalam lampiran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika dan Permenkes Nomor 13 tahun 2014.  
Saat ini Perkembangan Narkoba jenis NPS 2020 sejumlah 1.047 sudah 
beredar didunia, dan Pusat Labolatorium Badan Narkotika Nasional telah 
mengidentifikasi 86 Jenis Narkoba NPS 2020 beredar di Indonesia berhasil 
ditemukan dan akan terus berkembang dan diproduksi oleh sindikat narkoba 
internasional bahkan bisa lebih dari jumlah tersebut. 
Permaslahan narkoba yang masih dihadapi Indonesia saat ini antara lain 
banyaknya jaringan sindikat narkotika yang beroperasi dengan menyelundupkan 
narkoba melalui jalur laut, yang mengimplikasi meningkatnya kawasan bahaya 
narkoba diseluruh Indonesia. 
 Peningkatan akses Rehabilitas Layanan Melalui Intervensi berbasis 
masyarakat di 34 provinsi dan 173 kabupaten kota, mengungkap 107 jaringan 
sindikat berskala Nasional dan Internasional 126 jaringan yang berhasil di 
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petakan. Menyita barang bukti 3,52 ton sabu 5,91 ton ganja 87,5 hektar ladang 
ganja dan 515,509 butir ekstasi yang banyak diselendupkan melalui jalur laut. 
(Hasil Press Release HANI 2021)    
Peredaran narkoba jenis NPS disalahgunaan di usia produktif  antara 15-64 
tahun, dan peredaran narkoba sudah merambak hingga ke desa-desa sampai 
melibatkan kalangan perempuan dan anak-anak.  
 
 Gambar 1.1  
Indonesia urutan ke 5 Penggunaan NPS di Asia Timur dan Tenggara, 












Jalur rawan penyelundupan narkotika di Indonesia 80 % menggunakan 
jalur laut, salah satunya adanya peran pemasok internasional seperti dari Malaysia 
yang berperan membawa sampai keperbatasan. Jalur laut paling banyak 
digunakan untuk menerima barang, kondisi geografis Indonesia yang sangat 
strategis banyak dimanfaatkan oleh para sindikat untuk melakukan penyelundupan 
narkoba dari luar negeri. 
Maraknya penyalahgunaan narkoba tidak hanya dikota-kota besar saja, 
tetapi sudah sampai ke kota-kota kecil di seluruh wilayah Republik Indonesia, 
mulai dari tingkat sosial ekonomi menengah bawah sampai tingkat sosial ekonomi 
atas. Dari data yang ada penyalahgunaan narkoba paling banyak berumur antara 
15-24 tahun. Tampaknya generasi muda adalah sasaran strategis perdagangan 
gelap narkoba.   
Wilayah pulau jawa merupakan wilayah terpadat penduduknya di 
Indonesia, salah satunya provinsi Jawa Tengah. Provinsi Jawa Tengah menempati 
peringkat ke 4 besar terbanyak penyalahgunaan narkoba, hampir semua aspek 
kegiatan terpusat di pulau jawa mulai dari aspek ekonomi, aspek pemerintahan, 
aspek pendidikan dan aspek kesehatan. Oleh sebab itu, kepadatan penduduk di 
Indonesia yang tidak merata menimbulkan beberapa permasalahan salah satunya 
penyalahgunaan narkoba. 
Dari data BNNP (Badan Narkotika Nasional Provinsi) Jawa Tengah tahun 
2020 sekitar 195 ribu orang menggunakan narkoba atau 1,3 persen dari total 
jumlah penduduk di Jawa Tengah. Kasus penyalahgunaan narkoba tahun 2020 
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meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, karena Jawa tengah merupakan jalur 
rawan untuk dimanfaatkan para bandar, pengedar untuk mendistribusikan narkoba 
jenis apapun. 
Ibukota Semarang termasuk salah satu daerah tertinggi dengan kasus 
penyalahgunaan narkoba sekaligus kota metropolitan terbesar ke lima di 
Indonesia sesudah Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan. Sebagai salah satu 
kota maju di Jawa Tengah, Wilayah Semarang mempunyai jumlah penduduk 
hampir mencapai 2 juta jiwa yang mayoritasnya pada usia produktif  atau bahkan 
usia pelajar, diantara pada usia 11-24 tahun. Usia produktif dibilang sangat rawan 
untuk melakukan sebuah kejahatan penyalahgunaan narkoba. Dalam kurun waktu 
satu dekade terakhir permasalahan ini menjadi marak, terbukti dengan 
bertambahnya jumlah penyalahgunaan narkoba secara signifikan diwilayah 
Semarang. seiring meningkatnya kasus tindak kejahatan tersebut semakin luasnya 
jaringan sindikat penyalahgunaan narkoba. Permasalahan narkoba di ibukota 
semarang terus meningkat dan hingga merambat wilayah terpencil dan telah 
menyebar ke segala usia dan status sosial termasuk di Kota Tegal.  
Kota Tegal yang berada di jalur pantai utara (pantura) Jawa Tengah, 
terletak 165 km sebelah barat Kota Semarang atau 329 km sebelah timur Jakarta. 
Terletak di antara 109°08’ – 109°10’ Bujur Timur dan 6°50’ – 6°53’ Lintang 
selatan, dengan wilayah seluas 39,68 Km² atau kurang lebih 3.968 Hektar. Kota 
Tegal berada di wilayah Pantura, dari peta orientasi Provinsi Jawa Tengah berada 
di Wilayah Barat, dengan bentang terjauh utara ke selatan 6,7 Km dan barat ke 
timur 9,7 Km. Dilihat dari letak geografis, posisi Tegal sangat strategis sebagai 
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penghubung jalur perekonomian lintas nasional dan regional di wilayah Pantura 
yaitu dari barat ke timur (Jakarta-Tegal-Semarang-Surabaya) dengan wilayah 
tengah dan selatan Pulau Jawa (Jakarta-Tegal-Purwokerto-Yogyakarta-Surabaya).  
Kota Tegal merupakan salah satu dari enam daerah di provinsi Jawa 
Tengah dengan tingkat kerawanan penyelundupan dan peredaran gelap narkoba 
yang tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh letak geografis Kota Tegal yang 
strategis yang menghubungkan langsung dengan kota-kota besar di Pulau Jawa 
ditunjang dengan aksesbilitas dan sarana transportasi yang mudah, tempat hiburan 
pun menjadi salah satu faktor dari peredaran gelap narkoba.  
Dilihat dari data kasus penyalahguna narkoba di Kota Tegal tercatat tahun 
2018 sebanyak 28 kasus, tahun 2019 sebanyak 29 kasus, dan tahun 2020 
meningkat 22 % sekitar 37 kasus. Data di wilayah Kota Tegal sendiri untuk tahun 
2020 terhitung 6,7% wanita dan 97,3% laki-laki, angka prevelensi ditahun 2020 
8,34% atau setidaknya ada 1-2 kasus setiap harinya.  
Sementara kasus penyalahgunaan narkoba di Kota Tegal tahun 2021 
mengalami kenaikan 73%, terhitung pada bulan maret 2021 sudah ada 11 kasus 
rehabilitasi. Meningkatnya jumlah penyalahguna narkoba di Kota Tegal dari tahun 
ke tahun tentunya tidak bisa dianggap permasalahan yang ringan, hal ini 





Tabel 1.1  
Data kasus penyalahgunaan narkoba di wilayah Kota Tegal 
No Tahun Jumlah Kasus Presentase 
1 2018 28 29.79 
2 2019 29 30.85 
3 2020 37 39.36 
 
Sumber : BNNK Tegal 
 
 
Gambar 1.2  
Data kasus penyalahgunaan narkoba di wilayah Kota Tegal 
 
Sumber : BNNK Tegal 
Data-data yang telah dipaparkan diatas menunjukkan bahwa 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba dapat menimbulkan dampak yang 
sangat luas terhadap berbagai aspek, baik kesejahteraan, ekonomi, sosial, politik, 
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maupun keamanan. Oleh karena itu #warondrugs terus digaungkan BNN Kota 
Tegal guna menekan angka prevelensi penyalahgunaan narkoba sebagai langkah 
nyata untuk membendung penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba perlu 
juga wujud nyata komitmen bersama seluruh komponen masyarakat, bangsa, dan 
Negara Indonesia.  
Indonesia sudah mempunyai lembaga untuk mencegah dan memberantas 
peredaran narkoba yakni BNN. Badan Narkotika Nasionai (BNN) sebagai 
lembaga non kementrian diberi mandat di bidang Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di Indonesia dan diberi 
kewenangan untuk melakukan penyidikan dan penyelidikan terhadap 
penyalahgunaan peredaran narkotika. 
Badan Narkotika Nasional berdiri berdasarkan UUD Republik Indonesia 
No 35 tahun 2009 tentang narkotika dan kembali ditegaskan oleh keputusan 
Presiden Republic Indonesia No 17 tahun 2002 tentang badan narkotika nasional. 
P4GN adalah Pencegahan dan Pemberantasan, Penyalahgunaan dan 
Peredaran gelap Narkotika, Psikotropika, dan Prekusor serta bahan adiktif lainnya 
kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.   
 Sebagai bentuk sinergitas dengan menitikberatkan pada implementase 
Rencana Aksi kementererian lembaga dan pemerintah daerah telah dikeluarkan 
instruksi Presiden  No 2 Tahun 2020 tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan 
dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekusor 
Narkotika (P4GN) tahun 2020 -2024 . 
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Adapun dengan dilakukannya Rencana Aksi P4GN BNNK Tegal terus 
melakukan Pembentukan Regulasi P4GN Pemerintah Daerah, Sosialisasi P4GN 
Kepada ASN, Tes Urin Kepada ASN, Pembentukan Relawan Anti Narkoba, 
Penyediaan Layanan Rehabilitasi.  
Maka dengan adanya program pencegahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di BNN Kota Tegal terus 
berusaha menanggulangi masalah narkoba dengan melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi dalam menjalankan program ini secara konfrehensif dan berkesinambung 
dari masa kemasa Badan Narkotika Nasional Kota tegal terus bertransformasi 
menjadi lebih dalam memerangi narkoba hingga keakar-akarnya yang 
diimplementasikan secara seimbang antara supply reduction (pengurangan 
pasokan) melalui upaya pemberantasan, dengan demand reduction (pengurangan 
permintaan) melalui upaya pencegahan. 
Strategi utama ini dilaksanakan oleh jabatan fungsional di BNN Kota 
Tegal, salah satunya, Jabatan Fungsional Penyuluh, Jabatan Fungsional Penyidik, 
dan Jabatan Fungsional Konsoler Adiksi dan bersinergitas dengan instansi 
lainnya, dengan tujuan membuat individu yang kuat daya tangkal, lingkungan 
yang bersih narkotika, dan membuat menurunnya pasokan narkoba. 
Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkoba (P4GN) yang dilaksanakan BNN Kota Tegal untuk menjadikan 
97,2% penduduk Kota Tegal imun terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba dengan menumbuhkan sikap menolak narkoba dan menciptakan 
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lingkungan bebas narkoba. Kemudian menjadikan 2,8% penduduk Kota Tegal 
(penyalahguna narkoba) secara bertahap mendapat layanan rehabilitasi medis dan 
rehabilitasi sosial melalui rawat inap atau rawat jalan serta mencegah kekambuhan 
dengan program after care (rawat lanjut). Serta Menumpas jaringan sindikat 
narkoba hingga ke akar-akarnya melalui pemutusan jaringan sindikat narkoba 
dalam dan/atau luar negeri dan penghancuran kekuatan ekonomi jaringan sindikat 
narkoba dengan cara penyitaan aset yang berasal dari tindak pidana narkoba 
melalui penegakan hukum yang tegas dan keras. 
Untuk itu BNN Kota Tegal turut melaksanakan program P4GN bersama 
Agar tercapainya tujuan tersebut maka dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat 
kepada masyarakat agar sasaran-sasaran yang ditetapkan dapat tercapai dengan 
baik. BNN Kota Tegal telah melakukan sosialisasi Pencegahan, Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) dengan memanfaatkan 
berbagai media sosialisasi yang ada, baik dengan media massa yaitu dengan 
membangun kerjasama dengan media cetak maupun media elektronik (Pantura 
Post, Ayo Tegal, Tribun Jateng, dan Sebayu FM). Media ini digunakan untuk 
mencapai hasil yang maksimal dalam menyebarkan informasi terkait program 
P4GN dan melakukan kegiatan – kegiatan serta kebijakan untuk mencapai hasil 
yang maksimal dalam menyebarkan informasi.. 
Walaupun BNN Kota Tegal telah melaksanakan kegiatan tersebut, namun 
fenomena kasus narkoba tetap saja meningkat tiap tahunnya. Meningkatnya angka 
prevalensi narkoba di pengaruhi beberapa faktor dimasa pandemi yang masih 
menjadi masalah di Indonesia. COVID-19 telah memicu inovasi dan adaptasi 
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dalam layanan pencegahan dan pengobatan narkoba melalui model pemberian 
layanan yang lebih fleksibel. Dampak sosial dari pandemi mendorong 
peningkatan ketidaksetaraan, kemiskinan, dan kondisi kesehatan mental terutama 
di anatara populasi yang sudah rentan merupakan faktor yang dapat mendorong 
lebih banyak orang menggunakan narkoba. 
Dampaknya terjadi pada suatu kegiatan apapun salah satunya kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan BNN Kota Tegal, menjadikan kegiatan dibatasi seperti 
mengadakan sosialisasi disekolah, di instansi-instansi daerah Kota Tegal, serta 
masih kurangnya partisipasi masyarakat untuk memberi informasi apabila 
mengetahui adanya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba disekitar dan 
kurangnya partisipasi dari penggiat P4GN untuk menyalurkan aspirasi dari hasil 
kegiatan yang sudah dilakukan dimasyarakat, Oleh karena itu, Badan Narkotika 
Nasional Kota Tegal perlu menggunakan strategi komunikasi dalam upaya 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN).  
Dalam upaya melakukan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), BNNK Tegal tidak terlepas dari 
komunikasi, karena manusia merupakan makhluk sosial yang dalam 
kesehariannya dituntut untuk melakukan interaksi. Sehingga setiap manusia tidak 
terlepas dari komunikasi, baik Komunikasi Verbal maupun Non Verbal. Sesorang 
berkomunikasi bertujuan untuk membentuk makna adanya saling pengertian 




Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka 
penulis tertarik untuk meneliti tentang “ Strategi Komunikasi BNN Kota Tegal 
dalam Pencegahan dan Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Perederan Gelap 
Narkoba (P4GN)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di latar belakang diatas, dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut :  
 Bagaimana Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional Kota Tegal 
dalam melakukan  Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) ? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan uraian perumusan masalah, dalam penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
 Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Komunikasi Badan Narkotika 
Nasional Kota Tegal dalam melakukan  Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) ? 
 1.3.2 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diantaranya : 
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a.   Manfaat Teoritis 
Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikanmanfaat bagi 
penulis. selain itu, dapat menjadikan sebuah pengalaman juga serta untuk 
menambah pengetahuan  dalam mendalami dan menemukan masalah maupun 
analisis keilmuan. Sehingga penulis berkepentingan untuk mengamalkan ilmu 
yang didapatkan selama perkuliahan, khususnya dalam studi Ilmu Komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
Adapun Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan input positif bagi Badan Narkotika Nasional Kota Tegal dalam 
proses penyampaian komunikasi yang sudah dilakukan dalam program 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran gelap narkoba 















2. 1 Peneliti Terdahulu 
 Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan oleh peneliti, maka 
penting untuk dipaparkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
yang akan diteliti sekarang serta dapat dijadikan tambahan kajian pustaka 
penelitian. Penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian oleh Yashinta Winda Afriastini (2013) berjudul “Upaya Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Penanggulangan Peredaran Gelap Narkotika Di Yogyakarta” 
2. Penelitian oleh Hotmaulina Maria Br. Haloho (2015) berjudul “Strategi 
Komunikasi BNN Provinsi Riau dalam Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)” 
3. Penelitian oleh Iskandar Muda (2017) berjudul “Strategi Komunikasi 
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan Dalam Sosialisasi 
dan menurunkan Penyalahgunaan Narkoba di Kecamatan Batang Angkola 







Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 
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Sumber : Olahan Peneliti 2021 
 
Pada Penelitian yang Yashinta Winda Afriastini (2013) dengan judul 
“Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Penanggulangan Peredaran Gelap Narkotika Di Yogyakarta” bertujuan untuk 
mengetahui bentuk penanggulangan dalam mengatasi peredaran narkoba. 
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Kemudian dalam penelitian yang dilakukan  Hotmaulina Maria Br. Haloho (2015) 
untuk mengetahui sejauh mana Strategi Komunikasi BNN Provinsi Riau dalam 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN). Sedangkan penelitian oleh Iskandar Muda (2017) diarahkan untuk 
mengetahui Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Tapanuli 
Selatan Dalam Sosialisasi dan menurunkan Penyalahgunaan Narkoba di 
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Penelitian yang diusulkan peneliti dengan judul “Strategi Komunikasi 
Badan Narkotika Nasional dalam Pencegahan dan Pemberantasan dan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)” berbeda dengan 
penelitian sebelum - sebelumnya karena mencoba menganalisis formulasi strategi, 
implementasi strategi dan evaluasi strategi yang diterapkan Badan Narkotika 
Nasional Kota Tegal pada saat melaksanakan P4GN.  
2.2 Teori Strategi 
Teori adalah serangkaian bagian atau variable, definisi dan dalil yang 
saling berhubungan yang menghadiri sebuah pandangan sistematis mengenai 
fenomena dengan menentukan hubungan antar variable, dengan maksud 
penjelasan fenomena ilmiah. Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi 
dalam buku Metode Penelitian Sosial mengatakan, teori adalah serangkaian 
asumsi, konsep, konstrak, definisi dan preposisi untuk menerangkan suatu 
fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan konsep. 
Strategi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu Strategos yang artinya cara, 
siasat, trik, merupakan suatu usaha untuk mencapai kemenangan. Strategi adalah 
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alat untuk mencapai tujuan. Secara umum strategi diartikan sebagai proses yang 
menentukan adanya perencanaan yang terarah pada tujuan jangka panjang, 
disertai penyusunan upaya bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan 
(Sedarmayanti, 2018).  
Definisi strategi pertama yang dikemukakan oleh Chandler (Isniati & 
Fajriansyah, 2019). Dalam definisinya Chandler mengartikan strategi sebagai 
tujuan jangka panjang, serta pendayagunaan dan alokasi sumber daya yang 
penting untuk mencapai tujuan tersebut. 
Strategi secara substansial pada awalnya merupakan konsep dan sikap 
mental seseorang dalam berpikir-bertindak seperti jendral komandan perang, yang 
kemudian berkembang membantu manajer membuat tindak terstruktur untuk 
mencapai tujuan. Strategi memiliki perbedaan dengan taktik yang orientasinya 
mengatasi persoalan yang ada dan terbatas, dikarenakan konsep strategi memiliki 
makna yang komprehensif dan dirancang menghadapi berbagai pertempuran yang 
ada. Menurut Stephanie K. Marus (Sedarmayanti, 2018) pendapatnya mengenai 
strategi sebagai berikut :  
“Strategi adalah proses penentuan rencana para pengambil 
keputusan yang berfokus pada tujuan jangka panjang dari suatu 
organisasi dan disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai.”  
Sedangkan Salusu (2006:101) mengemukakan pendapatnya 
mengenai strategi, yaitu :  
“Suatu seni untuk menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu 
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang 





Berdasarkan beberapa pandangan para ahli tersebut, pada hakikatnya 
strategi merupakan perencanaan berupa rangkaian kegiatan yang di desain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi adalah proses penentuan rencana 
para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan bagaimana agar tujuan tersebut 
dapat dicapai. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas 
alokasi sumber daya 
Berikut ini kerangka teori yang relevan dengan judul penelitian : 
2.3 KERANGKA TEORI 
2.3.1 Komunikasi 
Manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia saling ketergantungan 
satu sama lain, dalam menjalani hidupnya. Pentingnya komunikasi bagi 
kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik sudah disadari oleh para 
cendekiawan sejak aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum masehi. Akan 
tetapi studi aristoteles hanya berkisar pada retorika dalam lingkungan kecil. 
Pengertian komunikasi banyak dikemukakan oleh beberapa ahli dalam 
bukunya masing-masing. Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris 
communication berasal dari kata bahasa latin communicatio, dan bersumber dari 
kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.  
Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa Latin 
communicatio, dari kata yang berarti berpartisipasi atau memberitahukan. 
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Kemudian dalam bahasa Latin communicatus, yang artinya berbagi atau milik 
bersama. Atau dan kata communis berarti milik bersama atau berlaku dimana-
mana, sehingga kata communis opinion mempunyai arti pendapat umum atau 
pendapat mayoritas (Liliweri, 1991:3). 
Aristoteles (385-322 SM) dalam bukunya Rethoric membuat definisi 
komunikasi dengan menekankan “siapa mengatakan apa kepada siapa”. Definisi 
yang dibuat oleh Aristoteles ini sangat sederhana, tetapi ia telah mengilhami 
seorang ahli ilmu politik yang bernama Harold D. Lasswell (1948), dengan 
mencoba membuat definisi komunikasi yang lebih sempurna dengan menanyakan 
“SIAPA mengatakan APA, MELALUI apa, KEPADA siapa dan apa 
AKIBATNYA”. 
Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antarsesama 
manusia melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah laku 
orang lain, serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku. (Book, 1980:23) 
Menurut Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981:49) bahwa 
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. untuk memahami pengertian 
komunikasi sehingga dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering 
mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell atau yang lebih 
sering disebut dengan formula laswell.  
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Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan proses 
komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who says What In 
Which Channel To Whom With What Effect? (Onong Uchjana, 1990 :10) 
Teori laswell diatas menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur 








Gambar 2.1. Unsur-Unsur yang Membentuk Proses Komunikasi 
 
Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, 
tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya, partai, organisasi atau lembaga. 
sumber sering disebut pengirim, komunikator atau source, atau encorder. 
1. Komunikator 
Seseorang atau orang yang menyampaikan dan memahami sebuah pesan 
atau ide atau gagasan. 
2. Pesan 
Sesuatu yang disampaikan pengirim terhadap penerima dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi. 
 





Media disini adalah alat yang untuk memindahkan pesan dari sumber 
kepada penerima  dan berbagai macam bentuknya. 
4. Penerima 
Pihak menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.Penerima bisa terdiri 
dari satu orang bahkan lebih. 
5. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesam. 
Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku 
seseorang (De Fleur, 1982:7) 
6. Tanggapan balik 
Ada yang beramggapam bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 
sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan 
media, meski pesan belum sampai pada penerima atau mengalami adanya 
gangguan sebelum sampai ke tujuan. hal-hal seperti itu menjadi tanggapan 
balik yang diterima oleh sumber. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 
memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat 




a. Lingkungan fisik : letak geografis 
b. Lingkungan sosial : menunjukan faktor sosial budaya, ekonomi dan 
politik 












Berdasarkan definisi unsur-unsur komunikasi yang telah dikemukakaan, 
maka komunikasi dapat dilihat dari beberapa dimensi antara lain : 
a. Komunikasi sebagai Proses 
Jika komunikasi dipandang sebagai proses, maka komunikasi yang 
dimaksud adalah suatu kegiatan yang berlangsung secara dinamis. Sesuatu yang  
didefinisikan sebagai proses, berarti unsur-unsur yang mendukungnya bergerak 












antarpribadi, maka proses menunjukan adanya pengiriman pesan dari seseorang 
kepada orang lain, sedangkan dari konteks komunikasi massa proses penerbit atau 
stasiun televisi kepada khalayak luas. 
b. Komunikasi sebagai Simbolik 
Hampir semua pernyataan manusia baik yang ditunjukan untuk 
kepentingan dirinya, maupun untuk kepentingan orang lain dinyatakan dalam 
bentuk simbol. Hubungan antara satu orang atau lembaga-lembaga yang 
digunakan dalam berkomunikasi.Simbol merupakan hasil kreasi manusia dalam 
berkomunikasi, dan sekaligus menunjukan tinggi kualitas budaya manusia dengan 
sesamanya. 
Proses pemberian arti terhadap simbol-sombol yang digunakan dalam 
berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya juga faktor psikologi, terutama 
pada saat pesan di-decode oleh penerima. McNamara (1966:32), mantan Direktur 
Bank Dunia pernah berkata dalam suatu seminar bahwa “..meskipun kita hidup 
dalam satu bahasa yang sama (Inggris), tetapi kita banyak berbeda dalam 
kerangka budaya”. 
c. Komunikasi sebagai Aksi 
Komunikasi boleh dikata tidak pernah terjadi tanpa aksi, apakah itu 
diucapkam, ditulis, maupun dilakukan dalam bentuk isyarat.Bahkan gerakan 
dalam bentuk diam juga merupakan suatu aksi. Oleh karena aksi (action) 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang, maka pada saat 
iaberhubungan dengan orang lain, ia melakukan interaksi. Jika aksi sifatnya 
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linear karena dilakukan oleh seseorang sebagai pelaku komunikasi, maka pada 
tindakan interaksi menurut adanya umpan balik antara pihak-pihak yang ikut 
dalam proses komunikasi. Dalam konteks ini para pelaku komunikasi berada pada 
derajat atau kedudukan yang sama dan bisa saling mempengaruhi satu sama lain. 
d. Komunikasi sebagai Sistem 
Sistem seringkali didefinisikan sebagai suatu aktivitas dimana semua 
komponen atau unsur yang mendukung saling berinteraksi satu sama lain dalam 
menghasilkan luaran (Sumprivio, 1982:22). Jika konsep sistem dikaitkan dengan 
komunikasi, maka dapat dikatakan bahwa proses komunikasi adalah suatu sistem, 
karena memiliki unsur yang mendukung kesatuan yang intergratif dan saling 
ketergantungan satu sama lain. Keterikatan antara komponen satu dengan lainnya 
akan melahirkan suatu umpan balik (feedback lops) yang mengasilkan kerjasama 
secara sinergi dari semua komponen saling berurutan yakni sumber harus 
mendahului pesan dan pesan harus mendahului saluran dan seterusnya. Dan jika 
dalam prosesnya terjadi perubahan struktur, maka perubahan itu akan memberi 
pengaruh terhadap jalannya sistem. 
e. Komunikasi sebagai Multidimensional 
Jika komunikasi dilihat dari perspektif multidimensional, maka ada dua 
tingkatan yang di identifikasi, yakni dimensi isi (content dimension) dan dimensi 
hubungan (relationship dimension).Dalam komunikasi antar manusia, kedua 
dimensi ini tidak terpisan satu sama lain melainkan menyatu dalam suatu tindakan 
komunikasi. Dimensi isi menunjukan pada kata, bahasa dan informasi yang 
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dibawa oleh pesan, sedangkan dimensi hubungan menunjukan bagaimana peserta 
komunikasi berinteraksi satu sama lain.  
Komunikasi memiliki beberapa fungsi dan Fungsi Komunikasi pada 
dasarnya ditujukan untuk: 
a. Memberikan informasi, 
b. Menghibur, 
c. Mendidik, 
d. Membentuk opini publik. 
 David K. Berlo dari Michigan State University  menyebut secara ringkas 
bahwa Komunikasi sebagai instrumen interaksi sosial berguna untuk keberadaan 
diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dengan masyarakat (Byrnes, 
1965:25). 
Komunikasi menekankan pada suatu komunitas yang mana memiliki 
sebuah kesamaan atau kebersamaan dengan antar orang, orang dengan lain, orang 
dengan antar kelompok ataupun kelompok dengan antar kelompok. 
Konteks-konteks komunikasi lainnya ini dapat dirancang berdasarkan 
kriteria tertentu. Menurut Mary B. cassata dan Molefi K. Asante membandingkan 
tiga cara (mode) komunikasi antara komunikasi antar pribadi, komunikasi media, 




































































FIGUR 2.5 Perbedaan-perbedaan penting dalam cara (model) komunikasi 
SUMBER: Mary B. Cassata dan Mofeli K. asante. Mass 
Communication:.Principles and Practies.New York: Macmillan, 1979, hlm. 10. 
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Disamping itu Menurut Effendy (2009:126) “berdasarkan ruang 
lingkupnya, komunikasi organisasi dibedakan atas dua, yaitu komunikasi internal 
dan komunikasi eksternal”. 
Komunikasi internal adalah komunikasi yang berlangsung dalam ruang 
lingkup organisasi atau instansi tersebut saja sedangkan komunikasi ekternal 
adalah komunikasi yang berlangsung antara organisasi dengan pihak  
masyarakatyang ada diluar lingkup organisasi atau instansi. Untuk lebih jelasnya, 
keduanya akan di jelaskan sebagai berikut: 
a. Komunikasi Internal 
Dilakukan oleh para pihak anggota dalam organisasi baik formal maupun 
nonformal. Komunikasi internal ini berperan sangat penting dalam penyebaran 
informasi, dengan adanya komunikasi internal anggota organisasi dapat 
menyamakan pandangan serta visi dan misi untuk kelangsungan organisasi dan 
tujuan bersama.Komunikasi internal merupakan sebagai kunci untuk membangun 
identitas organisasi yang kuat sehingga memberikan sense of beloing (rasa 
memiliki) pada setiap pihak internal yang ada didalamnya. Komunikasi Internal 
memiliki dua jenis, yaitu : 
1. Komunikasi Personal, proses komunikasi melalui tatap muka yang 
dimaksudkan ialah bertemu langsung tanpa ada perantara dan juga dapat 
melalui media dengan menggunakan alat komunikasi. 
2. Komunikasi Kelompok, organisasi yang terjadi pada satu kelompok 
dengan kelompok lain, biasanya dalam organisasi kita lebih mengenal 
bagian atau divisi, dimana masing-masingdivisi perlu komunikasi dan 
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lebih mengedepankan tatap muka dibanding dengan media yang mungkin 
memuncilkannya kesalahpahaman. 
Tujuan Komunikasi Internal sebagai berikut : 
1. Sarana komunikasi yang mengetahui suatu kebijakan dan sebagai alat  
untuk penyampaian suatu informasi sekaligus menjelaskan mengenai 
peraturan dan kebijakan yang berlaku. 
2. Sebagai penyebar informasi, baik menerima dan untuk terbentuknya 
feedback. 
3. Sebagai sarana menghindari kesalah pahaman dan konflik dalam 
organisasi. 
4. Sebagai penyampaian dari pihak yang memiliki tingkat rendak ke 
tingkatang yang lebih tinggi mengenai harapan atas organisasi mereka. 
b. Komunikasi Eksternal 
Menurut Effendy (2009: 128), “Komunikasi eksternal ialah komunikasi 
antara pimpinan organisasi atau instansi dengan khalayak diluar organisasi”. Pada 
instansi pemerintah seperti departemen, direktorat, jawatan dan pada perusahaan-
perusahaan, dan pada perusahaan-perusahaan besar , disebabkan oleh luasnya 
ruang lingkup, komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan 
masyarakat daripada oleh pimpinan sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan 
hanyalah terbatas pada hal-hal yang dianggap sangat penting, yang tidak bisa 
diwakilkan kepada orang lain. Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur secara 
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timbal balik, yakni komunikasi dari organisasi kepada khalayak dan dari khalayak 
kepada organisasi. 
- Komunikasi dari organisasi kepada khalayak   
Komunikasi kepada khalayak pada umumnya bersifat informatif, yang 
dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan, 
setidak-tidaknya ada hubungan batin. Kegiatan ini sangat penting dalam usaha 
memecahkan satu masalah jika terjadi tanpa diduga. 
- Komunikasi dari khalayak kepada organisasi          
Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik 
sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi.Jika 
informasi yang disebarkan kepada khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya 
kontoversial maka ini disebut opini publik.Opini publik sering sekali merugikan 
organisasi, karenanya harus diusahakan agar segera dapat diatasi dalam arti kata 
tidak menimbulkan permasalahan. 
Suatu komunikasi memiliki tujuan tertentu, baik untuk menstransfer ide, 
mengedukasi atau untuk mengubah sesuatu. Agar tujuan komunikasi tercapai 
maka seluruh proses komunikasi harus berjalan dengan baik dengan 
memperhatikan sedemikian rupa, sehingga menghasilkan feedback atau timbal 
balik yang positif dari komunikan. Menurut Den Nimmo Maka dari itu 
Komunikasi memiliki beberapa unsur yang di antaranya yaitu : 
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1. Komunikator, merupakan unusur komunikasi yang bertindak sebagai 
penyampai pesan. Komunikator merupakan sumber informasi bagi komunikan. 
Sehingga bagaimana komunikator mendeliver sebuah pesan sangat mempengaruhi 
keberhasilan komunikasi. Apakah komunikan dapat menangkap dan mengerti 
sebuah pesan atau tidak, dan bagaimana respon yang dihasilkan komunikan sangat 
ditentukan oleh kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan. 
Berikut beberapa hal yang perlu dimiliki oleh seorang komunikator agar 
pesan yang disampaikan dapat diterima oleh komunikan: 
- Menguasai teknik bicara atau menulis untuk menyampaikan pesan. 
- Memiliki pengetahuan luas mengenai pesan yang akan disampaikan. 
- Memiliki kemampuan untuk menyusun isi pesan dengan baik. 
- Memiliki pengetahuan dan keharusan dalam keinginan dari komunikan. 
- Memiliki kemampuan untuk memilih media yang paling tepat untuk 
digunakan dalam menyampaikan pesan. 
- Memiliki kredibilitas yang baik dimata audience atau komunikan. 
- Memiliki kemampuan untuk memberikan tanggapan atas feedback yang 
diberikan komunikan. 
2. Pesan, merupakan ide, informasi atau berita yang ingin disampaikan 
komunikator kepada komunikan. Pesan disini bisa berupa kata-kata, tulisan, 
gambar atau lainnya. Pesan mengandung materi yang ditujukan untuk 
mempengaruhi atau mengubah komunikan. Pesan sendiri terbagi dalam beberapa 
jenis sebagai berikut: 
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- Pesan informatif adalah pesan yang sifatnya memberikan keterangan, 
fakta, atau informasi lainnya. Pesan jenis ini merupakan pesan yang 
dapat dijadikan acuan dalam pengambilan sebuah keputusan oleh 
komunikan. Contoh pesan jenis ini misalnya informasi mengenai 
bencana alam, jenis bantuan apa yang dibutuhkan oleh pengungsi. 
- Pesan persuasif, adalah pesan yang bersifat membujuk. Tujuan pesan 
jenis ini adalah untuk merubah sikap komunikan. Dengan pesan jenis 
ini komunikan dapat perubahan sikap komunikan didapatkan tanpa 
adanya paksaan, namun berasal dari keinginan komunikan sendiri. 
Contoh pesan jenis ini misalnya iklan sebuah produk. 
- Pesan koersif, Berkebalikan dengan pesan persuasif, pesan koersif 
merupakan pesan yang bersifat memaksa. Dalam mencapai tujuannya, 
yaitu merubah prilaku komunikan, pesan jenis ini mengandung unsur 
paksaan seperti pemberian sanksi atau semacamnya. Contoh pesan 
persuasif misalnya peraturan pegawai dalam sebuah perusahaan. 
3. Media Sosial, merupakan sarana atau saluran yang digunakan oleh 
komunikator untuk menyampaikan sebuah pesan. Dalam berkomunikasi, pesan 
akan diterima oleh pancaindra manusia baru selanjutnya diproses dalam 
pikirannya dan kemudian menghasilkan sebuah feedback. Pesan yang 
disampaikan dalam bentuk sebuah gambar dan suara biasanya akan lebih menarik 
dari pada pesan yang  hanya disampaikan lewat tulisan saja. 
Pemilihan media atau sarana komunikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan sebuah pesan, bergantung pada sifat, jenis, atau bentuk pesan yang 
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akan disampaikan. Media komunikasi dikelompokkan kedalam dua kategori, 
yaitu: 
- Media Personal, merupakan media komunikasi yang digunakan 
oleh dua orang yang berkomunikasi secara personal atau pribadi 
(baca juga: komunikasi antar pribadi). Misalnya media telepon, 
media perpesanan atau chatting seperti whatsapp, telegram, line, 
bbm, atau media video call seperti skype, whatsapp dan 
semacamnya. 
- Media Massa, merupakan media komunikasi yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan pesan kepada masyarakat luas.  Pesan yang 
disampaikan melalui media ini biasanya berdampak besar bagi 
banyak orang, sebab sifatnya yang masif. Contoh media massa 
misalnya televisi, Koran, atau radio. 
4. Komunikan, merupakan penerima pesan, pihak yang menjadi sasaran 
komunikasi. Target yang ditentukan oleh komunikator untuk menerima pesan 
yang disampaikannya. Komunikan bisa seorang individu, kelompok, organisasi 
atau lainnya. Komunikan mempunyai tanggung jawab untuk dapat memahami apa 
yang disampaikan komunikator kepadanya, untuk itu seorang komunikan yang 
baik harus memperhatikan apa yang disampaikan komunikator dengan baik.  
Berikut ini hal-hal yang perlu diperhatikan dari seorang komunikan, agar 





- Kecakapan komunikasi 
Kecakapan komunikasi disini berkaitan dengan kecakapan komunikan 
dalam membaca, mendengar serta menangkap apa yang dibaca dan 
didengarnya. 
- Sikap, Sikap disini berkaitan dengan sikap komunikan terhadap 
komunikator serta pesan yang disampaikannya. Ketika seorang 
memiliki asumsi yang negatif misalnya, komunikan cenderung akan 
bersikap acuh atau juga sebaliknya. 
- Pengetahuan, Pengetahuan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan juga sangat mempengaruhi tingkat pemahaman 
komunikan terhadap pesan yang disampaikan. Misalnya pesan berisi 
informasi mengenai rehabilitasi narkoba terkadang menimbulkan 
kesalahpahaman, stigma dimasyarakat mendengar kata Rehab berarti 
dipenjara. Hal ini perlu diluruskan agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman. 
- Keadaan Lahiriah, Manusia normal memliki indra penglihatan, 
pendengaran, peraba, perasa, dan penciuman. Namun terdapat 
beberapa orang yang mengalami disabilitas kecacatan seperti tidak 
bisa melihat atau mendengar. Hal ini perlu diperhatikan, agar pesan 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 
5. Feedback atau Timbal Balik, merupakan respon yang diberikan komunikan 
untuk menanggapi pesan yang telah diterimanya dari komunikator dan feedback 
memegang peranan penting dalam tercapainya tujuan komunikasi. Feedback dari 
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komunikan akan mengukur apakah komunikasi berjalan dengan baik, apakah 
komunikan memahami pesan yang disampaikan, dan apakah tujuan komunikasi 
tercapai atau tidak. Feedback sendiri dibagi menjadi dua kategori, yatu: 
- Feedback negatif, merupakan respon yang sifatnya cenderung tidak 
setuju atau menolak pesan yang disampaikan.  Contohnya bersikap 
acuh, gelengan kepala, atau semacamnnya. 
- Feedback positif, merupakan respon yang menunjukkan persetujuan 
komunikan terhadap pesan yang disampaikan. Misalnya berupa 
anggukan kepala, senyuman, atau sikap responsif lainnya. 
Selain kelima unsur utama diatas, terdapat beberapa unsur lain yang 
Gangguan atau noise, merupakan faktor yang dapat merusak komunikasi. 
Gangguan yang sifatnya tiba-tiba, tidak diperkirakan akan terjadi. Misalnya pada 
ganguan suara music yang keras dari luar gedung tempat penyampaian pesan 
sedang berlangsung, atau gangguan akibat bencana alam seperti gempa, atau 
semacamnya. 
- lingkungan, digolongkan kedalam lingkungan psikologis, 
lingkungan social budaya, serta lingkungan fisik dan dimensi 
waktu komunikan dengan komunikator. 
- Encoding dan Decoding,  
Encoding atau penyandian berkaitan dengan proses pengumpulan 
informasi menjadi sebuah pesan oleh komunikator. Sedangkan 
decoding merupakan penafsiran yang dilakukan oleh komunikan 
terhadap pesan yang diterimanya. 
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- Dampak komunikasi.  
Komunikasi yang dilakukan oleh seseorang haruslah terjadi secara 
efektif, sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 
komunikan. Sebuah pesan yang secara baik diterima oleh komunikan, 
maka akan menimbulkan efek komunikasi sesuai dengan tujuan dari 
komunikasi tersebut. Efek komunikasi adalah dampak yang diikuti dari 
beragam bentuk pesan atau konten, komunikasi yang ditransformasikan 
dalam interaksi komunikasi atau komunikasi massa.  
Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, 
yakni : 
a. Dampak Kognitif  
b. Dampak Afektif  
c. Dampak behavioral  
Dampak Kognitifadalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan 
dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Pesan yang disampaikan 
komunikator ditujukan kepada pikiran si komunikan. Dengan lain perkataan, 
tujuan komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran diri 
komunikan. 
Dampak afektif lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu. Tetapi tergerak 
hatinya agar menimbulkan perasaan tertentu, misalnya seperti perasaan iba, 




Dampak behavioral yakni dampak yang lebih tinggi kadarnya timbul pada 
komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia baik itu individu ataupun kelompok.Komunikasi juga 
merupakan suatu interaksi antar manusia dan dengan adanya interaksi itu maka 
adanya timbal balik atau timbul sebuah pengaruh langsung dalam bermasyarakat. 
Berkomunikasi dapat berbicara melalui kontak langsung dengan individu lainnya 
ataupun dapat melalui dengan berbagai macam bentuk media massa agar 
mempermudah berkomunikasi dengan banyak orang.  
Dalam sebuah komunikasi yang memiliki beberapa unsur yaitu 
Komunikator, Pesan, Media Sosial, Komunikan dan Feedback atau Timbal Balik 
yang mempengaruhi sebuah komunikasi baik itu hasil yang positif maupun negatif 
dari sebuah komunikasi.  
Dengan adanya komunikasi kita dapat mengerti yang sebenarnya kita tidak 
mengerti maka bisa mengerti, yang awalnya kita sulit terhubung maka kita bisa 
saling terhubung dengan orang lain dan juga dapat menambah luas wawasan kita. 
2.3.2 Proses Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 
secara sekunder : 
1) Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan oleh seorang komunikator kepada komunikan menggunakan lambang 
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(simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 
adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara 
langsung mampu “menerjemahkan “ pikiran atu perasaan komunikator kepada 
komunikan. 
Effendy (2004: 13) mengatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila 
pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame 
of deference), yakni paduan pengalaman dan pengertian yang pernah diperoleh 
oleh komunikan. 
2) Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seseorang 
komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya 
karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau 
jumlahnya banyak (Effendy, 2004:11-16) 
 Proses komunikasi secara sekunder menggunakan media yang dapat 
diklasifikasikan sebagai media massa dan media non massa. 
2.3.3 Komunikasi massa 
Media massa merupakan sarana utama dalam sistem komunikasi massa. 
Menurut DeVito (1997:17), komunikasi massa dapat didefinisikan dengan 
memusatkan perhatian pada unsur-unsur yang terlibat dalam tindakan komunikasi 
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dan mengaitkannya dengan operasional media massa. Unsur-unsur yang dimaksud 
adalah sumber, khalayak, pesan, proses, dan konteks.  
Menurut Gamble (1986:26), sumber dalam proses komunkasi merujuk 
pada pihak yang membagikan informasi serta gagasan-gagasan atau sikapnya 
terhadap orang lain. Salah satu unsur penting yang menentukan agar komunikasi 
berlangsung efektif adalah komunikator, termasuk dalam sistem komunikasi 
massa. Komunikasi massa akan efektif jika pesan-pesannya sampai ke khalayak 
dan menciptakan perubahan-perubahan sesuai dengan yang dimaksudkan 
sumbernya. 
Komunikasi massa berlangsung dalam suatu konteks sosial tertentu. Hal 
ini menimbulkan terjadinya hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi 
antara media massa dan masyarakat. Media massa dipandang membawa 
kesadaran dan ide-ide baru, mengajarkan keterampilan, demikian pula masyarakat 
membawa pengaruh bagi media. 
Defleur dan Dennis (1985:43) mengartikan komunikasi massa sebagai 
suatu proses komunikasi yang ditandai oleh penggunaan media bagi 
komunikatornya untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan terus-menerus 
serta menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak 
yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara. Sementara Ruben (1992:52), 
mendefinisikan komunikasi massa sebagai suatu proses dimana informasi 
diciptakan dan disebarkan oleh organisasi untuk dikonsumsi khalayak. 
48 
 
Menurut Maletzke, komunikasi massa menyampaikan pernyataan secara 
terbuka melalui media dalam penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu 
arah pada publik yang tersebar. Sifat keterbukaan pesan media memungkinkan 
dapat dijangkau oleh khalayak yang heterogen dan tersebar luas. Dalam 
memproduksi pesan-pesan komunikasi massa dibutuhkan seperangkat alat-alat 
teknis yang memungkinkan lembaga media massa dapat memenuhi kebutuhan 
khalayaknya dengan cepat dan e fektif. Komunikasi bisa diartikan berbeda dengan 
sistem komunikasi lainnya, dimana pesan-pesan media massa diolah dan disusun 
oleh lembaga media sebelum sampai ke khalayak. 
Menurut Melvin L. Defleur dalam bukunya yang berjudul Theorist of 
Mass Individual Differences Theory, Social Categories Theory, Social 
Relationship Theory, dan Cultural Norms Theory yakni : 
a. Individual Differences Theory 
 Teori ini menyatakan bahwa khalayak akan memperhatikan secara efektif 
terhadap suatu pesan komunikasi. Khususnya apabila bersangkutan dengan 
kepentingannya, dan akan sesuai dengan sikapnya, kepercayaannya, serta nilai-
nilanya. 
b. Social Categories Theory 
 Asumsi dasar dari teori kategori sosial adalah teori sosiologis yang 
menyatakan bahwa meskipun masyarakat modern sifatnya heterogen, penduduk 
yang memiliki sejumlah ciri-ciri yang sama kan mempunyai pola hidup tradisional 
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yang sama. Persamaan gaya pada suatu gejala seperti pada media massa dalam 
perilaku yang seragam. 
c. Social Relationship Theory 
Menurut laman The Oxford Dictonary of Sport Science and Medicine yang 
dimaksud dengan teori hubungan sosial adalah salah satu teori komunikasi massa 
yang berpendapat bahwa hubungan sosial informal memiliki efek penting 
terhadap tanggapan individu pada media massa. 
Dalam model komunikasi ini, informasi bergerak melewati dua tahap. 
Pertama, informasi bergerak pada sekelompok individu-individu yang relatif lebih 
tahu dan lebih sering memperhatikan media massa. Kedua, informasi bergerak 
dari pemuka pendapat dan kemudian melalui saluran-saluran interpersonal 
disampaikan kepada individu yang bergantungan pada mereka dalam hal 
informasi (Rakhmat, 2001 : 204) 
d. Cultural Norms Theory 
 Menurut teori ini, media tidak berpengaruh langsung terhadap individu-
individu melainkan juga mempengaruhi kebudayaan, pengetahuan, norma-norma, 
dan nilai-nilai suatu masyarakat. Dan terbentulah citra, ide-ide, dan evaluasi 
dimana audiens menentukan tingkah lakunya sendiri, McQuail dan Windahl 
(1984:68) 
Dalam teori ini yang pertama, pesan-pesan komunikasi massa dapat 
memperkokoh pola-pola budaya yang berlaku, kedua media dapat menciptakan 
pola-pola budaya baru tidak bertentangan dengan pola budaya yang ada, ketiga 
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media massa dapat merubah norma-norma budaya yang berlaku dimana perilaku 
individu-individu dalam masyarakat dirubah sama sekali. 
Dari beberapa pengertian diatas komunikasi massa dapat disimpulkan 
sebagai komunikasi yang menggunakan media massa. Media massa merupakan 
kunci utama yang dapat membedakan antara komunikasi massa dengan sistem 
komunikasi lainnya. Di samping itu, pihak penerima pesan dalam komunikasi 
massa (khalayak) merujuk pada sejumlah besar orang yang tidak harus berada 
dalam lokasi atau tempat yang sama. Komunikasi massa merupakan jenis 
komunikasi yang ditunjukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, 
dan anonim melalui media massa sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. 
Dengan demikian, komunikasi massa dapat diartikan dalam dua cara, 
yakni: 
1.  Pengertian secara luas, komunikasi yang pesan-pesannya bersifat umum 
dan terbuka. Tekanannya pada informasi atau pesan-pesan sebagai gejala 
sosial. fokusnya pada orang-orang yang melakukan pembagian informasi. 
2.  Pengertian secara khusus (teknis) komunikasi yang pesan-pesannya 
disampaikan melalui media massa. Tekanannya pada media massa sebagai 
gejala teknik. Fokus kajiannya pada media yang menyebarkan informasi. 
2.3.4 Strategi Komunikasi 
Menurut David Hunger dan Thomas L. Wheelen (Setiawan dan 
Sulkieflimansyah, 2016; 6) strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
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yang akan menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen 
strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan 
strategi atau perencanaan jangka panjang). Implementasi strategi dan evaluasi 
serta pengendalian. 
Dalam praktiknya, strategi komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan 
perencanaan komunikasi karena strategi komunikasi merupakan kiat yang dapat 
dilakukan dalam melaksanakan perencanaan komunikasi. Dalam penyusunan 
perencanaan komunikasi ada kalanya perencanaan akan menemui permasalahan-
permasalahan seperti teknologi apa yang akan dipakai untuk membuat system 
komunikasi menjadi lebih efisien, titik-titik lemah yang akan muncul, bagaimana 
sistem komunikasi yang ada. Permasalahan- permasalahan tersebut perlu 
mendapatkan perhatian khusus karena bisa saja menggoyahkan strategi 
komunikasi yang telah dibentuk. 
Strategi itu sendiri dapat diartikan sebagai rencana dimana strategi 
dimaknai sebagai sebuah program atau langkah terencana (a directed course of 
action) untuk mencapai serangkaian tujuan yang ditentukan, sama halnya dengan 
konsep strategi perencanaan.  
Menurut Middleton (Cangara, 2013: 61) strategi komunikasi adalah 
kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 
untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Pemilihan strategi merupakan 
langkah krusial yang memerlukan penanganan secara hati-hati dalam perencanaan 
komunikasi, sebab jika pemilihan strategi salah satu keliru maka hasil yang 
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diperoleh bisa fatal, terutama kerugian segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh 
karena itu, strategi juga merupakan rahasia yang harus disembunyikan oleh para 
perencana (Cabgara, 2013: 62) 
Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen (communications management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 
dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, 
dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
tergantung dari situasi dan kondisi (Effendi, 1981 : 84). 
Pendekatan (approach) sangat penting terhadap strategi komunikasi karena 
menimbulkan efek yang diterapkan dari suatu kegiatan komunikasi seperti 
information (informasi), Persuasion (persuasi), instruction (instruksi).  
Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional 
penting terhadap tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi 
merumuskan strategi komunikasi, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi 
(ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa yang 
akan datang, guna mencapai efektivitas.  
Dengan strategi komunikasi ini, berarti dapat ditempuh beberapa cara 
memakai komunikasi secara sadar untuk rnenciptakan perubahan pada diri 
khalayak dengan mudah dan cepat (Arifin, 1984 : 10). 
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Dari beberapa pengertian terkait strategi komunikasi menurut para ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan mengeanai pengertian strategi komunikasi ; 
a. Strategi merupakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.  
b. Strategi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi  
c. Startegi merupakan keseluruhan keputusan kondisional  
Menurut Effendy (2006:35-39) Kolerasi antara komponen dalarn strategi 
komunikasi yaitu:  
1) Mengenali sasaran komunikasi  
2) Pemilihan media komunikasi  
3) Pengkajian tujuan pesan komunikasi 
4) Peranan komunikator dalam komunikasi 
Dalam penetapan strategi perencanaan komunikasi harus berpegangan 
pada elemen dari komunikasi itu sendiri, yaitu who says, to whom, trhough what 
channel, and what effects. Dengan berpegangan kepada elemen komunikasi 
tersebut maka akan diketahui bahwa dalam berkomunikasi terdapat beberapa 
unsur yang tidak dapat ditinggal, yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, 
dan efek yang dimunculkan. Selain memperhatikan unsur-unsur tersebut, sebelum 
menjalankan strategi komunikasi terlebih dahulu diawali dengan beberapa 
langkah yaitu, memilih dan menetapkan komunikator, menetapkan target sasaran 




Ada empat faktor penting yang harus diperhatikan menyusun strategi 
komunikasi : 
1. Mengenal khalayak. Khalayak itu aktif sehingga antara komunikator dengan 
komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi juga saling 
mempengaruhi. 
2. Menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam 
mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan 
perhatian. Awal efektivitas dalam komunikasi ialah bangkitnya perhatian dari 
khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. 
3. Menetapkan metode, dalam hal ini metode penyampaian yang dapat dilihat 
dari dua aspek yaitu: 
a. Menurut cara pelaksanaanya :  
- Metode Redudancy (repetition)  
yaitu cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang 
pesan pada khalayak. 
- Metode Canalizing (menyalurkan) 
yaitu cara mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang di 
sampaikan, kemudian secara perlahan-lahan merubah sikap dan pola 






b. Menurut bentuk isinya :  
- Metode Informatif 
yaitu lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran khalayak dan 
dilakukan dalam bentuk pertanyaaan berupa: keterangan, penerangan, 
berita, dsb. 
- Metode Persuasif 
yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan membujuk, dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikiran maupun perasaannya. 
- Metode Edukatif 
yaitu memberikan suatu ide kepada khalayak berdasarkan fakta-fakta, 
pendapat dan pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan dari 
segi kebenarannya dengan disengaja, teratur dan berencana dengan 
tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah yang di inginkan. 
- Metode Kursif 
yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa tanpa memberi 
kesempatan berpikir untuk menerima gagasan-gagasan yang 
dilontarkan, dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 
intimidasi dan biasanya dibelakangnaya berdiri kekuatan tangguh. 
4. Pemilihan media komunikasi. Kita dapat memilih salah satu atau gabungan 
dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang 
disampaikan dan teknik yang dipergunakan, karena masing-masing medium 




2.3.5 Tujuan Strategi Komunikasi 
Untuk mencapai tujuan sebuah instansi maupun organisasi memerlukan 
strategi dalam bertindak. Strategi yang tepat akan menentukan tercapainya tujuan 
tersebut.  
R Wayne Pace, Brent. D. Petersen dan M. Dallas Burnett dalam bukunya 
“Theniquet for Effective Communication” menyatakan bahwa tujuan sentral dari 
strategi komunikasi adalah : 
a. To secure understanding: komunikan mengerti pesan yang disampaikan. 
b. To establishes acceptance: pembinaan kepada penerima setelah pesan 
dimengerti dan diterima.  
c. To motivation action: memotivasi kegiatan organisasi.  
Beberapa penulis Stainer, Barry, Freeman dan Roering Bryson, dalam 
Stoner (1989:78) berkeyakinan bahwa strategi dapat membantu suatu organisasi 
dalam:  
1. Berpikir strategis dan mengembangkan strategi yang efektif. 
2. Memperjelas arah masa depan.  
3. Menciptakan prioritas. 
4. Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekuensi masa 
depan. 
5. Mengembangkan landasan yang koheren dan kokoh bagi pembuatan 
keputusan. 
6. Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang-bidang yang 
berada dibawah kontrol organisasi. 
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7. Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi. 
8. Memecahkan masalah organisasi. 
9. Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif. 
10. Membangun kerja kelompok dan keahlian.  
Strategi komunikasi banyak menentukan keberhasilan dalam kegiatan 
komunikasi. Dalam menyusun strategi komunikasiseorang pemimpin harus 
memahami fungsi strategi komunikasi baik secara makro maupun mikro. Dengan 
pendekatan makro berarti organisasi dipandang struktur global yang berinteraksi 
dengan lingkungannya. Sedangkan dengan pendekatan mikro lebih memfokuskan 
kepada komunikasi dalam unit dan sub unit pada suatu organisasi. Komunikasi 
yang diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok, 
komunikasi untuk memberi orientasi dan latihan, komunikasi untuk menjaga 
iklim, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan komunikasi 
untuk mengetahui rasa kepuasan dalam bekerja (Muhammad, 2008: 75-76). 
 Berdasarkan hal tersebut di atas penulis menyimpulkan kesimpulan 
bahwa suatu strategi komunikasi bisa berhasil jika memperhatikan tujuan dari 
komunikasi yang dilakukan dan memperhatikan ”to secure understanding”, 
memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang ia terima ”to establih 
acceptance”, bila pesan telah diterima dan dimengerti maka pesan tersebut harus 




2.3.6 Peranan komunikator dalam komunikasi 
Komponen korelasi strategi komunikasi diatas merupakan komponen yang 
harus diketahui BNNK Tegal dalam menciptakan komunikasi yang efektif, 
sehingga komunikasi yang disampaikan secara jelas tersampaikan kepada 
penerima pesan. Dalam penerapan strategi komunikas yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah BNNK Tegal diharapkan bisa mengenali sasaran komunikasi 
terkait informasi apa yang akan disampaikan, BNNK Tegal diharapkan bisa 
memilih media seperti apa yang dijadikan alat untuk menyebarkan informasi 
tersebut. Tidak hanya itu perlu adanya pengkajian-pengkajian tentang tujuan dari 
penyebaran informasi tersebut dan pentingnya sosok peranan komunikator yang 
dianggap kredibel dalam penyampaian pesan tersebut. Hal ini tentu sangat besar 
pengaruhnya dalam pencapaiannya sebuah komunikasi yang efektif. 
 Menurut Effendi (1981: 67) strategi komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu : 
1) Secara makro (Planned multi-media strategy)  
2) Secara mikro (single communication medium strategy) 
Kedua aspek tersebut mempunyai fungsi ganda, yaitu :Menyebarluaskan 
pesan komunikasi yang bersifat informan, persuasif serta instruktif secara 
sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Agar mampu 
Menjembatani "cultural gap", misalnya suatu program yang berasal dari suatu 
produk kebudayaanlain yang dianggap baik untuk diterapkan dan dijadikan mill 




2.3.7 Model Komunikasi 
Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya (Arni Muhammad, 1992. Komunikasi Organisasi: 5) 
Model adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan penerapan 
teori untuk kasus-kasus tertentu. Sebuah model membantu kita 
mengorganisasikan data data sehingga dapat tersusun kerangka konseptual tentang 
apa yang akan diucapkan atau ditulis.  
David Crystal dalam buku A Dictionary of linguistics phonetics kerap 
memodelkan komunikasi melalui definisi, komunikasi terjadi ketika informasi 
yang sama maksudnya dipahami oleh pengirim dan penerima.  
Menurut B. Aubrey Fisher mengatakan model adalah analogi yang 
mengabstrasikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat, atau 
komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model. Model adalah 
gambaran informasi untuk menjelaskan atau menerapkan teori, dengan kata lain, 
model adalah teori yang lebih disederhanakan. 
Werner J. Severin dan James W. Tankard Jr mengatakan model membantu 
merumuskan teori dan menyarankan hubungan. Oleh karena hubungan antara 
model dengan teori begitu erat, model sering dipadukan dengan teori. Model 
dapat berfungsi sebagai basis bagi teori yang lebih kompleks, alat 
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untukmenjelaskan teori dan menyarankan cara-cara untuk memperbaiki konsep-
konsep (Deddy Mulyana. 2008. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar : 131)   
2.3.8 Fungsi Model Komunikasi 
Menurut Gorden Wiseman dan Lary Barker mengemukakan bahwa ada 
tiga fungsi model komunikasi, yang pertama yakni melukiskan suatu proses 
komunikasi, kedua menunjukkan hubungan visual, dan ketiga membantu dalam 
menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi. (Ardiato, Elvinaro, dkk, 
Komunikasi Massa Suatu Pengantar, Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2007 
: 68)  
Deutsch mengatakan bahwa model mempunyai empat fungsi, pertama 
mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) yang tadinya tidak teramati, 
kedua heuristic (menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang tidak diketahui), 
ketiga prediktif, hingga yang keempat yaitu mengukur fenomena yang diprediksi. 
2.3.9 Teori Komunikasi S-M-C-R 
Teori Komunikasi Berlo SMCR merupakan suatu model komunikasi yang 
dinamis dalam proses komunikasi yang mencakup unsur-unsur yang lebih dari 
sekedar bahan saja dalam rangka mentransmisikan pesan dari sumber penerima.  
Dalam model komunikasi SMCR (Berlo, 1960:5) diketahui bahwa 
komunikasi terdiri dari 4 proses yang utama yaitu SMCR (Source, Message, 




A. Source (sumber) 
Sumber atau bahan adalah seseorang atau bahan yang mengandung pesan, 
bisa disebut sebagai komunikator. Walaupun sumber biasanya melibatkan 
individu, namun dalam hal ini sumber atau bahan juga melibatkan banyak 
individu. Misalnya seperti dalam organisasi, partai, atau lembaga tertentu.  
B. Message (pesan) 
Pesan adalah semua informasi yang akan disampaikan oleh sumber kepada 
penerima. Pesan bersifat menghibur, informative, edukatif, persuasif, namun juga 
bisa bersifat propaganda. Pesan dapat disampaikan melalui 2 cara yaitu verbal dan 
nonverbal, serta bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau melalui sebuah media 
komunikasi. 
C. Channel (Media dan Saluran Komunikasi) 
Saluran adalah semua indra (mata, telinga, hidung, kulit, dan lidah) yang 
dapat digunakan oleh penerima di dalam menerima pesan dari sumber. Sebuah 
saluran komunikasi terdiri dari 3 bagian yaitu lisan, tertulis, dan elektronik. dan 
medialah alat untuk mengirimkan pesan tersebut. misalnya secara personal 
(komunikasi interpersonal) maka media komunikasi yang digunakan adalah panca 
indra atau bisa memakai media telepon, telegram, handphone, dimana media ini 
bersifat pribadi. Sedangkan komunikasi yang bersifat massa (komunikasi massa), 
dapat menggunakan media cetak (koran, surat, kabar, majalah, dll) sedangkan 
media elektronik dapat menggunakan internet, TV, dan radio. Namun untuk 
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internet termasuk media yang fleksibel, karena bisa bersifat pribadi dan bisa 
bersifat massa.  
D. Receiver (Penerima Pesan) 
Penerima adalah orang yang menerima pesan dari sumber. Penerima 
merupakan elemen yang paling penting dalam menjalankan sebuah proses 
komunikasi, karena penerima menjadi sasaran dari komunikasi tersebut. 
Menurut (Berlo, 1960:10) sumber dan penerima dapat dipengaruhi oleh 
faktor- faktor seperti keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, 
dan budaya. Pesan yang dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, 
perlakuan, dan kode. Model komunikasi Berlo ini lebih bersifat organisasional 
dari pada mendeskripsikan proses karena tidak menjelaskan umpan balik. 
Salah satu kelebihan model komunikasi Berlo adalah tidak terbatas pada 
komunikasi publik atau massa, namun juga komunikasi antar pribadi dan berbagai 
bentuk komunikasi tertulis. Model komunikasi Berlo juga bersifat heuristic 
(merangsang penelitian), karena merinci dalam unsur-unsur komunikasi tersebut. 
Namun juga menyajikan komunikasi sebagai fenomena yang statis ketimbang 
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Sumber Gambar : Berlo, D. (1960) The Procces Of Communication An Theori 
And Practice 
Teori Komunikasi Berlo sangat cocok diterapkan dalam penelitian Strategi 
Komunikasi BNNK Tegalsecara langsung. Berdasarkan beberapa komponen teori 
berlo diatas sangat berpengaruh terhadap proses penyampaian pesan oleh BNNK 
Tegal sehingga menjadi pesan yang efektif dan sesuai yang diharapkan. 
Berlo menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi setiap elemen 
yang dimiliki individu dalam proses komunikasi guna membuat komunikasi 
menjadi lebih efisien. Model komunikasi berlo menekankan pada proses encoder 
dan decoder. encoder artinya menyadi atau memformulasikan pesan, dan hal ini 
dilakukan oleh yang pengirim pesan. Sedangkan decoder artiya membaca sandi 
atau menerjemahkan pesan.Encoder bertanggung jawab mengekspresikan maksud 
sumber dalam bentuk suatu pesan. Dalam situasi tatap muka, fungsi penyandian 
dilakukan lewat mekanisme vocal dan sistem otot sumber yang menghasilkan 70 
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pesan verbal dan nonverbal. Akan tetapi, mungkin juga terdapat seorang lain yang 
menyandi suatu pesan (Mulyana, 2004:150). 
Model Berlo menurut (Haryani, 2001 : 42) sumber dan penerima pesan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti keahlian komunikasi., sikap, 
pengetahuan, sistem sosial, dan budaya. Pesan yang disampaikan oleh 
komunikator meliputi isi, elemen, perlakuan, struktur, dan kode. Seorang 
komunikan atau penerima pesan memperoleh pesan melalui panca indranya yaitu 
pendengaran, penglihatan, sentuhan, penciuman, pengecapan.  
Dalam penelitian ini, objek yang diambil peneliti adalah Badan Narkotika 
Nasional Kota Tegal, yang mana berkaitan dengan judul penelitian mengenai 
Strategi Komunikasi BNN Kota Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran gelap Narkoba (P4GN). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Komunikasi Berlo. 
Adapun teori ini yang di dukung oleh konsep-konsep yang mampu memberikan 
jawaban dari penelitian. sehingga mampu terciptanya suatu penelitian yang logis, 
serta Konsep-konsep yang nantinya akan dijawabarkan adalah konsep BNNK 
Tegal dan konsep strategi komunikasi. 
Penerapan strategi komunikasi yang dijalankan oleh Badan Narkotika 
Nasional Kota Tegal adalah proses komunikasi yang menunjukan pihak yang 
menciptakan pesan, terjemahan gagasan ke dalam suatu kode simbolik, medium 
yang membawa pesan, dan orang yang menjadi sasaran komunikasi yang 
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digunakan oleh BNNK Tegal untuk melakukan strategi kornunikasi dalam 
menekankan angka penyalahgunaan narkoba, khususnya di Kota Tegal. 
Mengenali sasaran komunikasi, sesuai dengan teori Berlo yang lebih 
lengkap menjelaskan suatu proses komunikasi. Sumber dan penerima pesan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti keahlian komunikasi., sikap, 
pengetahuan, sistem sosial, dan budaya. Pesan yang disampaikan oleh 
komunikator meliputi isi, elemen, perlakuan, struktur, dan kode. Seorang 
komunikan atau penerima pesan memperoleh pesan melalui panca indranya yaitu 
pendengaran, penglihatan, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. Melalui 
konsep-konsep ini peneliti akan lebih dapat mempertajam analisis mengenai 




   






 Gambar 2.4: Korelasi Komponen Strategi Komunikasi dan Teori SMCR 
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Mengutip dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa, dalam Teori SMCR 
model Komunikasi Berlo terdapat empat komponen dasar yang mempengaruhi 
suatu upaya pengiriman pesan. Hal ini sejajar dengan komponen Startegi 
Komunikasi yang sudah dijelaskan diatas. Dari komponen dibawah ini dijelaskan 
bahwa proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh seorang BNNK Tegal 
sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen dasar yang ada dalam teori 
dibawah ini. Komponen dasar ini dinilai penting, agar dapat menurunkan angka 
penyalahgunaan narkoba di Kota Tegal. 
2.4 DEFINISI KONSEP 
Dalam kerangka konsep ini berguna agar menggambarkan beberapa 
konsep yang khusus, yang berbeda variabel-variabel penelitian yang akan diteliti 
yang terkandung dalam penelitian, maka dikemukakan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
• Strategi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu. Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi antar tim kerja, 
memiliki tema, mengidentifikasi faktor yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik 




• Badan Narkotika Nasional Kota Tegal 
Badan Narkotika Nasional Kota Tegal merupakan lembaga pemerintahan 
non kementerian dari 29 BNN Kabupaten/Kota yang terbentuk secara vertikal, 
sesuai dengan peraturan Kepala BNN Nomor 6 tahun 2020, menurut pasal 13 
kedudukan, tugas, fungsi, dan wewenang Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal Badan Narkotika Nasional yang  
melaksanakan tugas, fungsi dan wewenang Badan Narkotika Nasional dalam 
wilayah Kabupaten/Kota. BNN Kota dipimpin oleh kepala yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab secara langsung kepada kepala BNNP begitu pula 
seterusnya. Menurut pasal 14 no 6 tahun 2020 Kedudukan, Tugas, fungsi, 
wewenang BNN Kabupaten/Kota mempunyai fungsi : 
a. Pelaksanaan Koordinasi penyusunan rencana strategis dan rencama 
kerja tahunan di bidang P4GN dalam wilayah Kabupaten/Kota 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan, pemberdayaan 
masyarakat, rehabilitasi dan pemberantasan dalam wilayah 
Kabupaten/Kota. 
c. Pelaksanaan pelayanan hukum dan kerja sama dalam wilayah 
Kabupaten/Kota 
d. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan instansi 
pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam wilayah 
Kabupaten/Kota 
e. Pelayanan administrasi BNN Kabupaten/Kota 
f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan BNN Kabupaten/Kota 
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BNNK Tegal menjadi salah satu tempat penelitian guna untuk mengetahui 
strategi komunikasi BNNK Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 
• Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkoba (P4GN) 
Dengan adanya perwakilan BNN di setiap daerah, memberi ruang gerak 
yang lebih luas dan strategis bagi BNNK Tegal dalam upaya P4GN. Dalam upaya 
peningkatan performa pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap Narkoba, serta demi tercapainya visi “War On drugs” BNNK 
Tegal terus melakukan program P4GN. 
2.5 POKOK – POKOK PENELITIAN 
Pokok penelitian merupakan terjemahan secara terinci tentang konsep-
konsep yang ada dalam penelitian yang fungsinya untuk member petunjuk  
yangakan diteliti. Pokok-pokok penelitian yang diajukan dalam penelitian adalah 
bahwa strategi dari BNN Kota Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan 






























Kkh            FENOMENA AKTUAL 
      Semakin maraknya 
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     J    TEORI DAN KONSEP 
• Model komunikasi 
• Model berlo SMCR 
 
             PENELITIAN ILMIAH 
• Strategi Komunikasi : Sasaran 
Komunikasi, Media Komunikasi, Tujuan 
Pesan Komunikasi, Peran Komunikator 
• Model Berlo SMCR : Source (Sumber), 
Message (Pesan), Channel (Saluran), 
Receiver (Penerima) 
• Narasumber : Kepala BNNK Tegal, 
Seksi P2M, Seksi Pemberantasan, 
GENTARA (Gema Nusantara Anti 
Narkoba) 
        HASIL PENELITIAN YANG DIHARAPKAN 
• Mengetahui bagaimana strategi komunikasi Badan 
Narkotika Nasional Kota Tegal dalam Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkoba  (P4GN) 
• Mengetahui bagaimana BNN Kota Tegal dalam 







3.1 METODELOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan cara yang ditempuh peneliti dalam 
mengumpulkan informasi terkait Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional 
Kota Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkoba (P4GN) baik dalam hal teknik pengumpulan data yang terbagi dua 
yaitu dengan cara studi pustaka dan studi lapangan, sumber data, penentuan 
informan serta teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti.  
Terdapat tiga istilah utama yang menentukan tentang perspektif penelitian 
menurut (Creswell, 2016) yaitu pendekatan penelitian, rancangan penelitian, dan 
metode penelitian, tiga istilah utama tersebut yang menunjukan suatu perspektif 
tentang penelitian yang menampilkan informasi berurutan dari konstruksi 
penelitian secara luas ke prosedur metode yang sempit. Atas dasar pernyataan 
tersebut, dapat diartikan bahwa metode penelitian merupakan salah satu dari tiga 
istilah penting yang menampilkan informasi berurutan dari informasi yang 
disajikan secara luas sehingga menghasilkan prosedur metode yang sempit. 
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3.2 JENIS DAN TIPE PENELITIAN 
3.2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan data kualitatif (data yang bersifat tanpa 
angka-angka dan bilangan), sehingga data lebih bersifat kategori substantif yang 
kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan referensi-referensi ilmiah. 
Tujuan penelitian kualitatif adalah bukan untuk mencari sebab akibat sesuatu, 
tetapi hanya berupaya memahami situasi tertentu. Prosedur penelitian ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang 
atau perilaku yang bisa diamati. 
3.2.2 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk 
mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga 
memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalarn rangka 
mengetahui dan memahami Penerapan Strategi BNN Kota Tegal dalam 
Pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 
(P4GN).Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus untunk mengungkapkan strategi komunikasi BNN dalam Pencegahan 
dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN).  
Metode deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai instrument dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang ada pada umumnya 
bersifat kualitatif.  
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Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); 
disebut juga sebagai metode etnografi , karena pada awalnya metode ini 
digunakan lebih banyak untuk bidang antropologi budaya; disebut metode 
kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
(Sugiyono 2013:8) 
 Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, pendekatan ini diarahkan pada Tatar dan individu tersebut secara utuh. 
Dengan menggunakan metode kualitatif penulis mencari semua data yang 
dibutuhkan, kemudian dikelompokkelompokan secara spesifik (Moleong, 
2006:4). 
 Prastowo (2011:93) metode penelitian kualitatif memiliki enam belas 
karakteristik, antara lain adalah:  
1. Sumber data adalah situasi yang wajar atau natural setting. 
2. Peneliti sebagai instrument penelitian. Peneliti adalah key instrument 
atau alat penelitian utama. 
3. Sangat deskriptif 
4. Mementingkan proses maupun produk, juga memerhatikan 
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu. 
5. Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatan sehingga dapat 
memahami masalah atau situasi. 
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6. Mengutamakan dam langsung atau first hand. 
7. Triangulasi. Maksudnya, data atau informasi dari satu pihak harus 
dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain. 
Misalnya, dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya, dan atau dengan 
metode yang berbeda-beda.  
8. Menonjolkan rincian kontekstual. 
9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sama dengan peneliti 
sehingga tidak sebagai objek atau yang lebih rendah kedudukannya, tetapi 
sebagai manusia yang setaraf. 
10. Mengutamakan perspektif emic, maksudnya mementingkan 
pandangan responder (yaitu bagaimana is memandang dan menafsirkan 
dunia dari segi pendirinya). 
11. Verifikasi, antara iain melalui kasus yang bertentangan atau kasus 
yang negatif.  
12. Contoh yang proposive.  
13. Menggunakan audit trail (melacak untuk mengetahui apakah laporan  
 penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan).  
14. Partisipasi tanpa mengganggu. Maksudnya, kehadiran peneliti jangan  
 sampai merusak situasi yang naturalatau wajar.  
15. Mengadakan analisis sejak awal penelitian dan selanjutnya sepanjang 
 melakukan penelitian tersebut.  
16. Desain penelitian tampil dalam proses penelitian. 
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Selain memiliki karakteristik, metode penelitian kualitatif memiliki sifat 
khas yaitu penekanan pada lingkungan yang alamiah (naturalistic setting), 
induktif (inductive), fleksibel (flexible), pengalaman langsung (direct experience), 
kedalaman (indepth), proses, menangkap arti, keseluruhan (wholeness), partisipasi 
aktif dari partisipan dan penafsiran (interpretation) (Raco, 2010:5).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus karena dalam hal ini 
peneliti mencoba mengkaji strategi komunikasi yang dilakukan oleh BNNK Tegal 
dalam Pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN). Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok 
penelitian berkenaan dengan how atau why ; bila penulis hanya memiliki sedikit 
peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana 
penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) didalam konteks 
kehidupan nyata (Yin, 2009:1) 
 Pendekatan studi kasus juga digunakan pada penelitan dimana 
permasalahan atau fenomena yang terjadi dalam penelitian dianggap penting. 
Contoh dalam penelitian ini adalah fenomena kasus penyalahgunaan narkobayang 
semakin naik dari tahun – ke tahun. 
 
3.3 PARADIGMA PENELITIAN 
Paradigma adalah cara mendasar untuk memahami, berfikir menilai dan 
melakukan yang berkaitan dengan sesuatu yang khusus tentang realitas. (Harmon, 
dalam Moleong, 2004: 49) 
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Paradigma adalah pedoman yang menjadi dasar bagi para saintis dan 
peneliti di dalam mencari fakta – fakta melalui kegiatan penelitian yang 
dilakukan(Arifin, 2012: 146) 
Paradigma dalam penelitian kualitatif terdiri atas tiga pendekatan, antara 
lain:  
1. Postpositivisme  
Paradigma Postpositivisme memepercayai bahwa realitas dan kebenaran 
dari suatu fenomena bersifat tunggal. postpositivisme berpendapat bahwa 
manusia tidak meungkin mendapat kebenaran dari realitas apabila peneliti 
membuat jarak dengan realitas atau peneliti tidak terlibat secara langsung 
dengan realitas. 
2. Kontruktivisme  
Paradigma kontruktivisme memandang bahwa kenyataan itu hasil 
kontruksi atau bentukan dari manusia itu sendiri. Kenyataan ada sebagai 
hasil bentukan dari kemampuan berfikir seseorang. Paradigma 
konstuktivis menerapkan posisi peneliti setara dan sebisa mungkin 
masuk(terlibat) dengan subjeknya, dan berusaha memahami dan 
mengkonstruksikan sesuatu yang menjadi pemahaman subjek yang 
diteliti. Jenis penelitian ini berbalikan dengan postpositivisme, 







Paradigma pragmatism mempercayai bahwa realitas tidaklah bersifat 
tetap karena terus – menerus dinegosiasikan, diperdebatkan, dan 
diinterpretasi. Paradigma ini dapat dikatakan merupakan gabungan dari 
pandangan postpositivisme dan konstruktivisme.  
4. Subjektivisme 
Paradigma Subjektivisme beranggapan bahwa realitas adalah apa ayang 
diyakini oleh peneliti sebagai kenyataan. Karena itu, pandangan dan 
interpretasi peneliti dianggap penting dalam penelitian  
5. Kritis  
Inti dari pendekatan kritis ini pada dasarnya sebagai kritik terhadap 
positivism. Pada ilmu komunikasi khususnya pendekatan kritis selalu 
melihat dalam konteks yang luas, tidak hanya pada sebuah level saja, 
namun juga mengeksplorasi level lain yang ikut dalam sebuah peritiwa.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme. 
Dimana peneliti memandang bahwa kenyataan atau strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh BNNK Tegal sebagai suatu permasalahan yang kompleks, yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Peneliti memandang bahwa strategi komunikasi dianggap  sebagai 





3.4  JENIS dan SUMBER DATA 
3.4.1 Jenis Data 
Dalam penelitian ini diperlukan dua jenis data yaitu data primer dan 
sekunder. Jenis data adalah pokok yang akan dicari dalam sebuah penelitian.  
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. 
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 
pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi 
dan wawancara dengan narasumber dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional Kota Tegal dalam 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN) 
Data Sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti. Data 
tersebut berasal dari dokumen-dokumen, arsip serta data dan informasi lainnya 
yang ada sangkutannya dengan strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional 
Kota Tegal dalam Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkoba (P4GN) Data sekunder diperoleh dengan membaca buku 
literaturliteratur, dokumen perundang-perundangan, koran, dan catatan 
perkuliahan yang ada hubungannya dengan masalah yang berkaitan dengan 
strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional Kota Tegal dalam Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 
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3.4.2. Sumber Data 
Menurut (Sugiyono, 2017) sumber data idalam ipenelitian ikualitatif iterbagi 
imenjadi idua iyaitu isumber idata iprimer idan isumber idata isekunder. iSumber idata 
iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung imemberikan isumber idata isedangkan 
isumber idata isekunder isumber idata iyang itidak ilangsung imemberikan idata ikepada 
ipengumpul idata, imisalnya ilewat iorang ilain iatau ilewat idokumen. 
Dalam imenentukan i nforman ipeneliti imenggunakan iteknik isnowball 
isampling, iyaitu idengan icara imenemukan iseseorang iatau i nforman iterlebih idahulu 
ikemudian imemintanya imencarikan iorang iyang imereka ikenal idan iseterusnya isampai 
imenemukan ibanyak i nformasi iyang iterkait idi idalam ipenelitian. 
3.5 iINFORMAN iPENELITIAN  
Dalam ipenelitian isurvey isosial, isubjek ipenelitian i ni iadalah imanusia 
isedangkan idalam ipenelitian-penelitian ipsikologi iyang ibersifat ieksperimental 
iseringkali idigunakan ipula ihewan isebagai isubjek idisamping imanusia. iDalam iproses 
ipenelitian i ni iada iyang iberpartisipasi isecara iaktif idan iada iyang iberpartisipasi ihanya 
isecara ipasif. i( iSyaifuddin iAzwar, i2011;35) 
Nyoman iKutha iRatna i(2010: i12), iobyek iadalah ikeseluruhan igejala iyang iada 
idisekitar ikehidupan imanusia. iApabila idilihat idari isumbernya i, iobyek idalam 
ipenelitian ikualitatif imenurut ispradley idisebut isocial isituation iatau isituasi isosial 
iyang iterdiri idari itiga ielemen, iyaitu itempat i(place), ipelaku i(actors), idan iaktivitas 
i(activity) iyang iberinteraksi isecara isinergis i(Sugiyono, i2007:49) 
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Subjek idalam ipenelitian iini iadalah iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal, 
isedangkan iobjek idalam ipenelitian i ni iadalah istrategi ikomunikasi iBadan iNarkotika 
iNasional iBNNK iTegal idalam iPencegahan idan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan 
iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN). 
Sumber idata idalam ipenelitian i ni iadalah ikata-kata idan itindakan ipara 
i nforman isebagai idata iprimer iclan itulisan iatau idokumen i- idokumen iyang 
imendukung ipernyataan i nforman. iHal i ni isebagaimana idinyatakan iMoleong 
i(2001:112) ibahwa isumber idata iutama idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ikatakata 
idan itindakan, iselebihnya iadalah idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain. 
Sejalan idengan ipermaslahan iyang iditeliti idalam ipenelitian i ni, iyaitu iStrategi 
iKomunikasi iBNN iKota iTegal idalam iP4GN i(Studi iKasus idalam imelakukan iterkait 
iprogram iP4GN), imaka ipeneliti iakan imenggali isegala ibentuk i nformasi imelalui 
iwawancara ikhusus ikepada ibeberapa i nforman. iInforman iadalah iorang iyang 
idimanfaatkan iuntuk imemberikan i nformasi itentang isituasi idan ikondisi ilatar 
ipenelitian. iJadi, idia iharus imempunyai ibanyak ipengalaman itentang ilatar ipenelitian 
i(Moleong, i2006: i132). 
Key iInforman iadalah imereka iyang itidak ihanya ibisa imemberi iketerangan 
itentang isesuatu ikepada ipeneliti, itetapi ijuga ibisa imemberi isaran itentang isumber 
ibukti iyang imendukung iserta imenciptakansesuatu iterhadap isumber iyang 
ibersangkutan i(Moleong, i2005 i: i3). 
Pemilihan i nforman isebagai isumber idata idalam ipenelitian i ni iadalah 
iberdasarkan ipada iasas isubyek iyang imenguasai ipermasalahan, imemiliki idata, idan 
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ibersedia imemberikan i nformasi ilengkap idan iakurat. iInforman iyang ibertindak 
isebagai isumber idata idan i nformasiharus imemenuhi isyarat, iyang iakan imenjadi 
i nforman inarasumber i(key i nforman) idalam ipenelitian i ni iadalah ipetugas iBadan 
iNarkotika iNasional iKota iTegal iyang iterkait idengan ipenerapan istrategi ikomunikasi 
iBNNK iTegal idalam imelakukan iprogram iP4GN. i 
Penelitian ikualitatif itidak idipersoalkan ijumlah i nforman, itetapi ibisa 
itergantung idan itepat itidaknya ipemilihan i nforman ikunci, idan ikompleksitas idari 
ikeragaman ifenomena isosial iyang iditeliti. iDengan idemikian, i nforman iditentukan 
idengan iteknik isnowball isampling, iyakni iproses ipenentuan i nforman iberdasarkan 
i nforman isebelumya itanpa imenentukan ijumlahnya isecara ipasti idengan imenggali 
i nformasi iterkait itopik ipenelitian iyang idiperlukan. iPencarian i nforman iakan 
idihentikan isetelah i nformasi ipenelitiandianggap isudah imemadai,adapun ikriteria i- 
ikriteria ipenentuan iInforman iKunci i(key i nforman) iyang itepat imenurut iSpardley 
i(1980:61), idalam ipemberian i nformasi idan idata iyang itepatdan iakurat imengenai 
ipenerapan istrategi ikomunikasi iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal idalam 
iPencegahan idan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba 
i(P4GN) iadalah isebagai iberikut i: 
1. Informan isudah icukup ilama idan i ntensif imenyatu idalam ikegiatan iatau 
ibidang iyang imenjadi ifokus ipenelitian. 
2. Informan iterlibat ipenuh idalam ikegiatan iatau ibidang itersebut. i 
3. Informan imemiliki iwaktu iyang icukup iuntuk idimintai i nformasi.  
Dari ibeberapa iKriteria idiatas ipeneliti itelah imemilih ibeberapa iKey iInforman, 
iInforman iUtama, iInforman iTambahan isebagai iberikut i: 
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❖ Key iInforman 
1. Kepala iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal 
Dari ikriteria idiatas i imaka ipenulis imemilih iKepala iBadan iNarkotika 
iNasional iKota iTegal iBapak iSudirman iS.Ag. iM.si isebagai ikey i nforman, 
idikarenakan iyang ibersangkutan imemiliki ikewenangan ipenuh iterhadap 
ipemberian i nformasi imengenai ilaporan ihasil iprogram ikerja iP4GN, itidak 
ihanya i tu iyang ibersangkutan ijuga imerupakan inarasumber ibagian ipenting 
imedia idalam imelaksanakan ihubungan ikerjasama iP4GN idengan i nstansi 
ipemerintah iterkait idan ikomponen imasyarakat idalam iwilayah ikota idan 
iKabupaten iKota. iKepala iBNN imenjadi isalah isatu ifokus ipenelitian. 
❖ Informan iUtama 
1. iKoordinator iBidang iPencegahan idan iPemberdayaan iPeran iSerta 
iMasyarakat 
Dalam imelakukan itugasnya isebagai iKoodinator iSeksi iPencegahan iBapak 
iSatriana iS.Psi imenjadi isalah isatu idari iInforman iUtama. iKarena idalam 
imelakukan ipenyiapan ibahan, ipelaksanaan ikoordinasi iP4GN iserta 
ipenyusunan irencana istrategis isangat imemiliki iperan ipenting idalam 
ipenelitian. 
2. Seksi iBidang iPemberdayaan iserta iPeran iMasyarakat i(P2M) ibagian 
iPenyuluh 
Dalam iMelakukan itugasnya isebagai ipenyuluh idi iBidang iPemberdayaan 
iserta iPeran iMasyarakat iIbu iSolekha iErnawati iS.H imenjadi isalah isatu idari 
iInforman iUtama. iKarena idalam imenjalankan itugasnya isebagai ipenyuluh 
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isangat iberperan ipenting idalam iberjalannya ikegiatan isosialisasi, ibaik isecara 
ilangsung imaupun ivirtual. 
3. iKoordinator iBidang iPemberantasan i 
Dalam imelakukan itugasnya isebagai iKoordinator iBidang iPemberantasan 
iBapak iAfifudin iAl i– iHaris, iS.Kom imemiliki iperan idalam iteknis iP4GN 
iadmistrasi ipenyelidikan idan ipenyidikan iterhadap itindak ipidana inarkotika, 
ihingga ipengawasan idistribusi iprekusor isampai ipada ipengguna iakhir, imaka 
idari i tu ipeneliti imemilih iJabatan ifungsional ipenyidik ipemberantasan 
isebagai iInforman iUtama. 
❖ Informan iTambahan 
Ketua iGentara i(Gema iNusantara iAnti iNarkoba) 
Penulis ijuga imemilih isalah isatu inarasumber isebagai i nforman iyang idiambil 
idari iluar ilembaga iBNNK iTegal isebagai idata ipembanding iatas ipenelitian i ni. 
iAdapun i nforman itambahan itersebut iadalah iRr. iDevi iSadya iPoerhandani 
iyang imerupakan iketua iumum iorganisasi iGENTARA i(Gema iNusantara iAnti 
iNarkoba). iInforman itambahan idari iluar iBNNK iTegal idianggap iperlu ioleh 
ipeneliti isebagai itringulasi idata, iuntuk imembuktikan ikeabsahan idata iyang 
idiperoleh ioleh ipeneliti idari iBNNK iTegal. 
3.6. iTEKNIK iPENGUMPULAN iDATA 
Dalam ipenelitan i ni, ijenis idata iyang idikumpulkan iadalah idata iprimer idan 
idata isekunder. iUntuk imengumpulkan idata iprimer idan isekunder ipeneliti 





Observasi i alah ipengamatan idan ipencatatan iyang isistematis iterhadap igejala-
gejala iyang iditeliti. iKegiatan ipengamatan iterhadap iobyek ipenelitian i ni iuntuk 
imemperoleh iketerangan idata iyang ilebih iakurat imengenai ihal-hal iyang iditeliti iserta 
iuntuk imengetahui irelevansi iantara ijawaban iresponden idengan ikenyataan iyang 
iterjadi idi ilapangan. iDalam ipenelitian i ni, ipeneliti iakan imelakukan iobservasi 
iterhadap iBNNK iTegal iketika imenyampaikan isegala ibentuk i nformasi ikepada 
imasyarakat. iSeperti icontohnya iketika iBNNK iTegal isaat imelakukan iprogram iP4GN 
iserta isaat ipenyampaian i nformasi iyang idilakukan iBNNK idalam ibentuk ipencegahan 
imaupun ipemberantasan. 
3.6.2 iWawancara 
Wawancara imerupakan isebuah ibentuk ipercakapan idengan iadanya imaksud 
itertentu ididalamnya. iWawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata 
iapabila ipeneliti i ngin imelukukan istudi ipendahuluan iuntuk imenemukan 
ipermasalahan iyang iharus iditeliti, itetapi iboleh ijuga idilakukan ioleh ipeneliti iapabila 
i ngin imencari iatau imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih imendalam. 
iMenurut iEsterberg i(dalam iSugiyono, i2017:232), iwawancara imerupakan ipertemuan 
idua iorang iuntuk ibertukar i nformasi idan i de imelalui itanya ijawab, isehingga idapat 
idikonstruksikan imakna idalam isuatu itopik itertentu. iJenis iwawancara iyang 
idigunakan idalam ipenelitian i ni i alah iwawancara iterstruktur. iWawancara iterstruktur 
iadalah iwawancara iyang ipewawancaranya imenetapkan isendiri imasalah idan 
84 
 
ipertanyaanpertanyaan iyang iakan idiajukan ioleh ipeneliti iberkiatan idengan iStrategi 
iKomunikasi iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal idalam iPencegahan idan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) 
Wawancara iyang iakan idilakukan ipeneliti idengan iKepala iBNNK iTegal, 
iKoordinator iBidang iPencegahan idan iPemberdayaan iPeran iserta iMasyarakat, 
iPenyuluh idi iBidang iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat i(P2M), iKoordinator 
iBidang iPemberantasan, idan iOrganisasi iEksternal iGema iNusantara iAnti iNarkoba 
i(GENTARA). isehingga idata iyang idiperoleh ipenulis irnerupakan ihasil idari 
iwawancara. 
3.6.3. iDokumentasi 
Dokumentasi imerupakan icara imengumpulkan idata idengan imelalui 
ipeninggalan itertulis, iterutama iberupa iarsip-arsip idan itermasuk ijuga ibuku-buku, 
igambar, idokumen iresmi imaupun istatistik iyang iberhubungan idengan imasalah 
ipenelitian. iTeknik i ni idilakukan idengan icara imengadakan ipenelahan iterhadap 
ibahan-bahan iyang itertulis. 
Dokumentasi idalam ipengumpulan idata idimaksudkan isebagai icara 
imengumpulkan idata idengan imempelajari idan imencatat ibagian-bagian iyang 
idianggap ipenting iyang iterdapat ibaik idi ilokasi ipenelitian imaupun idi i nstansi iyang 
iada ihubungannya idengan ilokasi ipenelitian. iDokumentasi idalam ipenelitian i ni 
iberupa i, imateri inaskah ipress irelease, idokumentasi ivideo imaupun ifoto ipress irelease 
iyg iberkaitan isaat imelakukan iprogram iP4GN iterlibat i. i 
3.6.4. iTeknik iPengumpulan iData 
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Teknik iPengumpulan iData imerupakan iteknik imemperoleh idan 
ipengumpulan idata iyang idilakukan iseorang ipeneliti idengan ireferensi ipenulisan 
ipenelitian iyang iberupa imembaca, imencatat iliteratur, ibuku, ijurnal, ikarya i lmiah iatau 
iartikel-artikel i lmiah ilainnya iyang iberkaitan idengan istrategi ikomunikasi iBNN iKota 
iTegal idalam ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
inarkoba i(P4GN). 
3.6.5 iTeknik idan iAnalisis iData 
Analisis idata imerupakan ipengujian isistematis iterhadap idata iuntuk 
imenentukan ibagian-bagiannya, ihubungan idi iantara ibagian-bagian, iserta ihubungan 
ibagian-bagian i tu idengan ikeseluruhannya idengan icara imengkategorikan idata idan 
imencari ihubungan iantara ikategori i(Spradley idalam iPawito, i2008 i: i117-119). 
iSedangkan iteknik ianalisis idata iyang idiungkapkan ioleh iNasution i(dalam iSugiyono, 
i2017:245), ianalisa idata idilakukan idengan iteknik imenghubungkan idata iyang 
idiperoleh ipeneliti isebelum, iselama idan isetelah idi ilapangan. 
Dapat idisimpulkan ibahwa ianalisis idata imerupakan isebuah ibentuk 
iperkerjaan ipeneliti idam iproses imencari isampai imengorganisasikan idata ike idalam 
ibentuk isistematis, imemilah-milah idata-data ipenting iguna iuntuk imenemukan itema 
isehingga idapat idisusun ihipotesis ikerja idan idibuat ikesimpulan iyang iberguna isebagai 
ireferensi. iData-data itersebut idiolah idan idieksplorasi isecara imendalam iyang 
iselanjutnya iakan imenghasilkan ikesimpulan iyang imenjelaskan imasalah iyang 
iditeliti. 
Dalam ipenelitian i ni iteknik ianalisis idata iyang idigunakan iadalah imodel 
ianalisis i nteraksi idimana ikomponen ireduksi idalam ipenelitian idan idisajikan idengan 
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ibersamaan idengan iproses ipengumpulan idata ipenelitian iStrategi iKomunikasi iBNN 
iKota iTegal idalam ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan iperedaran 
igelap inarkoba i(P4GN) ioleh ipeneliti idi ilapangan iyaitu i: 
1. Data iReduction i(Reduksi iData) 
Sugiono imengemukakan idalam ibukunya i(Sugiyono, i2017) ibahwa 
imereduksi idata imerupakan isuatu ibentuk idalam imelakukan ipenyusunan 
idata iyang idiperoleh ikemudian iditentukan idata iyang isesuai idengan 
ipenelitian i ni idengan ipengklasifikasian iyang iada. iSementara idata iyang 
ikurang irelevan idikesampingkan. iData-data iyang isesuai itersebut iberkaitan 
idengan imasalah iutama iyang iteridentifikasi. 
Reduksi idata iberarti imerangkum, ikemudian imemilih idan imemfokuskan 
ihal-hal iyang ipokok. iProses itersebut iakan imemberikan igambaran iyang 
ijelas idan idapat imemudahkan ipeneliti idalam ipengumpulan idata 
iselanjutnya, iserta imencarinya ijika idiperlukan. iReduksi idapat iberlangsung 
isecara iterus-menerus iselama ipenelitian iyang iberorientasi ikualitatif 
iberlangsung. 
2. Data iDisplay i(Penyajian iData) 
Penyajian idata ikualitatif i(Sugiyono, i2017) ipenyajian idata idapat idisajikan 
idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart, 
idan isejenisnya. iMenurut iMiles idan iHuberman imenyatakan i“the imost 
ifrequent ifrom iof idisplay idata ifor iqualitative iresearch idata i n ithe ipast ihas 
ibeen inarrative itext”. iDapat idiartikan, iyang ipaling isering idigunakan iuntuk 
imenyajikan idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah idengan iteks iyang 
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ibersifat inaratif. iMaka idalam ipenelitian i ni, ipeneliti imenyajikan idata idalam 
ibentuk inarasi iyang imenguraikan iatau imenggambarkan iStrategi 
iKomunikasi iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal idalam iPencegahan idan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) 
3. Conclusion iDrawing/Verification i(Penarikan iKesimpulan) 
Kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif i(Sugiyono, i2017) iadalah 
imerupakan itemuan ibaru iyang isebelumnya ibelum ipernah iada. iTemuan 
idapat iberupa ideskripsi igambar iatau iobyek iyang isebelumnya imasih 
iremang-remang iatau igelap isehingga isetelah iditeliti idapat imenjadi ijelas, 
idapat iberupa ihubungan ikausal iatau i nteraktif, ihipotesis iatau iteori. iPada 
ipenelitian i ni, ipeneliti iakan imelakukan ipenarikan ikesimpulan ipada idata 
iyang isebelumnya ihanya iberupa iasumsi ipeneliti iberdasarkan istudi ipustaka. 
iSetelah imelakukan istudi ilapangan iasumsi itersebut iakan idiperbandingkan 
idengan iasumsi isebelumnya, isehingga idata iyang idiperoleh imenjadi ijelas 





3.7 iLokasi idan iWaktu iPenelitian 
 
3.7.1 iLokasi iPenelitian 
Penelitian i ni idilakukan idi iKota iTegal idengan imelibatkan i nstansi, 
iorganisasi idan imasyarakat. iAdapun i nstansi, iorganisasi idan imasyarakat iyang 
88 
 
iterlibat iyaitu iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal, iOrganisasi iGENTARA i(Gema 
iNusantara iAnti iNarkoba), iserta imelibatkan imasyarakat idalam iproses ipenelitian 
iuntuk imencari itahu ibagaimana istrategi idalam ipenanganan ibencana ibanjir idi isana. 
iAdapun ialamat ilokasi ipenelitian iberada idi i2 itempat iyaitu: 
1. Badan iNarkotika iNasional iKota iTegal iJl. iSembilang iNo.01, 
iKel.Tegalsari, iKec.Tegal iBarat, iKota iTegal. 
2. Sekretariat iGENTARA iKota iTegal iJl. iPala iTimur iX ino.143 
iMejasem iTimur i 
3.7.2 iWaktu iPenelitian 
Adapun ibeberapa itahapan iyang iakan idilaksanakan iselama itujuh ibulan 
ikedepan iadalah isebagai iberikut: i 
1. iStudi iPustaka, iuntuk imenunjang i nformasi iserta idata iyang idibutuhkan 
ipeneliti iakan imelaksanakan ipada ibulan iJanuari isampai imenjelang isidang 
iskripsi. iKarena istudi iliteratur iakan imendukung iargumen ipeneliti iyang iakan 
idipresentasikan ibaik ipada isaat isidang iskripsi, isidang ikomprehensif, imaupun 
isidang iuji iproposal. i 
2. iObservasi iawal, iagar imemperkuat i dentifikasi imasalah iakan idilaksanakan 
ibulan iJanuari isampai idengan iFebruari i2021. i 
3. iPenyusunan iUsulan iProposal iSkripsi, iakan idilaksanakan ipada ibulan 
iFebruari isampai idengan iMaret i2021. i 
4. iSeminar iUji iProposal, iakan idilaksanakan ibulan iMei i2021. i 
5. iPenelitian iLapangan, ipada ibulan iMei isampai idengan ijuni i2021. i 
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6. iPengolahan idata iatau ianalisa, idata ipada ibulan iJuni i2021. i 
7. iPenyusunan ilaporan, ipada ibulan iJuni isampai idengan iJuli i2021. i 




















DESKRIPSI iWILAYAH iPENELITIAN 
 
4.1 iDeskripsi iObjek iPenelitian 
4.1.1 iGambaran iumum iObjek iPenelitian 
Pada itahun i2009 imelalui iPeraturan iWalikota iNomor i8 iTahun i2009 
iPemerintah iKota iTegal itelah imenetapkan iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal 
isebagai ilembaga inon-struktural iuntuk imenanggulangi ipermasalahan inarkotika idi 
iwilayah iKota iTegal iyang iberkedudukan idi ibawah idan ibertanggung ijawab isecara 
ilangsung ikepada iWalikota. iHal i ni imerupakan itindak ilanjut idari iketetapan 
iPeraturan iPemerintah iNomor i83 itahun i2007 itentang iBadan iNarkotika iNasional, 
iBadan iNarkotika iProvinsi idan iBadan iNarkotika iKabupaten/Kota idalam iPasal i23. 
Badan iNarkotika iNasional iKota iTegal idipimpin ioleh iHabib iAli iZaenal 
iAbidin, iSE iyang ipada isaat i tu imenjabat isebagai iWakil iWalikota iTegal idan 
imenunjuk iKepala iKantor iKesbangpolinmas iSugeng iSuwaryo, iS.Sos. isebagai 
iKepala iPelaksana iHarian i(Kalakhar) iBNNK iTegal. 
Pandemi iCOVID i– i19 ijuga imemberikan idampak ibesar ipada imunculnya 
imodus ibaru idari iperedaran inarkotika idi idunia, idalam iUNODS itahun i2020 itercatat 
i269 ijuta iorang ididunia ipenyalahgunakan inarkoba. ijumlah itersebut i30% ilebih 
ibanyak idari itahun i2009 idengan ijumlah ipecandu inarkoba itercatat ilebih idari i35 ijuta i 
iorang. iAngka iprevelensi idi iIndonesia ijustru imenurun idari itahun- iketahun. iBNN 
imencatat iadanya ipenurunan iangka iprevalensi ipenyalahgunaan inarkoba i2,18% 
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iditahun i2014 iturun imenjadi i1,8 i% iditahun i2019 ihingga idemikian iterjadi ipenurunan 
iangka iprevalensi i0,6 i% iyang iberarti isampai idengan itahun i2019 isebanyak i1 ijuta 
iorang itidak ilagi imelakukan ipenyalahgunaan iterhadap inarkoba. i 
Kepala iBNN iProvinsi iJawa iTengah iKombes iPol iSutarmono ipada isaat i tu 
imenyebutkan iada isekitar i6 idaerah idi iJawa iTengah idengan itingkat ikerawanan 
ipenyulundupan idan ipenyebaran inarkoba. 
Kota iTegal imerupakan isalah isatu idari ienam idaerah idi iProvinsi iJawa iTengah 
idengan itingkat ikerawanan ipenyelundupan idan ipenyebaran inarkoba iyang itinggi. iHal 
itersebut idipengaruhi ioleh iletak igeografis ikota iTegal iyang istrategis iyang 
imenghubungkan isecara ilangsung ikota-kota ibesar idi iPulau iJawa iditunjang idengan 
iaksesbilitas idan isarana itransportasi iyang imudah. iBanyaknya itempat ihiburan imalam 
ijuga imenjadi ifaktor ikerawanan ipenyebaran inarkoba. iDiperkuat iargumennya ioleh 
iKepala iBNNK iTegal iyang imenjabat iditahun i2020 isampai idengan isekarang i, iBapak 
iSudirman i: 
“Jika idilihat isecara igeografis, ikota itegal ikan ijalur ipantura 
iyang imenghubungkan isampai ike ijawa itimur, ijawa ibarat, 
ibahkan ibali, inah ijika idilihat ijalur ilaut ijuga itantangan iuntuk 
iBNNK iTegal ikarena ibanyak itempat ipesisir ipantai isepanjang 
ijalan idilaut i tu idimana ikapal i– ikapal ibisa isaja itidak iterditeksi 
iuntuk imasuk ike iwilayah itegal”. i 
 
“Tempat ihiburan ijuga ibanyak iditegal, itempat ihiburan 
imerupakan isalah isatu ikerentanan ipenyalahgunaan inarkoba 
ikarena idi itempat ihiburan isendiri i tu ibiasanya ilebih igembira 
ilebih isenang imencari imusic idan isebagainya. iJadi, itanda 
itanda i ni iadalah imengarah ikepada ikerentanan 
ipenyalahgunaan idikota itegal’. i(wawancara inarasumber ikey 




Menyikapi ihal itersebut idi iatas idalam irangka iupaya iPencegahan idan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) imaka iperlu 
idibentuk isuatu iorganisasi iyang ibertanggung ijawab idalam iupaya iP4GN. 
Merujuk ipada iPeraturan iPresiden iNomor i23 itahun i2010 iTentang iBadan 
iNarkotika iNasional, iPada itanggal i19 ijanuari i2011, iWalikota iTegal isaat i tu iH.Ikmal 
iJaya, iSE, iAk. imengajukan isurat iperihal ipermintaan idukungan ipelaksanaan 
ipembentukan i nstansi ivertikal ibeserta iNaskah iAkademiknya ikepada iKepala iBNN 
idengan iSurat iNomor: i117/001. iHal i ni imerupakan itindak ilanjut idari iSurat iKepala 
iBNN itanggal i15 iOktober i2010 inomor iB/1463/X/2010/BNN. 
Pada itanggal i15 iJuni i2015 imelalui isurat iKementerian ipendayagunaan 
iAparatur iSipil iNegala idan iReformasi iBirokrasi i(PANRB) iNo. 
iB/2018/M.PANRB/6/2015 iyang idiserahkan ilangsung ioleh iSekretaris iUtama iBNN 
iIrjen iPol iEko iRiwayanto ikepada iWalikota iTegal iSiti iMasitha iSoeparno iBNN iKota 
iTegal itelah iresmi iterbentuk isebagai ilembaga istruktural iBNN i(vertikal). iMelalui 
isurat iPANRB i15 iJuni i2015, iBNNK iTegal imerupakan isalah isatu idari i29 iBNN 
iKabupaten/ iKota iyang ibaru iterbentuk isecara ivertikal. 
Setelah imelalui ibeberapa iproses idan itahapan, ipada itanggal i31 iAgustus i2015, 
iKepala iBNNP iJawa iTengah, iBrigjen iPol iDrs. iAmrin iRemico, iMM isecara iresmi 
imelantik ipejabat idi ilingkungan iBNN iKota iTegal. 
Berdasarkan iPeraturan iKepala iBNN iNomor i07 iTahun i2017 itentang 
iPerubahan iKeempat iatas iPeraturan iKepala iBNN iNomor i03 iTahun i2015 itentang 
iOrganisasi idan iTata iKerja iBadan iNarkotika iNasional iKabupaten/Kota iyang 
iselanjutnya idalam iPeraturan iKepala iBadan iNarkotika iNasional i ni idisebut 
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iBNNK/Kota iadalah i nstansi ivertikal i Badan iNarkotika iNasional iyang 
imelaksanakan itugas, ifungsi idan iwewenang iBadan iNarkotika iNasional idalam 
iwilayah iKabupaten/Kota. iBNNK i/ iKota iberada idi ibawah idan ibertanggung ijawab 
iKepada iKepala iBNNK idan idipimpin ioleh iKepala iBNNK. i 
Pada iawal iberoperasinya, iBNN iKota iTegal iberkantor idi isalah isatu iruangan 
iGedung ieks iSamsat iKota iTegal iJl.Ki iGede iSebayu idi iLingkungan iPerkantoran 
iPemkot iTegal idengan idikepalai ioleh iPejabat iPemkot iTegal iJaka iEka iSyaifi,SE 
i(Agustus i2015 i- iMaret i2017), idengan idibantu ilima ipegawai ilain iyang ijuga iberasal 
idari ilingkungan iPemerintah iKota iTegal. iSementara iPejabat iStruktural idi ibawah 
iKepala iBNN iKota iTegal iyaitu: i 
• Kasubbag iUmum; i 
• Kasi iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat i(P2M); i 
• Kasi iBerantas 
• Kasi iRehabilitasi. 
Pada ibulan iMaret i2016 iKantor iBNN iKota iTegal ipindah ike iJl.KH. iAhmad 
iDahlan iNo.25 iKel. iMangkukusuman, iKec.Tegal iTimur. 
Selanjutnya ijabatan iKepala iBNN iKota iTegal idipimpin ioleh iAKBP 
iDrs.Windarto i(Maret i2017 i- iJanuari i2019). iPada iperiode i ni ibeberapa ipegawai 
iorganik iBNN iPusat idan iBNN itingkat idaerah iditempatkan idi iBNN iKota iTegal iuntuk 
imengganti iPegawai iPemkot iTegal iyang iditarik ikembali idan ipensiun ipada 
ipertengahan i2016, idan iPegawai iPemkot iTegal iyang idiperbantukan i(DPK) idi iBNN 
iKota iTegal ihanya itersisa isatu iorang iyaitu iIbu iIr.Amalia iHidayati, iMM isebagai iKasi 
iRehabilitasi ihingga iJuli i2020. 
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Selanjutnya iBNN iKota iTegal idipimpin ioleh iDrs. iIgor iBudi iMardiyono 
i(Januari i2019 i– iSeptember i2020) iyang isebelumnya imenjabat isebagai iKabid 
iRehabilitasi iBNNP iJawa iTengah idengan ijumlah ipersonil iseluruhnya i27 ipegawai 
iterdiri idari: i13 iASN, i1 iPolri idan i13 iTKK. iPada imasa ikepemimpinan iDrs. iIgor iBudi 
iMardiyono i ni, iBNN iKota iTegal ipindah ikantor ike iJl.Sembilang iNo.01, 
iKel.Tegalsari, iKec.Tegal iBarat, iKota iTegal idengan imenempati iKantor/ iRumah 
iDinas imilik iPemprov iJawa iTengah iyang iada idi iKota iTegal. 
Bulan iOktober i2020 iKepala iBNN iKota iTegal idijabat ioleh iBapak iSudirman, 
iS.Ag, iM.Si isampai idengan isekarang, iyang isebelumnya imenjabat isebagai iKepala 
iBNN iKab. iPurbalingga. iJumlah iPegawai iBNN iKota iTegal isebanyak i28, iterdiri idari 
i12 iASN idan i16 iPegawai iKontrak i(TKK). iPada ibulan iNovember i2020 ijabatan 
iStruktural iBNN iKota iTegal imengalami iperubahan, idi imana ijabatan istruktural 
ihanya iterdiri: 
• Kepala iBNN iKota iTegal; idan 
• Kasubbag iUmum. 
Adapun ijabatan iKasi imenjadi ijabatan ifungsional. 
4.1.2 iVisi idan iMisi iBNNK iTegal 
1. VISI 
“Menjadi iInstansi iVertikal iyang iprofesional idan imampu imenggerakkan 
iseluruh ikomponen imasyarakat, iInstansi iPemerintah idan iSwasta idalam 
imelaksanakan ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan 




“Bersama ikomponen imasyarakat, iInstansi iPemerintah iterkait idan 
iSwasta idi iwilayah iKota iTegal imelaksanakan ipencegahan, 
ipemberdayaan imasyarakat, ipemberantasan, irehabilitasi idan ikerjasama 
idi ibidang ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap inarkotika, ipsikotropika, iprekursor idan ibahan iadiktif 
ilainnya” 
 
4.1.3 iLogo idan iMakna iLogo iBadan iNarkotika iNasional i(BNN) 
 
Sesuai idengan iSurat iKeputusan iKetua iBNN iNomor i: iSkep/37/IX/2006/ 
iBNN itentang iLogo idan iPIN idi iLingkungan iBNN, imaka idapat idijelaskan 






1) iMakna iBentuk i 
a) Lingkaran iBerwarna iEmas, imenjelaskan isatu ikesatuan iyang itidak 
imemberikan icelah ibagi ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
iNarkoba. i 
b) Bintang, imerupakan isimbolisasi icita-cita iluhur iBNN iuntuk 
imewujudkan imasyarakat iIndonesia ibebas idari ipenyalahgunaan 
idan iperedaran igelap iNarkoba. i 
c) Tulisan iBadan iNarkotika iNasional iRepublik iIndonesia, 
imemberikan ipemahaman ibahwa iBNN imerupakan isebuah i nstitusi 
ipemerintah iyang imemiliki itugas ikhusus idalam imenanggulangi 
ipermasalahan iNarkoba. 
d) Garuda, imelambangkan ikomitmen iBNN iterhadap itekad 
iPemerintah iRepublik iIndonesia idalam iupaya imenanggulangi 
ipermasalahan iNarkoba. i 
e) Huruf iBNN imenunjukkan iterminologi iBadan iNarkotika iNasional. i 
2) iMakna iWarna i 
a) Warna iHitam, imemiliki iarti ikeseriusan idan iketegasan. i 
b) Warna iKuning iGading, imemiliki ikreativitas idan i novatif imakna 
ikecerdasan, iantusiasme. 
c) Warna iBiru iTua idan iBiru iMuda, iartinya iadalah ilambang 
iuniversalisme. 
d) Warna iPutih, iartinya iadalah ikeluhuran icita-cita. 
97 
 
4.1.4 iPeraturan itentang iOrganisasi idan iTata iKerja iBadan iNarkotika 
iNasional iKabupaten/Kota 
Menurut iPeraturan iBadan iNarkotika iNasional iRepublik iIndonesia iNomor i6 
iTahun i2020 iPasal i15 itentang iOrganisasi idan iTata iKerja iBadan iNarkotika iNasional 
iKabupaten/Kota idalam imelaksanakan itugasnya imenyelenggarakan ifungsi i: 
a) Pelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan irencana istrategis idan irencana ikerja 
itahunan idi ibidang iP4GN idalam iwilayah iKabupaten/Kota 
b) Pelaksanaan ikebijakan iteknis idibidang ipencegahan idan ipemberdayaan 
imasyarakat, irehabilitasi, idan ipemberantasan idalam iwilayah 
iKabupaten/Kota 
c) Pelaksanaan ipelayanan ihukum idan ikerja isama idalam iwilayah 
iKabupaten/Kota 
d) Pelaksanaan iKoordinasi idan ikerja isama iP4GN idengan i nstansi 
ipemerintah iterkait idan ikomponen imasyarakat idalam iwilayah 
iKabupaten/Kota 
e) Pelaksanaan ievaluasi idan ipelaporan iBNNK/Kota 
Dalam imelakukan iPencegahan idan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan 
iPeredaran iGelap iNarkotika i(P4GN) iDi iwilayah iKota iTegal, iSelain ikedudukan, 
itugas, ifungsi, iBNNK iTegal imempunyai istrategi itersendiri isesuai idengan 
ikewenangan iyang idiberikan ioleh iUndang-Undang iyakni i: 
a. Melakukan iekstensifikasi idan i ntensifikasi ipencegahan, 
ipenyalahgunaan, idan iperedaran igelap inarkoba. iDengan icara imelakukan 
iberbagai isosialisasi iuntuk imembangun idan imeningkatkan ipengetahuan, 
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ipemahaman, idan ikesadaran imasyarakat iterhadap ibahaya 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkoba isehingga imasyatakat 
imemiliki isikap imental iyang itrampil imenolak ibahaya inarkoba. 
b. Melakukan iekstensifikasi idan i ntensifikasi imelalui ipemberdayaan iperan 
iserta imasyarakat idalam imenciptakan ilingkungan iBERSINAR i(Bersih 
iNarkoba) 
c. Mendorong ipenyediaan isarana irehabilitasi igratis ibagi ipenyalahguna idan 
ipecandu inarkoba. 
d. Memberantas isindikat ijaringan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
inarkoba idengan icara imemetakan, imengungkap isindikat ijaringan 
ipenyalahgunan idan iperedaran igelap inarkotika iserta imenyita iaset ipelaku 












4.1.5 iStruktur iOrganisasi idan iTugas ifungsi iBNNK iTegal 
 
STRUKTUR iORGANISASI iDAN iTATA iKERJA iBADAN 
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1. Kepala iBNN iKota iTegal imempunyai itugas i: 
a. Pelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan irencana istrategis idan irencana 
ikerja itahunan idi ibidang iP4GN idalam iwilayah iKota iTegal 
b. Pelaksanaan ikebijakan iteknis idi ibidang ipencegahan idan 
ipemberdayaan imasyarakat i(P2M), ibidang ipemberantasan, idan 
ibidang irehabilitasi iwilayah iKota iTegal 
c. Pelaksanaan ilayanan ihukum idan ikerja isama idalam iwilayah iKota 
iTegal 
d. Pelaksanaan ikoordinasi idan ikerja isama iP4GN idengan i nstansi 
ipemerintah iterkait idan ikomponen imasyarakat idalam iwilayah iKota 
iTegal 
e. Pelaksanaan ievaluasi idan ipelaporan iBNNK iTegal 
2. Subbagian iUmum imempunyai itugas i: 
a. Melakukan ipenyiapan ibahan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan 
irencana iprogram idan ianggaran; 
b. Pengelolaan isarana iprasarana idan iurusan irumah itangga; 
c. Pengelolaan idata i nformasi iP4GN; 
d. Layanan ihukum idan ikerja isama; 
e. Urusan itata ipersuratan, ikepegawaian, ikeuangan, ikearsipan, 
idokumentasi, ihubungan imasyarakat; idan 





3. Jabatan iFungsional iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat 
imempunyai itugas i: i 
a. Melakukan ipenyiapan ibahan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan 
irencana istrategis idan irencana ikerja itahunan iP4GN 
b. Kebijakan iteknis iP4GN, idiseminasi i nformasi idan iadvokasi, 
ipemberdayaan ialternatif idan iperan iserta imasyarakat 
c. Evaluasi idan ipelaporan idi ibidang ipencegahan idan ipemberdayaan 
imasyarakat idalam iwilayah iKota iTegal 
4. Jabatan iFungsional iPenyidik imempunyai itugas i: 
a. Melakukan ipenyiapan ibahan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan 
irencana istrategis idan irencana ikerja itahunan, i 
b. Kebijakan iteknis iP4GN, iadministrasi ipenyelidikan idan ipenyidikan 
iterhadap itindak ipidana inarkotika, ipengawasan idistribusi iprekursor 
isampai ipada ipengguna iakhir 
c. Evaluasi idan ipelaporan idi ibidang ipemberantasan idalam iwilayah 
iKota iTegal. 
Seksi iIntelijen 
 Seksi iIntelijen imempunyai itugas imelakukan ipenyiapan ibahan 
ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan irencana istrategis idan irencana ikerja 
itahunan iP4GN, ipembangunan idan ipemanfaatan i ntelijen iteknologi idan 
ikegiatan i ntelijen itaktis, ioperasional idan iproduk idalam irangka iP4GN, 
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ipembinaan iteknis idan isupervisi iP4GN ikepada iBNNK/Kota, idan 
ievaluasi idan ipelaporan iP4GN idalam iwilayah iProvinsi. 
Seksi iPenyidik 
 Seksi iPenyidik imempunyai itugas imelakukan ipenyiapan ibahan 
ikoordinasi ipenyusunan irencana istrategis idan irencana ikerja itahunan 
iP4GN, iadministrasi ipenyelidikan idan ipenyidikan iterhadap itindak 
ipidana ipencucian iuang iyang iberasal idari itindak ipidana inarkotika idan 
iprekusor inarkotika, ipengawasan idistribusi iprekusor isampai ipada 
ipengguna iakhir, ipembinaan iteknis idan isupervisi iP4GN ikepada 
iBNNK/Kota, idan ievaluasi idan ipelaporan iP4GN idalam iwilayah iprovinsi. 
Seksi iPengawasan iTahanan idan iBarang iBukti 
 Seksi iPengawasan iTahanan idan ibarang ibukti imempunyai itugas 
imelakukan ipenyiapan ibahan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan 
irencana istrategis idan irencana ikerja itahunan iP4GN, ipengawasan itahanan 
idan ibarang ibukti, ipembinaan iteknis idan isupervisi iP4GN ikepada 
iBNNK/Kota, idan ievaluasi idan ipelaporan iP4GN idalam iwilayah 
iProvinsi. i 
Menurut iPeraturan iBadan iNarkotika iNasional iRepublik iIndonesia inomor i6 
itahun i2020 ipasal i10 iBidang iPemberantasan idan iIntilijen imenyelenggarakan 
ifungsinya i: 
a. Penyiapan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan irencana istrategis idan 




b. Persiapan ipelaksanaan ipemberantasan idan ipemutusan ijaringan 
ikejahatan iterorganisasi ipenyalahgunaan iperedaran igelap inarkotika 
idalam iwilayah iprovinsi 
c. Penyiaapan ipelaksanaan ipembangunan idan ipemanfaatan i ntelijen 
iteknologi idan ikegiatan i ntelijen itaktis, ioperasional, idan iproduk idalam 
irangka iP4GN idi ibidang ipemberantasan idalam iwilayah iProvinsi 
d. Penyiapan ipelaksanaan iadministrasi ipenyelidikan idan ipenyidikan 
iterhadap itindak ipidana inarkotika, ipsikotropika, iprekursor, idan ibahan 
iadiktif ilainnya ikecuali ibahan iadiktif iuntuk itembakau idan ialkohol idalam 
iwilayah iProvinsi 
e. Penyiapan ipelaksanaan iadministrasi ipenyidikan itindak ipidana 
ipencucian iuang iyang iberasal idari itindak ipidana inarkotika idalam iwilayah 
iProvinsi i 
f. Penyiapan ipelaksanaan ipengawasan idistribusi iprekursor isampai 
ipada ipengguna iakhir idalam iwilayah iProvinsi 
g. Penyiapan ipelaksanaan ipengawasan itahanan idan ibarang ibukti idalam 
iwilayah iProvinsi 
h. Penyiapan ipelaksanaan ipembinaan iteknis idan isupervisi iP4GN idi 
ibidang ipemberantasan ikepada iBNNK/Kota idalam iwilayah iProvinsi 
i. Penyiapan ipelaksanaan ievaluasi idan ipelaporan iP4GN idi ibidang 
ipemberantasan idalam iwilayah iProvinsi. 
5. Jabatan iFungsional iKonselor iAdiksi imempunyai itugas i: 
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a. Melakukan ipenyiapan ibahan ipelaksanaan ikoordinasi ipenyusunan 
irencana istrategis idan irencana ikerja itahunan; 
b. Kebijakan iteknis iP4GN, iasesmen ipenyalah iguna idan/atau ipecandu 
inarkotika; 
c. Peningkatan ikemampuan ilembaga irehabilitasi imedis idan irehabilitasi 
isosial ipenyalah iguna idan/atau ipecandu inarkotika ibaik iyang 
idiselenggarakan ipemerintah imaupun imasyarakat; 
d. Peningkatan ikemampuan ilayanan ipascarehabilitasi idan 
ipendampingan, ipenyatuan ikembali ike idalam imasyarakat; idan 

















5.1 iHasil iKegiatan iJabatan iFungsional iPencegahan idan iPemberdayaan 
iMasyarakat i 
Jabatan iFungsional iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat iadalah 
iunsur ipelaksana isebagian itugas idan ifungsi iBNNK iTegal idi ibidang ipencegahan, 
iberada idibawah idan ibertanggung iJawab ikepada iKepala iBNN 
Kegiatan iJabatan iFungsional iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat 
iterdiri idari: 
1. iAdvokasi 
2. iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat 
3. iPengelolaan iInformasi idan iEdukasi 
5.1.1 i iADVOKASI 
Pencegahan&penyalahgunaan iNarkoba iadalah iseluruh iusaha iyang 
idilakukan iuntuk imengurangi ipermintaan idan ikebutuhan iNarkoba. iGuna 
imengimplementasikan i nstruksi iPresiden iNo.12 iTahun i2011 itentang iKebijakan idan 
istrategi iNasional itentang iPencegahan idan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan 
iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) imutlak idiperlukannya ijalinan ihubungan idan 
ikerja isama isecara iharmonis iyang,,,saling imendukung idengan isetiap 
iLembaga/Instansi ilain, ibaik idi isektor ipemerintahan imaupun iswasta. iUntuk i tu 
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idengan ipelaksanaan ikegiatan iAdvoksi iBNN iKota iTegal ibersama i– isama 
iperwakilan idari iseluruh iinstansi ipemerintah idan iswasta iyang iberada idi iwilayah i 
iKota iTegal. Kegiatan iadvokasi iadalah ikegiatan iyang ibertujuan iuntuk 
imemberikan ipengetahuan, ipemahaman imengenai inarkotika isecara imenyeluruh 
imulai idari ipengetahuan itentang ijenis-jenis inarkotika, idampak iyang iditimbulkan, 
iancaman ihukuman ibagi ipenyalahguna inarkotika. i 
Kegiatan iPencegahan iPrimer iadalah isebuah ikegiatan iyang iditujukan ipada 
ianak-anak& idan igenerasi imuda iyang ibelum ipernah imenyalahgunaan inarkoba. 
ikegiatan i ni iuntuk isemua isektor idi imasyarakat iyang iberpotensi imembantu igenerasi 
imuda iuntuk itidak imenyalahgunaan inarkoba. ikegiatan iprimer idilaksanakan idalam 
ibentuk ipenyuluhan,/ ipenerangan,/ idan ipendidikan… i(Sumber:Pedoman iP4GN, 
i2007 i: i70 i) i 
Saat i ni iKelurahan/desa iwilayah iyang istrategis iuntuk ijalur imasuk ibarang 
iterlarang iterutama ikelurahan/desa iyang imenjadi ititik irawan idi idaerah iKota iTegal. 
ikelurahan imerupakan iwilayah ikesatuan ihukum imasyarakat iyang iberwenang 
imengatur idan imengurus iurusan ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat 
iberdasarkan iprakarsa imasyarakat. iUntuk i tu ikelurahan/desa iperlu imengambil 
isebuah ilangkah iaktif idengan imendukung i nstansi iterkait idan ikomponen 
imasyarakat. iKegiatan i ni imemiliki iarti iyang isangat ipenting idan istrategis, ikhususnya 
isebagai ibentuk i mplementasi ikelurahan,/atau idesa ibersih inarkoba.….. 
Advokasi ibidang ipencegahan ipenyalahgunaan&dan iperedaran igelap 
inarkoba iadalah isuatu iusaha isistematik idan iterorganisir iuntuk imempegaruhi&dan 
imendesak iterjadinya iperubahan ikebijakan ipublik isecara ibertahap idan isemakin ibaik 
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isehingga iupaya idari ipencegahan ibahaya ipenyalahgunaan inarkoba idapat idilakukan 
isecara ilebih itepat isasaran idan iefektif. 
Advokasi iPencegahan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran 
iGelap iNarkoba i(P4GN) ibertujuan iuntuk imencapai iterwujudnya ipelaksanaan itindak 
ilanjut ikegiatan, ikomitmen idan idukungan ikebijakan, isumber idaya, ikemudahan, 
ikeikutsertaan, itindakan inyata idalam imencari isolusi iatau ipemecahan imasalah, 
ikemauan/kepedulian iterhadap ialternatif isolusi, iketertarikan iuntuk imengatasi 
imasalah, idan ipemahaman/kesadaran iterhadap imasalah itersebut. i 
Oleh ikarena i tu idalam itujuan iadvokasi imencakup ihal-hal isebagai 
iberikut:….. i 
a. iUmum i 
Untuk imeningkatkan ipengetahuan idan iketrampilan ipengelola idan ipelaksana 
iP4GN, ibidang ipencegahan imelakukan itugas iadvokasi, ikepada iseluruh 
ipemangku, ipengelola, ipenentu idan ipelaksana ikebijakan iagar imeningkatkan 
ikomitmen idan idukungannya iterhadap iProgram iP4GN. 
b. iKhusus i 
1). iMeningkatkan ikesadaran,danpengetahuan,///dan isikap imenolak 
ipenyalahgunaan inarkoba. i 
2). iMengembangkan ikebijakan ipublik iyang imendukung ikeberhasilan 
iProgram iP4GN iBidang iPencegahan. 
3). iMewujudkan iketahanan idan idaya itangkal imasyarakat iserta imendorong 
iperilaku ihidup isehat idi imasyarakat……… 
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4 i). iMemobilisasi ikekuatan isosial imasyarakat iuntuk imencegah ibahaya 
iakibat ipenyalahgunaan inarkoba. 
c. iSasaran 
Yang imenjadi isasaran iutama iadvokasi iP4GN iadalah istakeholder i(pemangku 
ikepentingan) iyang imeliputi ipembuat ikebijakan ipublik ikhususnya ikelurahan 
iRandugunting, imaupun ikeluarga iyang iterpilih. 
Kegiatan iPencegahan imelalui iAdvokasi iadalah iprogram ikerja ibaru iBNNK 
iTegal idibidang iP2M iyang ididesain isebagai ibentuk ipendidikan ianti inarkoba iuntuk 
ikalangan ikeluarga idimana ididalamnya iada ianak iyang iharus idilindungi iagar ijauh 
idari imasalah inarkoba. iDalam imenjalankan itugasnya iBNNK iTegal irutin 
imengadakan irapat iKoordinasi iPelaksanaan iProgram iKetahanan iKeluarga idengan 
ipihak iKelurahan, isekaligus ikoordinasi idalam irangka ipengayaan ireferensi ike iBNNP 
iJawa iTengah iuntuk ifasilitas idan iPembinaan ikeluarga. iDalam ipelaksanaanya iempat 
ikali idilakukan idan idifokuskan ike ikelurahan iBERSINAR i(Bersih iNarkoba) itepatnya 
ididaerah iRandugunting iKota iTegal. i 
Keterlibatan iPemerintah idaerah idalam imemerangi inarkoba imelalui iupaya i– 
iupaya iyang idillakukan imelalui ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan 
idan iperedaran igelap inarkotika imenjadi isebuah istrategi iyang itepat ikarena 
isebagaimana idiatur idalam iundang-undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa idan 
iPermendagri iNomor i130. iTahun i2018 itentang ikegiatan ipembangunan isarana idan 
iprasarana ikelurahan iserta ipemberdayaan imasyarakat idikelurahan ijuga idiatur 
iPemendagri iNomor i12 iTahun i2019 itentang ifasilitas ipencegahan idan ipemberantasan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika i(P4GN). i i 
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Prosedur iProgram ikerja iadvokasi idilaksanakan isebagai isebuah iproses 
ipembelajaran imelalui isiklus ipemecahan imasalah iyang iterorganisasi. iLangkah 
ipertama iBNNK iTegal iyang iharus iditempuh iadalah imelakukan ievaluasi iterhadap 
ipermasalahan iyang idihadapi iyang imencakup i: i 
a. iApa ipermasalahan iyang idihadapi i 
b. iApa ipenyebab itimbulnya imasalah itersebut 
c. iApa isumber idaya iyang idapat idimanfaatkan iuntuk imengatasi imasalah 
d. iApa ialternatif ialternatif ipemecahan imasalah iyang iIayak. i 
Tujuan imengevaluasi ipermasalahan i ni iadalah iuntuk imempersiapkan 
iKoordinator ipelaksana iprogram ikerja iadvokasi, iPersiapan iKoordinator ipelaksana 
iprogram ikerja iadvokasi iberbentuk isosialisasi, ipertemuan iatau ipelatihan iyang 
ibersifat ikonsolidasi, iyang isemuanya idisesuaikan idengan isituasi idan ikondisi 
isetempat. 
Sasaran iprogram i ni iuntuk ilima ikeluarga idi iKelurahan iRandugunting iyang 
ididalamnya iada iOrang iTua idan ianak. iBisa imeliputi iIbu idan iAnak, iatau iBapak idan 
iAnak. iProgram i ni imeliputi isesi iorang itua, isesi ianak, isesi ikeluarga. iSetelah iBidang 
iPencegahan imemberikan imateri iyang iberbeda i– ibeda, iorang itua idan ianak 
imendapatkan itugas imengenai i nformasi iyang isudah idi iperoleh ipada isaat iProgram 
iKetahanan iKeluarga iberlangsung, ibiasanya itugas idikumpulkan iselama iseminggu 
idan idibedah isecara ibersama-sama idengan itujuan iuntuk imenguatkan i nstitusi 
ikeluarga isebagai ibenteng iterdepan idalam imemerangi ibahaya inarkoba. 
Hasil idari ievaluasi ipermasalahan i ni iadalah iKoordinator iBidang 
iPencegahan imemahami itugas idan ifungsinya iserta ibekerja isama idalam isatu itim 
110 
 
iuntuk imelakukan ipendekatan ibaik ikepada ipemangku ikepentingan idi iKelurahan 
isetempat. 
 Selain i tu, ikegiatan iFasilitasi idan iPembinaan iPemerintah iDesa/Kelurahan 
ijuga isalah isatu idari ibentuk ikegiatan iAdvokasi. iProgram iDesa iBersinar i(Bersih 
iNarkoba). iDesa imerupakan iwilayah ikesatuan imasyarakat ihukum iyang imemiliki 
ibatas iwilayah iyang iberwenang iuntuk imengatur idan imengurus iurusan ipemerintahan, 
ikepentingan imasyarakat iberdasarkan iprakarsa imasyarakat, ihak iasal iusul, idan/atau 
ihak itradisional iyang idiakui idan idihormati idalam isistem ipemerintahan iNegara 
iKesatuan iRepublik iIndonesia imemiliki iperan iyang ibesar idalam imelaksanakan 
itugas-tugas ipemerintahan idan ipembangunan idi iwilayahnya isesuai iperaturan 
iperundang-undangan. 
 Desa iBersinar iadalah isatuan iwilayah isetingkat iKelurahan/Desa iyang 
imemiliki ikriteria itertentu idimana iterdapat ipelaksanaan iprogram iPencegahan idan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) iyang 
idilaksanakan isecara imassif. 
 Desa iBersinar i ni idirencanakan, idilaksanakan idan idievaluasi ioleh idan 
iuntuk imasyarakat, ipemerintah, ipemerintah idaerah, ipemerintah idesa, ilembaga inon 
ipemerintah idan iswasta iberperan idalam ifasilitasi, ipendampingan idan ipembinaan. 
Salah isatu i ndikator iPelaksanakan iprogram iDesa iBersinar iyang idilakukan 
iBNNK iKota iTegal idibidang iP2M idengan iadanya ipembentukan ipenggiat iP4GN, 
iKegiatan i ni idilakukan iselama idua ikali idi iKelurahan iKraton idan iKelurahan iSlerok, 
idan idibantu ioleh ipenggiat iP4GN iyang isudah iTerstruktur isesuai iSK iKelurahan 
iKraton imaupun iKelurahan iSlerok. 
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Dalam imelaksanakan iProgram iDesa iBersinar ipenggiat iP4GN isecara 
i mplementatif isebagai iberikut: i 
a. iSeluruh ianggota iPenggiat iP4GN iDesa iBersinar iagar imelakukan itindakan 
imeliputi: i 
1. iKegiatan iyang isudah idisusun idan idirencanakan idalam irencana iaksi 
iP4GN iDesa iBersinar idilaksanakan isecara ibersama-sama 
2. iRencana iaksi iP4GN iDesa iBersinar iditetapkan isecara ibersama-sama 
iuntuk ikegiatan ipencegahan, ipemberdayaan, irehabilitasi, idan 
ipemberantasan. i 
b. iSeluruh ianggota iTim iTerpadu iProvinsi iP4GN iDesa iBersinar iagar 
imelakukan itindakan imeliputi: i 
1. iKegiatan iyang isudah idisusun idan idirencanakan idalam irencana iaksi 
iP4GN iDesa iBersinar idilaksanakan isecara ibersama-sama 
2. iRencana iaksi iP4GN iDesa iBersinar iditetapkan isecara ibersama-
bersama iuntuk ikegiatan ipencegahan, ipemberdayaan, irehabilitasi, idan 
ipemberantasan 
c. iSeluruh ianggota iPenggiat iP4GN iKota iTegal idalah iprogram iDesa i
 Bersinar iagar imelakukan itindakan imeliputi: i 
1. iKegiatan iyang isudah idisusun idan idirencanakan idalam irencana iaksi 
iP4GN iDesa iBersinar idilaksanakan isecara ibersama-sama 
2. iRencana iaksi iP4GN iDesa iBersinar iditetapkan isecara ibersama-




d. iRencana iaksi iyang idibebankan iAPBD iProvinsi, iAPBD iKabupaten i& 
iAPB iDesa idiintegrasikan idalam iRPJMD i& iRKP iProvinsi, iRPJMD i& 
iRK iKota idan iRPJM iDesa i& iRKP iDesa. 
Berdasarkan ipengaturannya idan imengingat isalah isatu iwewenang 
ipemerintah idesa iuntuk imewujudkan ikondisi itentram idan itertib, idengan ikegiatan i ni 
iKepala idesa itidak ihanya imendukung itetapi ijuga iberkewajiban iuntuk imelakukan 
ipembinaan iketentraman idan iketertiban isecara imandiri idi imasyarakat idesa idalam 
ipencegahan idan ipemberantaran ipenyalagunaan idan iperedaran igelap inarkoba 
i(P4GN). i 
Keterlibatanpdpemerintah idesadidalam imemerangi inarkoba imelalui 
ipencegahan ipenyalahgunaan idan iperedaran-gelap inarkoba imenjadi isebuah istrategi 
iyang itepat ikarena iDesa isebagaimana idiatur idalam iUndang-undang iNomor i6 iTahun 
i2014ygmempunyai ikewenangandidalam imembina imasyarakatdidesa iuntuk iberhak 
imendapatkan ipengayoman,serta iperlindungan idari igangguan iketenteraman idan 
iketertiban idi iDesa iagar iterciptanya isituasi iyang iaman, inyaman idan itenteram idi idesa. 
iBerdasarkanpdpengaturannya, iKepala iDesayg.berkewajiban iuntuk imelakukan 
ipembinaan iketenteraman idan iketertiban imasyarakat idesa itermasuk idalam 
ipencegahan,.penyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkoba, imengingat i ni iadalah 
isalah isatutgswewenang ipemerintah idesa idalam imewujudkan ikondisi itenteram idan 
itertib imaka ikegiatan i ni idapat idirumuskan idalam iRencana iPembangunan iJangka 
iMenengah iDesa i(RPJM iDesa) idan irencana ikegiatan idesa i(RKP iDesa) iserta 
idianggarkan idi idalam iAPBDesa. 
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Sasaran i iyang imerupakan isubjek idan iobjek idalam ipelaksanaan iprogram idan 
ikegiatan idi iDesa iBersinar iadalah i iMasyarakat iDesa i(Keluarga, iOrang iTua, iRemaja, 
iAna), iPemerintahan iDesa, i iPelaksana iProgram iDesa ibersinar imeliputi iKepala 
iDesa/Lurah, iBadan iPemerintahan iDesa, iSekretaris iDesa, iPelaksana iTeknis iDesa 
i(Kasi iPemerintahan, iKasi iKesra, iKasi iPembangunan, idan iKaur iKeuangan, iKaur 
iUmum), iPelaksana iKewilayahan i(Kepala iDusun), iBabinsa/Babinkamtibmas, 
iLembaga iAdat iDesa i(LAD), iLembaga iKemasyarakatan iDesa i(Kader iPKK, iKarang 
iTaruna, iPosyandu, iRT/RW, idan ilain-lain), iLembaga iKeagamaan, iSatlinmas iDesa, 
iPendamping iDesa, iRelawan iAnti iNarkoba, iAgen iPemulihan. 
Salah isatu ikunci ikeberhasilan iuntuk idapat imenyusun iperencanaan ikegiatan 
iadvokasi iyang iterarah idan isesuai idengan itujuan iadalah iperlunya imengumpulkan 
ibahan, iberupa idata iatau i nformasi iyang idiperoleh imelalui: i 
a. iSecara ilangsung, imelalui iwawancara idengan imenggunakan idaftar 
ipertanyaan 
b. iSecara itidak ilangsung, idiambil idari idata iatau i nformasi iyang itelah idiolah 
idan idisajikan ioleh isumber ilain. 
Pada itahap i ni iyang idiperlukan iadalah ikeaktifan ipara ipenggiat iP4GN. iOleh 
ikarena i tu, iperlu idikembangkan iupaya-upaya iuntuk imemenuhi ikebutuhan iPenggiat 
iP4GN iagar idapat imelaksanakan ikegiatan. iKader-kader iyang imemiliki imotivasi 
imemuaskan ikebutuhan isosial-psikologisnya iharus idiberi ikesempatan iseluas-
luasnya iuntuk imengembangkan ikreativitas.  
Kegiatan iyang idilakukan idalam imewujudkan iDesa iBersih iNarkoba idengan 
imelaksanakan ikomunikasi, iInformasi, idan iEdukasi i(KIE) iPencegahan iPenyalahgunaan 
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iNarkoba ikepada iseluruh iunsur imasyarakat idengan imengujungi irumah ike 
irumah isasaran, imemanfaatkan iforum isosial i(pengajian, iarisan, ikegiatan 
iposyandu, idan ilain-lain), idan imemanfaatkan imedia ikonvensional ihiburan irakyat, 
ipagelaran iseni idan ilain-lain. i 
Kegiatan itersebut idapat idilaksanakan idengan imembentuk iRelawan iAnti 
iNarkoba idan iPenggiat iAnti iNarkoba. imembentuk iRelawan iAnti iNarkoba ioleh 
iKepala iDesa idari iunsur imasyarakat iDesa. iRelawan itersebut ibertujuan iuntuk 
imenggerakkan imasyarakat idesa iagar idapat iberperan iaktif idalam iupaya iP4GN 
isehingga idiharapkan imuncul iPenggiat-Penggiat ianti inarkoba, idan imendorong 
iterbentuknya iIntervensi iBerbasis iMasyarakat i(IBM), iIBM iyaitu iserangkaian 
ikegiatan iyang idilakukan ioleh imasyarakat iterhadap ikorban ipenyalahgunaan 
inarkotika idengan imemanfaatkan ipotensi idan isumber idaya imasyarakat isetempat 
idimulai idari ipemetaan iwilayah, ipenjangkauan, i ntervensi, ipemantauan ihingga 
ipendampingan imelalui ipendekatan ikearifan ilokal. 
Pelaksanaan iProgram iDesa iBersinar isangat idiperlukan iuntuk iketahanan 
iyang ikuat idari idesa iuntuk imenanggulangi ipermasalahan iNarkoba. iProgram i ni 
idilakukan itidak ihanya idari ibidang ipencegahan, inamun idari ibidang ipemberdayaan 
iperan iserta imasyarakat, ibidang ipemberantasan, iserta ibidang ilayanan irehabilitasi. i 
Peran iBNN, iKemendagri, idan iKemendesa iPDTT ipada ipelaksanaan iDesa 
iBersih iNarkoba i: 
Bidang iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat i: 
 i- iMelakukan isinergi idengan iOPD iDesa 
 i- iMembentuk iRelawan iAnti iNarkoba idari iberbagai iunsur idesa 
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 i- iMelakukan ikegiatan iKomunikasi iInformasi iEdukasi i(KIE). i 
- iMembentuk iPenggiat iAnti iNarkoba ipada iLingkungan 
iKerja/Pendidikan/Masyarakat idi iDesa 
 i- iMendorong iTest iUrine isecara imandiri ipada iLingkungan 
iKerja/Pendidikan/Masyarakat idi iDesa 
 i- iPengembangan ikewirausahaan imelalui ikegiatan ipeningkatan 
iketerampilan i(life iskill) 
 i- iPeningkatan isinergi idengan i nstansi ipemerintah idan ikemitraan idengan 
idunia iusaha idalam ipengembangan ipotensi imasyarakat ipada ikawasan 
irawan idan irentan inarkotika 
 Mewujudkan ikota itanggap inarkoba imelalui ipeningkatan 
iketerpulihan ikawasan irawan idan ipeningkatan ipartisipasi imasyarakat 
idalam iP4GN. i 
Bidang iRehabilitasi i: 
- Intervensi iBerbasis iMasyarakat iterdiri idari: i 
1. iSkrining iIntervensi iLapangan i(SIL) 
 i- iDefinisi iSkrining idan i ntervensi ilapangan i(SIL) imerupakan isuatu 
ipendekatan idengan icara imelakukan ikontak ikepada i ndividu iatau ikelompok 
iyang isulit imengakses ilayanan ikonvensional iyang ibersifat ipasif. iKunci idari 
iSIL imembangun ihubungan idengan icara iyang ibersahabat idan ipada ilokasi 




 i- iTujuan idari ilayanan iSIL iadalah imembuka iakses idan imembina ihubungan 
ike ipopulasi ikorban ipenyalahgunaan inarkotika idengan imengidentifikasi 
ipecandu idan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika, imemfasilitasi ike ilayanan 
iyang idibutuhkan, imendukung iterjadinya iperubahan iperilaku ipada ipecandu 
idan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika. i 
- iSasaran iSIL iadalah ipopulasi iyang isulit idijangkau iatau itersembunyi idari 
ilingkungan imasyarakat, itermarjinalkan iatau iterstigma, iatau iberada idi ilokasi 
iyang isecara igeografis isulit imengakses ilayanan iterkait igangguan 
ipenggunaan inarkotika iseperti idaerah ipedalaman iatau ipedesaan. i 
- iKegiatan iUtama i 
SIL idapat iditerapkan idi itempat iumum, ilembaga ipendidikan iyang irentan 
iperedaran idan ipenyalahgunaan inarkotika, iatau ilayanan ilangsung ike irumah 
ipecandu idan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika iseperti imobile iclinic, iatau 
itempat iyang idijadikan idrop-in-center, iMemberikan ipenguatan ikepada 
imasyarakat iyang iterlibat idalam iPBM i(Pemulihan iBerbasis iMasyarakat). 
 i- iRuang iLingkup iDalam ikonteks irehabilitasi, iSIL ihanya imenangani irisiko 
ipenggunaan inarkoba iditingkat iringan idan itingkat iresiko isedang isedangkan 
itingkat iresiko iberat idapat imerujuk ikepada ilembaga irehabilitasi, ifasilitas 
ikesehatan iatau i nstasi iterkait ilainnya. i 
2. iPemulihan iBerbasis iMasyarakat i(PBM) 
- iDefinisi: iSerangkaian iaktivitas iyang idilakukan ioleh imasyarakat idi 
ibidang irehabilitasi iterhadap ikorban ipenyalahgunaan inarkotika idengan 
imemanfaatkan ifasilitas idan ipotensi imasyarakat isejak iperencanaan, 
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ipelaksanaan ihingga ipemantauan ikegiatan imelalui ipendekatan ikearifan 
ilokal. i iTujuannya iMenemukan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika idi 
iwilayah isetempat: 
 i- iMemberikan i nformasi itentang ibagaimana imengatasi imasalah 
ipenggunaan inarkoba 
 i- iMelakukan ipenjangkauan iuntuk imengidentifikasi ipenggunaan 
inarkoba idan itingkat ipermasalahannya 
 i- iMendampingi idan imemberikan idukungan ikepada ikorban 
ipenyalahgunaan inarkotika idengan itingkat iresiko irendah imelalui 
i ntervensi iawal 
 i- iMelakukan irujukan ike ilayanan ikesehatan idan isosial iyang idibutuhkan 
ikorban ipenyalahgunaan inarkotika i 
 i- iMelibatkan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika idan imasyarakat iuntuk 
imemberikan ibantuan idan idukungan ikepada ikorban ipenyalahgunaan 
inarkotika iyang iada idi iwilayah isetempat. i 
- iSasaran: 
 i• i i i iKorban ipenyalahgunaan inarkotika 
 i• iKeluarga iyang imemiliki ipermasalahan iterhadap igangguan i
 penggunaan inarkoba ipada isalah isatu ianggotanya 
 i• i i Masyarakat iyang ipeduli idan iberperan iaktif ipada irehabilitasi inarkoba 
 i• i Perangkat idesa iatau ipemerintah ilokal isebagai isumber ipotensi i




- iKegiatan iutama 
Menyediakan i ntervensi ikepada ikorban ipenyalahgunaan inarkotika, 
idengan itujuan imendorong iterjadinya iproses ipemulihan. iIntervensi iyang 
idapat idilakukan iadalah ilayanan-layanan iyang idapat idilakukan ioleh 
isumber iyang itersedia idi iPBM iatau ijaringannya. iBeberapa icontoh 
i ntervensi iantara ilain ipemberian iedukasi, ikunjungan irumah, ipertemuan 
ikelompok, idan ipertemuan ikeluarga. iKegiatan-kegiatan ilain isebagai 
ipenunjuang ikegiatan i ntervensi iseperti ipemetaan, ipenjangkauan, 
irujukan idan ipelibatan imasyarakat iperlu idilakukan iagar i ntervensi idapat 
iberjalan idengan imaksimal. i 
- iRuang iLingkup: i 
PBM idikembangkan idengan imaksud iuntuk imemberikan i ntervensi ipada 
itingkat isekunder idan itersier idalam ikonteks ipencegahan, iserta irisiko 
irendah idalam ikonteks irehabilitasi. iPencegahan isekunder iadalah istrategi 
iatau i ntervensi ipencegahan iyang idilakukan ikepada iorang-orang iyang 
ibelum imenggunakan inarkoba itetapi iberisiko iuntuk imenggunakan 
inarkoba. iSedangkan, ipencegahan itersier iadalah ipencegahan iyang 
idilakukan ikepada iorang iyang isudah ipernah iatau isedang imenggunakan 
inarkoba idalam ijumlah idan i ntensitas iyang irendah. iMungkin iorang 
itersebut ihanya imenggunakan inarkoba ibeberapa ikali idalam ihidupnya. 
iDalam ikonteks irehabilitasi, iPBM ihanya imenangani irisiko ipenggunaan 
inarkoba iditingkat iringan, isedangkan iuntuk itingkat iresiko isedang idan 
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iberat idapat imerujuk ikepada ilembaga irehabilitasi, ifasilitas ikesehatan 
iatau i nstasi iterkait ilainnya. i 
3. iAgen iPemulihan. i 
Orang iatau imasyarakat iyang itinggal idi idesa/kelurahan, iyang iterpilih 
imelalui iberbagai ipertimbangan idan itelah imendapatkan ipembekalan 
isebagai imitra ikerja iBNN iuntuk imelakukan ipemantauan idan 
ipendampingan ibagi iklien ipascarehabilitasi. iTujuannya iuntuk 
iPenyebaran i nformasi iterkait ipemulihan ikorban ipenyalahgunaan 
inarkotika, imenggerakkan imasyarakat iagar ipeduli iterhadap ipemulihan 
ikorban ipenyalahgunaan inarkoba, iMengurangi istigma imasyarakat 
iterhadap ikorban ipenyalahgunaan inarkotika, iMendorong ipembentukan 
ikelompok idukungan isebaya idi imasyarakat, iMembentuk ijejaring idan 
ikerja isama idengan ipihak ilain idalam imendukung iproses ipemulihan 
ikorban ipeyalahgunaan inarkotika, iMembantu ifasilitasi ikorban 
ipeyalahgunaan inarkotika imencapai ikehidupan iyang iproduktif idan 
iberfungsi isosial. 
- iSasaran: i 
• ikorban ipenyalahgunaan inarkotika iyang itelah imengikuti ilayanan 
irehabilitasi idan/atau ipemulihan iberbasis imasyarakat 
 i• iMasyarakat iyang imemiliki ikepedulian iterhadap ipermasalahan inarkoba 
idi iwilayah idesa/kelurahan 
 i• iTokoh imasyarakat/agama idan iaparatur idesa iyang imampu ibekerja 
isama idengan ikeluarga ipihak ilain idalam ifasilitasi ikebutuhan iklien. i 
120 
 
- iKegiatan iutama: i 
• iPemantauan iKegiatan imengobservasi idengan icermat ibaik isecara 
ilangsung imaupun itidak ilangsung iyang idilakukan ioleh ipelaksana 
ipascarehabilitasi iuntuk imemberikan idukungan ipemulihan ikepada iklien 
ipascarehabilitasi iagar idapat imempertahankan ikepulihannya. iKegiatan 
iterdiri idari: ipengumpulan idata iklien, iHome iVisite idan i nformasi ikondisi 
iterkini iguna imenyusun itindak ilanjut i ntervensi ikebutuhan 
 i• iPendampingan iSuatu iproses irelasi isosial iantara ipelaksana 
ipascarehabilitasi idan iklien ipascarehabilitasi idengan imelakukan 
i dentifikasi ikebutuhan, ipemecahan imasalah idan imemperoleh iakses 
ifasilitasi isesuai ikebutuhan idalam irangka iproses ipenyatuan ikembali ike 
imasyarakat. i 
Kegiatan iterdiri idari: iKIE itentang ipencegahan ikekambuhan, ipertemuan 
ikelompok idan ikegiatan ipositif iolahraga idan iseni ibudaya. i 
• iPemantauan ilanjut iObservasi ilanjutan iyang idilakukan ioleh ipetugas 
ipascarehabilitasi iuntuk imengukur ipeningkatan ikualitas ihidup iklien 
ipascarehabilitasi idan imengembangkan ijejaring idengan ipihak iketiga. 
iKegiatan iterdiri idari: ipengembangan ijejaring, isupervise idan iasistensi, 
ipengukuran ikualitas ihidup, iTes iUrin, ipengukuran ioutcome i 
- iRuang iLingkup: i 
Agen ipemulihan isebagai ibentuk iperpanjangan itangan idari iBNNP/BNN 
iKota/Kab idalam imelakukan ipemantauan idan ipendampingan iklien iguna 
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imeningkatkan iangka ikepulihan, ikualitas ihidup idan ikeberfungsian isosial 
iklien idi imasyarakat 
Bidang iPemberantasan i: 
▪ iMendayagunakan isatlinmas iuntuk imenggerakkan iRT/RW, iKarang 
iTaruna, iPKK idalam irangka ipengawasan ipenyalahgunaan idan iperedaran 
igelap inarkoba. i 
▪ iMenghimpun i nformasi ibahan iketerangan idan idata iterkait iadanya 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkoba idi iwilayah 
iDesa/Kelurahan: 
Peran iKementerian iDalam iNegeri i: 
• iKemendagri imelalui iDitjen iBina iPemerintahan iDesa iu.p. iDirektorat 
iKelembagaan idan iKerjasama iDesa imenyampaikan ikebijakan iterkait 
ipelaksanaan iprogram iP4GN ikepada ipemerintah idaerah idalam 
imendorong idan imendukung iDesa iBersinar. i 
• iMemfasilitasi iterciptanya ikoordinasi idan isinergitas iPemerintah iDaerah 
iProvinsi idan iKabupaten/Kota idengan iBNNP/BNNK idalam iprogram 
iP4GN. 
 i• iMelalui iPemerintah iDaerah imemfasilitasi ipelaksanaan iP4GN ioleh 
iPemerintahan iDesa idan imendorong iserta imendukung ipelaksanaan iDesa 
iBersinar. 
 i• iKemendagri ibersama iBNN imelakukan ifasilitasi ipeningkatan ikapasitas 
iOPD iProvinsi idan iKabupaten/Kota iterkait ipelaksanaan iprogram iP4GN. i 
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• iMendorong iagar iPemerintah idaerah iProvinsi idan iKabupaten/Kota 
imengalokasikan iAPBD iProvinsi idan iKabupaten/Kota iuntuk 
imelaksanakan iP4GN. i 
• iMendorong iPemda iKabupaten/Kota iagar imemfasilitasi idukungan 
iAPBDes iuntuk iprogram iP4GN. i 
• iMelakukan ipembinaan idan ipengawasan iterhadap ipelaksanaan iprogram 
iP4GN ioleh iPemda isesuai idengan iPP iNo. i12 iTahun i2017 itentang 
iPengawasan iPenyelenggaraan iPemerintah iDaerah. 
 Peran iKementerian iDesa iPembangunan iDaerah iTertinggal idan 
iTransmigrasi iBentuk iKomitmen idari iKementerian iDesa iPembangunan 
iDaerah iTertinggal idan iTransmigrasi idalam imewujudkan iPemberdayaan 
iMasyarakat idan iPeningkatan iKapasitas iSumber idaya imanusia idi iDesa 
idalam iMewujudkan iDesa iBersih iNarkoba iadalah iditerbitkannya 
iPeraturan iMenteri iDesa iDesa iPembangunan iDaerah iTertinggal idan 
iTransmigrasi iNomor i11 iTahun i2019 itentang iPrioritas iPenggunaan iDana 
iDesa iTahun i2020. i 
 Dalam iperaturan iMenteri itersebut itelah ijelas ibahwa iProgram 
iPencegahan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap 
iNarkoba i(P4GN) imasuk ipada ilampiran iII iPoint iG. ididalam iPeraturan 
iPeraturan iMenteri iDesa iDesa iPembangunan iDaerah iTertinggal idan 
iTransmigrasi iNomor i11 iTahun i2019 itentang iPrioritas iPenggunaan iDana 
iDesa iTahun i2020 isangat ijelas ipada ilampiran itersebut iBentuk-Bentuk 
iKegiatan iP4GN imeliputi: i 
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• iKegiatan iKeagamaan 
• iPenyuluhan/Sosialisasi/Seminar itentang ibahaya inarkoba 
• iPagelaran, iFestival iseni idan ibudaya 
• iOlah iraga/aktivitas isehat 
• iPelatihan iRelawan/Penggiat, isatgas ianti inarkoba i 
• iPenyebaran iInformasi imelalui ipencetakan iBanner, iSepanduk, iBaliho, 
iPoster iatau iBrosur/Leaflet 
• iKegiatan iP4GN idalam imewujudkan iDesa iBersih iNarkoba 
 Setelah imelaksanakan itugasnya isebagai ipenggiat iP4GN idi 
iKelurahan/Desa isetempat idilakukannya ievaluasi ioleh iBNNK iTegal, idan 
ihasilnya inanti iakan idi iupload idi iwebsite iLAPKIN i(Laporan iKinerja) iyang 
inantinya iakan isampai idi iBNN(Badan iNarkotika iNasional). iMonitoring idan 
ievaluasi ipengggiat iP4GN i tu isebagai iupaya iuntuk imengetahui i ndex 
ikemandirian ipartisipasi i/ iIKP(Indeks iKualitas iPelayanan). i 
5.1.2 iPEMBERDAYAAN iPERAN iSERTA iMASYARAKAT i 
Upaya iperan iserta iseluruh i nstansi ipemerintah, iswasta idan ikomponen 
imasyarakat iharus iterus idigerakkan idan idiberikan iruang iseluas-luasnya iuntuk 
imenciptakan ilingkungan iyang ibebas idan ibersih idari iancaman ibahaya iNarkoba 
ikhususnya idi idaerah iKota iTegal. iuntuk imemberikan irasa iaman ikepada imasyarakat 
iBNNK iTegal imelakukan iupaya iPencegahan idan iPemberantasan iPenyalahgunaan 
idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) isebagaimana idiamanatkan idalam iUU 
iNarkotika iNomor i35 iTahun i2009 ipasal i104- i108 itentang iperan iserta imasyarakat. i 
124 
 
Melalui iperan iserta imasyarakat, iupaya iP4GN idiimplementasikan ioleh 
imasyarakat idan iStakeholder i(pemangku ikepentingan) idalam iben~tuk iprogram idan 
ikegiatan iyang imenjadikan imasyarakat idan iStakeholder itidak ihanya isebagai 
ipenerima imanfaat iprogram i(obyek) inamun isekaligus isebagai ipelaksana i(subyek) 
idalam imenciptakan ilingkungan iyang isehat idan iterhindar idari iaktifitas iperedaran 
igelap iNarkoba, imulai idari ilingkungan ikeluarga, ikerja, ipendidikan idan iling~kungan 
imasyarakat. 
Untuk itujuan itersebut, iBNNK iTegal imelalui ikegiatan iP2M ibidang 
iPemberdayaan iPeran iSerta imasyarakat iterus imenciptakan ilingkungan iyang ibersih 
idan ikondusif idari imasalah inarkoba imelalui ipeningkatan ikapasitas i ndividu, 
ilembaga, idan ilingkungan iagar iberhasil idalam iP4GN iserta imemberikan imanfaat irasa 
iaman iterhadap imasyarakat. 
A. iRuang iLingkup i 
Ruang ilingkup ipembinaan iteknis ipemberdayaan iperan iserta iMasyarakat ianti 
inarkoba iadalah ipelaksanaan ikegiatan iyang iberbentuk ipembinaan, 
ipembelajaran, iforum idiskusi itentang i mplementasi iprogram idan ikegiatan 
idari imulai ikebijakan isampai idengan iteknis ipelaksanaan iyang idilaksanakan 
iKoordinator iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat. 
Rapat iKerja iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat ianti iNarkoba iadalah 
ipertemuan ipelaksana iprogram idengan istakeholder idan itokoh imasyarakat, 
iyang idilakukan iuntuk imemetakan icalon ipenggiat ianti inarkoba iyang iakan 
imemperoleh ipengembangan ikapasitas iatau ipelatihan iP4GN. iSelain i tu 
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ipeserta ijuga imenyusun irencana iaksi, imenentukan isasaran iprioritas iprogram 
idan ikegiatan idi ilingkungan imasing-masing. i 
B. iTujuan i 
1. iMeningkatkan ipengetahuan ipara iStakeholder idi ilingkungan ikerja 
ipemerintah, iswasta, imasyarakat idan ipendidikan idi iKota iTegal. 
2. iMemberikan ibimbingan idan isolusi iterhadap ipermasalahan idalam iupaya 
iP4GN iserta ikendala iyang idialami ipara iStakeholder idi ilingkungan ikerja 
ipemerintah, iswasta, imasyarakat idan ipendidikan idalam imenerapkan 
iprogram iP4GN. i 
3. iMemberikan ipanduan isecara iteknis itentang ipemberdayaan imasyarakat 
ibagi ipara iStakeholder iyang iberada idi ilingkungan ikerja ipemerintah, iswasta, 
imasyarakat idan ipendidikan isecara iterencana, iterpadu idan isistematis. i 
4. iMembuat iRencana iAksi idalam iupaya iP4GN idi ilingkungan ikerja 
ipemerintah, iswasta, imasyarakat idan ipendidikan. i 
5. iMembangun isinergitas iantara iBNN idengan ipara iStakeholder iyang iberada 
idi ilingkungan ikerja ipemerintah, iswasta, imasyarakat idan ipendidikan. 
D. iTeknis iKegiatan 
1. iKegiatan idiawali idengan ipembentukan iPenggiat iP4GN idalam ipembinaan 
iteknis ibiasanya iada iSurat iPerintah, iyang iterdiri idari iketua idan ianggota iuntuk 
imerumuskan imetode ipembinaan iteknis. i 
2. iTim ikerja imenyusun iStandar iOperational iProsedur iPelaksanaan iBintek, 
iyang iterskema idalam itabel ipembagian ikerja. 
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3. iPenggiat iP4GN i imelaksanakan ikegiatan isesuai idengan iskema ipembagian 
ikerja, iwaktu idan itempat ipelaksanaan, inarasumber idan ipeserta iyang 
idiundang, idan ikelengkapan iadministrasi iyang idiperlukan. i 
4. iDalam ikesempatan imembuka irapat, i iKepala iBNNK iTegal, idapat 
imemberikan isambutan ipenting itentang isituasi iancaman ibahaya inarkoba, 
ipentingnya iupaya iP4GN, imembangun ikemitraan idan isinergi iprogram. 
iSehingga imateri i ni icukup idianggap ipembekalan iwawasan iP4GN ikepada 
ipara ipenggiat. 
5. iMaksud idan itujuan irapat ipembinaan iteknis, iselain imemberikan 
ipencerahan idan imotivasi iprogram ijuga imendiskusikan ihalhal iyang 
idiperlukan idalam imeningkatkan ikinerja idan imencari ialternatif isolusi iterbaik 
idari igangguan idan ihambatan imasalah. i 
6. iMonitoring ipembinaan iteknis iditindaklanjuti idengan ilaporan icapaian 
ihasil ioutput ikegiatan. 
7. iLaporan ihasil irapat ipembinaan iteknis idisusun isecara isistematis, imulai 
idari ilatar ibelakang, ilandasan ihukum, imaksud idan itujuan, ipelaksanaan, 
ikesimpulan idan isaran iatau irekomendasi. iSetiap ilaporan imemuat ilampiran-
lampiran idokumen, ifoto idan idata iyang idiperlukan. 
Pelaksanaan ipenilaian, idilakukan isetelah ipeserta imengikuti ikegiatan 
ipelatihan ipenggiat ianti inarkoba idan ipengembangan ikapasitas iyang 




Metode iuntuk imelaksanakan ikegiatan iPemberdayaan iPeran iSerta 
iMasyarakat idilakukan idengan iberbagai icara idan ibentuk i: 
 ia. iLoby, ikegiatan iyang ipaling ibanyak idilakukan ikepada ipara ipemangku 
ikebijakan, ibiasanya idalam ibentuk ibincang·bincang i(pendekatan itokoh 
iformal). iPengalaman imenunjukkan ibahwa iuntuk imelakukan isuatu iloby, 
imencari iwaktu iuntuk ibertemu idengan iseorang ipejabat ipublik, imerupakan 
isuatu itantangan itersendiri. i 
 Aspek ipenting iuntuk imalaksanakan iPemberdayaan iPeran iserta 
iMasyarakar idengan iloby iadalah iperlunya ipersiapan idata ibeserta 
iargumennya iyang ikuat iagar idapat imeyakinkan isasaran. i 
b. iSeminar/Presentasi, ibentuk i ni ibaik idigunakan iuntuk ipemberdayaan 
iperan iserta imasyarakat ibeberapa ipejabat ipublik isekaligus, ibaik idari isuatu 
i nstansi itertentu, iapalagi ikalau iberasal idari ibeberapa ikelompok iberbeda 
iyang iberkaitan idengan ipermasalahan iatau i su. iTeknik iseminar iatau 
ipresentasi ijuga ilebih imenguntungkan idalam imenyamakan ipersepsi, 
imenumbuhkan ikebersamaan idan imembangun ikomitmen. i 
c. iDialog, ihampir isama idengan idebat, idialog ilebih itepat idigunakan isebagai 
imetode iatau iteknik ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat idalam 
imenjangkau ikelompok, iyang ibila ididukung ioleh imedia imassa imaupun 
imedia ionline, iradio ipun ijuga ibisa imenjangkau ikelompok iyang isangat iluas. 
iTeknik idialog imemberi ipeluang iyang icukup ibaik iuntuk imengungkapkan 
iaspirasi iatau ipandangan isasaran i(khalayak). i 
128 
 
d. iNegosiasi, imerupakan iteknik ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat iyang 
idimaksudkan iuntuk imenghasilkan ikesepakatan. iDalam ihal i ni ipihak iyang 
ibernegosiasi imenyadari ibahwa imasing· imasing ipihak imempunyai 
ikepentingan iyang isama iyang iperlu idisatukan. iDalam inegosiasi idiperlukan 
ikemampuan iuntuk imelakukan itawar imenawar idengan ialternatif iyang icukup 
iterbuka. i 
e. iMobilisasi iadalah iteknik iadvokasi idengan imenggunakan ikekuatan imassa 
iyang idapat idilakukan imelalui iberbagai ivariasi iseperti ikampanye, iparade, 
ipawai, idemo, iunjuk irasa idan iyang isejenisnya. iKegiatan iseperti i ni imudah 
imengundang imedia imassa iuntuk imemblow·upnya. iHampir isama idengan 
ipetisi iatau iresolusi idalam ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat iprogram-
program iP4GN, iMobilisasi imerupakan isalah isatu ilangkah ipenting idalam 
iproses ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat, iMobilisasi iperlu idilakukan 
iuntuk imembangun ikebersamaan idan isekaligus itekanan ikepada ipihak-pihak 
iyang itidak imendukung. 
Kegiatan iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat iadalah ikegiatan irutin 
irencana ikerja itahunan iP4GN, iyang ididalamnya iada iperan imasyarakat, idalam 
ikegiatan ibiasanya iada i nformasi i iP4GN, idan iteknis ipenggiat iP4GN idan ievaluasi 
iserta ipelaporan ihasil imengikuti ikegiatan. i 
Dalam ikegiatannya ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat imemfasilitasi idan 
imembina iPemerintah iyang iberlembaga. iKegiatan iPembinaan iPemerintah iLembaga 
idi iKota iTegal ibertujuan iuntuk imengajak istakeholder iInstansi iPemerintah idi iKota 
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iTegal iuntuk imenjadi ipenggiat iAnti iNarkoba idan iuntuk imewujudkan iKota iTegal 
iyang iBersinar i(Bersih iNarkoba). i 
Kegiatan ibimbingan iteknis ipemberdayaan imasyarakat ianti inarkoba i ni 
idilaksanakan idengan imetode iFocus iGroup iDiscussion i(FGD). idimana ipara 
inarasumber imemberikan imateri isecara isistematis idan idilanjutkan idengan idiskusi 
i nteraktif idengan ipara ipenggiat iP4GN. 
Kegiatan iSosialisasi irutin idiadakan idibeberapa i nstansi iseperti 
iDPPKBP2PA i(Dinas iPerlindungan iPenduduk, iKeluarga iBerencana, iPemuda idan 
iAnak) iKesbangpol, iASN iPemkot iTegal, iDinas ikearsipan idan iPerpustakaan, iDinas 
ikomunikasi idan i nformasi, iDinas iLingkungan ihidup, iDinas ipemuda iolahraga idan 
ipariwisata, iDinas iSosial, iDinas iKesehatan, iDinas iPendidikan idan ikebudayaan, 
iDinas iPekerjaan iumum idan iPenataan iRuang, iSatuan iPolisi iPamong iPraja, iDinas 
iKependudukan idan ipencatatan isipil, iDinas iKependudukan idan iPencatatan iSipil, 
iDinas iTenaga iKerja idan iPerindustrian, iDinas iKelautan idan iPerikanan iPertanian idan 
iPangan, iDinas iPerhubungan, iDinas iKoperasi iUKM idan iPerdagangan, iLapas, 
iPolres, iPegadaian, iKementerian iAgama, idan idibentuk ijuga ipenggiat idari iOrganisasi 
iMasyarakat ise iKota iTegal iseperti iKetua iNU, iKetua iMuslimat, iKetua iFatayat, iKetua 
iAnsor, iKetua iBanser, iKetua iIPNU, iKetua iIIPNU, iKetua iPD iMuhammadiyah iKota 
iTegal, iKetua iKokam iMuhammadiyah iKota iTegal, iKetua iKNPI, iKetua iforum 
ikerukunan iUmat iBeragama, iKetua i iTBM iTania, iKetua iTBM iPelita iHati, iKetua 
iTBM iBeryant, iKetua iTBM iSekar iAnanda, iKetua iTBM iSakila iKerti, iKetua iForum 
iPenyuluh iAgama, iKetua iForum iPenyuluh iKB, iKetua i katan iwartawan iOnline, 
iKetua iPKK, iKetua iKarang itaruna iSlerok, iKetua iKarang itaruna iMargadana, iKetua 
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ikarangtaruna iKraton, iKetua iKarang itaruna iKalinyamat iWetan, iKetua iLPMK 
iSlerok, iKetua iLPMK iMargadana, iKetua iLPMK iKraton, iKetua iLPMK iKalinyamat 
iWetan, iPerbankan iDiseluruh ikota itegal ijuga isudah idibentuk ipenggiat, idan iSekolah-
sekolah imulai idari iSMP iN i1 iKota iTegal, iSMP iN i2 iKota iTegal, iSMP iN i3 iKota iTegal, 
iSMP iN i4 iKota iTegal, iSMP iN i6 iKota iTegal, iSMP iN i8 iKota iTegal, iSMP iN i18 iKota 
iTegal, iSMP iPius, iSMP iMuhammadiyah i3 iKota iTegal, iSMP iMuhammadiyah i2 
iKota iTegal, iSMP iAl iIrsyad, iSMP iIhsaniyah, iMtsN iMargadana, iSMA iN i1 iKota 
iTegal, iSMA iN i2 iKota iTegal, iSMA iN i3 iKota iTegal, iSMA iPius iKota iTegal, iSMA 
iNU iKota iTegal, iSMA iIhsaniyah iTegal, iSMA iAl iIrsyad, iSMK iN i1 iKota iTegal, iSMK 
iN i2 iKota iTegal, iSMK iN i3 iKota iTegal, iSMK iIhsaniyah iKota iTegal, iSMK iAl- 
iIrsyad, iSMK iAstrindo iKota iTegal, iSMK iHarapan iBersama iKota iTegal, iSMK iIstek 
iTegal, iSMK i1 iMuhammadiyah iKota iTegal, iMAN iKota iTegal. 
 Kegiatan ites iurine imerupakan ibagian idari iprogram iPemberdayaan 
iPeran iSerta iMasyarakat iyang iditujukan isebagai iupaya ipreventif idan iuntuk 
imenciptakan ilingkungan isehat idan ibersih idari ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
iNarkotika ibaik idi ilnstansi iPemerintah.Swasta, iMasyarakat, idan iPendidikan. iTujuan 
idilakukannya ikegiatan ipemeriksaan ites iurine iadalah iselain iuntuk imengetahui iada 
iatau itidaknya ikadar inarkotika idi idalam itubuh iseseorang, ijuga isebagai isarana 
i nformasi idan iedukasi ibagi imasyarakat itentang iP4GN. 
 Kegiatan iWorkshop ijuga irutin idilakukan ipenggiat iP4GN iyaitu idalam 
irangka imemberikan ipengetahuan imengenai iP4GN iKepada ipara icalon ipenggiat ianti 
inarkoba iyang iberasal idari iunsur ikomponen imasyarakat iagar idapat 
imensosialisasikan ipengetahuan itersebut, idan imengimplementasikan irencana iAksi 
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iProgram iP4GN idi ilingkungannya imasing-masing. iKegiatan iWorkshop itidak ihanya 
idari ikomponen imasyarakat, idari iAparat iPenegak iHukum, i20 iIntansi idi iKota iTegal 
ijuga iturut iserta idalam iWorkshop iP4GN. i27 ikelurahan idan i4 ikecamatan ise iKota 
iTegal i(Kecamatan iMargadana, iKecamatan iTegal iBarat, iKecamatan iTegal iSelatan, 
iKecamatan iTegal iTimur) i kut iserta iguna imewujudkan iKota iTanggap iAncaman 
iNarkoba ipada isektor ikewilayahan. iPemberdayaan iMasyarakat imelalui isosialisasi 
idan iTes iurine ike iseluruh ikepala iDinas iOPD ijuga idilakukan idisetiap i ntansi 
ipemerintah imaupun iswasta, i 
Kegiatan iKota iTanggap iAncaman iNarkoba ijuga i imerupakan ibentuk 
ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat. ikegiatan ibaru iBNNK iKota iTegal i ni iuntuk 
imeningkatkan iketanggapan isuatu iKota/kabupaten idalam imenghadapi iancaman 
inarkoba idengan imemperkuat ikemampuanan iantisipasi, iadaptasi, idan imitigasi 
idaerah. 
Program i ni iakan iberjalan isukses iapabila iterjalin ikerjasama iyang ibaik idari 
iseluruh ipihak ibaik ilembaga ipemerintah idaerah, ipengguruan itinggi, ilembaga 
iswadaya imasyarakat, idll. 
Kegiatan i ni iselain idilaksanakan ilangsung ioleh ibagian ipencegahan idan 
ipemberdayaan imasyarakat iyang imemang itelah idianggarkan isebagai ikegiatan irutin 
imulai idari ipersiapan, inarasumber, ipanitia, idan ibiaya. ikegiatan isosialisasi 
ipenyalahgunaan inarkotika iyang idilakukan ioleh ikomunitas-komunitas imaupun 
iorganisasi imasyarakat imaupun ilembaga-lembaga iyang iberkerjasama idan imenjalin 




Setelah imelaksanakan itugasnya isebagai ipenggiat iP4GN iuntuk 
imembentukan iRAN i(Rencana iAksi iNasional) idilingkungan ipemerintah imaupun 
iswasta, ipenggiat ilangsung imelaporkan ihasil i iDi iBNNK iTegal, iyang inantinya iakan 
idievaluasi iOPD idiKota iTegal iyang iaktif idan iyang itidak iaktif, idan inantinya idi 
iupload idi iAplikasi iRAN. 
5.1.3 iPENGELOLAAN iINFORMASI iDAN iEDUKASI 
Pada itahun i2020 i ni iDirektorat iInformasi idan iEdukasi iberdasarkan 
iPeraturan iKepala iBadan iNarkotika iNasional iNomor i6 iTahun i2020 itentang iRenstra 
iBNN, imemiliki iprogram/kegiatan iPengelolaan iInformasi idan iEdukasi idengan 
isasaran iprogram/kegiatan iadalah imeningkatnya idaya itangkal ianak idan iremaja 
iterhadap ipengaruh iburuk ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkotika. iAdapun 
i ndikator ikinerja iyang iharus idijalani iselama iperiode itahun i2020 ihingga i2024 iadalah 
iIndeks iKetahanan iDiri iRemaja. iNomeklatur ipenegasan iterdapat ipada iKetahanan 
iDiri, ikarena ibaseline ikategorisasi iyang idijadikan idasar iukuran iadalah ipemetaan 
i ndeks iKetahanan iDiri i(anti) iNarkoba. iKata iDiri idimaksudkan ipula isebagai 
ipenegasan iLingkungan iEkologis iMikro iyang imenjadi iobyek ipengukuran idengan 
imelihat iberdasarkan ipersonal i ndividu i(remaja) iuntuk imengendalikan idiri, 
imenghindar idari idan imenolak isegala ibentuk ipenyalahgunaan iNarkoba. i(Panduan 
iIndeks iKetahanan iDiri iRemaja iBNN i: i19) 
Kegiatan i ni iadalah ipembentukan iremaja i/ iteman isebaya iAnti iNarkoba iatau 
isuatu ibentuk ikelompok itarget iatau ikelompok iindividu isupaya imereka idapat 
imemperoleh i nformasi, imenimbulkan ikesadaran idalam idiri, imenerima idan ipada 
iakhirnya idiharapkan idapat imemanfaatkan i nformasi-informasi itersebut. 
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Dalam ikegiatan iPengelolaan iInformasi idan iEdukasi i(sesuai iStandar 
iAktivitas) idengan ilokus ipengumpulan idata idi iSekolah i(SMP isederajat–SMA 
isederajat) idan iPerguruan iTinggi isederajat, iatau ikategori iusia i12 ihingga i21 itahun. 
iKegiatan idengan ilokus itersebut, ikarena idibutuhkan idata idukung iyang iakan 
idikumpulkan ioleh ipelaksana ipengukuran iberupa idata ieksternal i(data ikasus inarkoba 
idan ikegiatan ipositif iremaja). 
Kegiatan iPengelolaan iInformasi idan iEdukasi iyang idapat idijadikan 
ipengukuran iadalah ikegiatan iyang ibersifat itatap imuka i(Insert iKonten, iTalk iShow, 
idan iPagelaran iatau ikegiatan ilain iyang idapat imengumpulkan idata ipeserta imelalui 
iTeknik isnowball ipada ikegiatan idi iSekolah iatau iKampus) ihingga idapat imemperoleh 
ijangka/uan ipeserta/sebagai iresponden iagar ialat iukur i(kuisioner) idapat idijalankan. 
iTarget idari imasing-masing ikegiatan iadalah i50 i(lima ipuluh) iorang i(sesuai iStandar 
iAktivitas). iKuesioner iakan iberbentuk iaplikasi iberbasis iweb, iagar idapat imudah 
idiakses ioleh ipeserta/ iresponden i(Online isystem), inamun iapabila itidak idapat 
iterselenggara isecara ionline imaka ipelaksana ipengukuran ibertanggung ijawab iuntuk 
imenginput iKuesioner isecara ionline ike idalam isistem iaplikasi iberbasis iweb. 
iSelanjutnya ipetugas/pelaksana ipengukuran imengarahkan iagar iaplikasi ikuesioner 
itersebut idapat iterisi idan imenjadi ikontribusi ibagi inilai iketahanan idiri idi 
ilingkungannya imasing-masing. 
Dalam ipelaksanaan ikegiatan ipengumpulan idata iakan ibersamaan idengan 
ikegiatan itatap imuka iatau idengan iteknik ilain i(snowball) iterdapat ibeberapa ilangkah 
iyang iperlu idiperhatikan isebagai iberikut: i 
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1. iPelaksana ipengukuran iharus imemastikan ibahwa iLokus iKegiatan 
iyaitu iSekolah iatau iKampus i(Target iSasaran iadalah iAnak i& iRemaja 
idengan iusia i12 is.d. i21 itahun). i 
2. iSetelah iLokus iKegiatan idiketahui, imaka ipelaksana ikegiatan imencari 
i nformasi idari ipihak iyang ibertanggung ijawab idi iLokus itersebut iterkait 
idata idukung iyang iakan idiinput ipada isaat ipengisian iKode iInstrumen 
ipada isistem iaplikasi idektari, iyaitu: i 
• iJumlah ikasus ipenyalahgunaan inarkoba iyang ipernah iada idi iLokus 
iKegiatan ipada i1 i(satu) itahun iterakhir. i 
• iKegiatan ipositif iyang iada idi iLokus iKegiatan iseperti ikegiatan 
iekstrakurikuler, ikelompok ipelajar iatau imahasiswa ipeduli ibahaya 
ipenyalahgunaan inarkoba, ikegiatan ipengembangan iketerampilan, idan 
isejenisnya). 
 i• iJumlah ipeserta iyang imengikuti ikegiatan ipositif itersebut. i 
3. iPelaksana ikegiatan iLogin idi iaplikasi ikuesioner iDektari iatau iweb 
icegahnarkoba.bnn.go.id ipada isub imenu iDektari, idengan imemilih imenu 
iInput iData iInstrumen idan imengisi iForm iyang itersedia i(sebagai ifilter iuntuk 
itiap ilokus ipengumpulan idata). i 
4. iSetelah iIsian iterisi, imaka iKode iInstrumen ididapat imelalui iEmail, idan 
idiinformasikan ikepada iPeserta iatau iResponden iuntuk imengisi isesuai 
ikuesioner inantinya isesuai iKode iInstrumen iyang itelah idibuat. i 
5. iSelanjutnya, iPelaksana iKegiatan ipada isaat ikegiatan itatap imuka iatau iyang 
isejenisnya, idapat imelakukan ipengisian ikuesioner iyang idapat idilakukan 
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isebelum ikegiatan i nti idilakukan iatau isetelah ikegiatan, idengan iprinsip 
itransparansi idan iketerbukaan itanpa ipaksaan ikepada ipeserta i(atau 
imempengaruhi ijawaban ipeserta). i 
6. iPengisian idapat idilakukan isecar ionline imelalui iwww.cegahnarkoba.bnn. 
igo.id/dektari iatau ihttps://bnn.go.id/dektari iatau isistem iaplikasi iDektari. 
7. i Bila ikarena isuatu ihal ipara ipeserta iatau iresponden itidak idapat imengisi 
isecara ilangsung ipada isistem, imaka iPelaksana iKegiatan imenyiapkan 
iKuesioner itercetak i(cukup idibuat iyang idapat idigunakan iberkali-kali, 
idengan ilembar ijawaban idari ikertas iterpisah). iSelanjutnya, ipelaksana iegiatan 
ibertanggung ijawab iuntuk imenginput iKuesioner isecara iOnline ike ilink ionline 
iseperti idi iatas, idari ijawaban ikuesioner ipeserta iyang itelah idikumpulkan. i 
8. iPelaksana ikegiatan ikemudian idapat imengecek irekapitulasi ijumlah ipeserta 
iyang itelah imenginput imelalui inotifikasi iyang idi iterima imelalui iemail 
imasing-masing. 
Kegiatan iInformasi idan iEdukasi imelalui ikampanye idan ipagelaran iseni, 
i nsert ikonten i ni isebagai isalah isatu ilangkah isinergitas idalam imelaksanakan iprogram 
iP4GN iantara iBNNK iKota iTegal idengan iPemerintah iKota iTegal. iKegiatan imelalui 
ibranding isarana ipublik ijuga idilakukan iP2M idiberbagai itempat iguna imasyarakat 
iagar itahu i nformasi-informasi iseputar iNarkoba. 
Sasaran iKegiatan i nformasi idan iEdukasi ibiasanya idi iperguruan itinggi idi 
iKota iTegal iseperti iUniversitas iPancasakti iTegal, iPoliteknik iHarapan iBersama, 
inamun itidak ihanya i tu imengumpulkan iowner idari i nstansi iswasta. iseperti i nstansi 
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iswasta ibank imandiri, ikppn ijuga isalah isatu ibentuk isinergitas iBNNK iTegal iterhadap 
ipencegahan iNarkotika. i 
 iKegiatan i nformasi idan iedukasi imelalui iplacement iRadio ilokal idaerah iKota 
iTegal ijuga isalah isatu ikegiatan irutin iP2M ibekerjasama idengan iRadio iRCA iSMP 
iIhsaniyah iKota iTegal. iBNNK iTegal imenjalin ikerjasama idalam ihal iInformasi idan 
iEdukasi imelalui imedia ionline imaupun imedia icetak iAyo.tegal idan iPantura.post 
iuntuk isetiap i nformasi iseputar iBNNK iTegal idan ikegiatan-kegiatannya. 
Kegiatan iedukasi imelalui iTalkshow iP4GN ijuga idilaksanakan, idan idihadiri 
iberbagai iSiswa-Siswi iSMA idiKota iTegal. idan ikegiatan iDialog iremaja ijuga irutin idi 
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2 ipkt  iRp i i i7,000,000 i  i  i 
x
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10 ipkt  iRp i i65,150,000 i  i  i 
X
X 
x X x x x X X x  i 
Total  i 
 iRp i424,207,000 i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i 
                
                
Tabel i4.1 iKegiatan i iBidang iP2M 
Sumber i: iBNNK iTegal 
 
5.2 iKegiatan iJabatan iFungsional iPenyidik 
Dalam ipelaksanaan ikegiatannya, iBNN iKota iTegal idalam iJabatan 
iFungsional iPenyidik imempunyai ibeberapa ikegiatan idiantaranya iadalah i: 
1. Melakukan iKolaborasi idan iKoordinasi iterkait iKelurahan iBersinar 
idengan iBidang iP2M idan iBidang iRehabilitasi iterkait iP4GN iKepada 
istake iHolder iterkait idi iKelurahan iSlerok 
2. Melakukan iKolaborasi idan iKoordinasi iterkait iKelurahan iBersinar 
idengan iBidang iP2M idan iBidang iRehabilitasi iterkait iP4GN iKepada 
istake iHolder iterkait idi iKelurahan iKraton 
3. Melaksanakan iKoordinasi iterkait ikelurahan ibersinar iserta 
ipemasangan iSpanduk iHANI i2021 idengan imanager iTempat iHiburan 
iMalam idan iKaraoke idi iseluruh iKota iTegal 
4. Melakukan irazia idan itest iurine idi iberbagai ikost-kostan ididaerah 
ikraton idan irandu igunting i 
5. Melakukan ipenyelidikan idi iwilayah-wilayah irawan idi iKota iTegal 
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 Tindakan iRepresif iyang idilakukan ioleh ibagian ipemberantasan 
iBNNK iTegal iterhadap ipenyalahguna iNarkotika iadalah isebagai iberikut i: i 
1. iMelakukan ipemetaan ijaringan iPemetaan ijaringan iadalah iupaya iawal 
iyang idilakukan ioleh ibidang ipemberantasan iBNNK iTegal idalam iupaya 
iuntuk imelakukan iungkap ikasus ipenyalahgunaan inarkotika idengan 
imemetakan ilokasi-lokasi imana isaja idan isiapa iyang iakan imenjadi itarget 
isasaran ioperasi iyang idianggap irawan iakan itindak ipidana 
ipenyalahgunaan inarkotika idi iwilayah ihukum iDaerah iKota iTegal. 
 iTempat-tempat iyang idianggap irawan i ni, idiantaranya iadalah i: i 
a. iTempat iHiburan iseperti iClub iMalam, iKafe. 
Sasarannya iadalah ipara ipengunjung iusia idiatas i17 itahun. i 
b. iKos-kosan iMahasiswa imaupun iPegawai. i 
Sasarannya iadalah imahasiswa ibaik idari idalam ikota imaupun idari iluar 
iKota iTegal. idan ipegawai ikost iasli ikelahiran iTegal imaupun ikelahiran 
iluar ikota. 
c. iTempat iPemberhentian iTransportasi iUmum iseperti 
Stasiun iKereta iApi, iatau iTerminal ibus. i 
Sasaran iadalah ipara ipenumpang iyang idatang imaupun iyang iakan ipergi 
iyang idikhawatirkan iakan imengedarkan inarkotika idari imaupun imasuk ike 
iKota iTegal. i 
d. iPerbatasan iwilayah i 
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e. iTempat iJasa iPengiriman, isasarannya iuntuk imencari inarkotika iyang 
iakan idikirimkan idengan imodus ipengiriman ipaket iyang iternyata 
idiselipkan inarkotika. i 
2. iMelakukan iKoordinasi idan iKerjasama idengan iLembaga iTerkait 
iSetelah ibidang ipemberantasan imelakukan ipemetaan ijaringan itersebut 
iBNNK iTegal iharus imelakukan ikoordinasi idan ikerjasama iterlebih 
idahulu idengan ilembaga-lembaga iterkait. i 
 Dalam ihal i ni ipihak iBNNK iTegal idapat iberkoordinasi idengan 
ikepolisian idengan ibergabungnya ipenyidik iBNN idengan ipenyidik-
penyidik ibaik idari ipenyidik ipolisi. iKarena iapabila itidak iadanya 
ikoordinasi imaka ihal itersebut itentu iakan imenimbulkan idampak iseperti 
iakan imenghamburkan ianggaran, ikarena imasing-masing ilembaga ibaik 
iBNN imaupun ikepolisian isama-sama iakan imelaakukan ipenyidikan, 
iyang idimana ihal i ni iakan imengeluarkan ibiaya idalam ikegiatan i ntelijen 
ipengungkapan ikasus itersebut itetapi iapabila itanpa ikoordinasi iyang ijelas 
ibisa ijadi imasing-masing imemiliki itarget ioperasi iyang isama. i 
 Hal i ni idapat iberbeda iapabila iterdapat itersangka idari ikasus iyang 
iditangani ipenyidik iKepolisian iRepublik iIndonesia imerupakan ibagian 
idari ijaringan iyang isama idengan itersangka iyang isedang iditangani 
ipenyidik iBadan iNarkotika iNasional idengan ikoordinasi iyang ibaik 
imasing-masing ilembaga idapat isaling ibantu-membantu i nformasi idalam 
imembongkar isuatu ijaringan. i 
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 Selain i tu iBNNK iTegal ijuga ibekerjasama idengan ilembaga ilainnya 
iseperti i iKedokteran idan ikesehatan iuntuk imembantu ipihak iBNNK iTegal 
iapabila iakan imelakukan itindakantindakan imedis, iselanjutnya iBNNK 
iTegal ijuga iberkoordinasi idengan iPengadilan iNegeri iTegal idan 
ibekerjasama ijuga idengan iKejaksaan iNegeri iTegal. 
3. iMelakukan iPenyelidikan idan iPenyidikan iBadan iNarkotika iNasional 
imemiliki iwewenang iyang isama iyang idiberikan ioleh iUndang-Undang 
iNarkotika iyaitu iberdasarkan iPasal i71 iUndang-Undang iNomor i35 itahun 
i2009 itentang iNarkotika imenyebutkan ibahwa idalam imelaksanakan itugas 
ipemberantasan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan 
iPrekursor iNarkotika, iBNN iberwenang imelakukan ipenyelidikan idan 
ipenyidikan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan 
iPrekursor iNarkotika. i 
Kewenangan i ni idilaksanakan ioleh iPenyidik iBNN isebagaimana idiatur 
idalam iPasal i72 iayat i(1). iPeraturan i ni ijuga iberlaku ibagi iBNN iditingkat iProvinsi 
imaupun iKabupaten/Kota. iPasal i1 iayat i5 iKitab iUndang-Undang iHukum iAcara 
iPidana i(KUHAP) imenegaskan ipenyelidikan iadalah iserangkaian 
itindakan/penyelidikan iuntuk imencari idan imenemukan isuatu iperistiwa iyang ididuga 
isebagai itindak ipidana iguna imenentukan idapat iatau itidaknya idilakukan ipenyelidikan 
imenurut icara iyang idiatur idalam iUndang-undang. i 
Dengan imemperhatikan irumusan iPasal i1 ibutir i5 ipenyelidikan itersebut 
idimaksudkan, iuntuk ilebih imemastikan isuatu iperistiwa i tu ididuga ikeras isebagai 
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itindak ipidana. iPenyelidikan idimaksudkan iuntuk imenemukan ibukti ipermulaan idari 
ipelaku. iBaik idalam iPasal i1 iayat i5 imaupun iPasal i5 iKUHAP itidak iditegaskan 
iperkataan ipelaku iatau itersangka. i 
Dengan idemikian, isudah itepat ijika ipenyelidikan itersebut idimaksudkan 
iuntuk ilebih imemastikan isuatu iperistiwa ididuga ikeras isebagai itindak ipidana. 
iPenyidikan, isebagaimana iditegaskan idalam iPasal i1 iayat i2 iadalah iserangkaian 
itindakan iyang idilakukan ipejabat ipenyidik isesuai idengan icara iyang idiatur idalam 
iKUHAP iuntuk imencari iserta imengumpulkan ibukti idan idengan ibukti i tu imembuat 
iatau imenjadi iterang itindak ipidana iyang iterjadi iserta isekaligus imenemukan 
itersangkanya iatau ipelaku itindak ipidananya. iTindakan ipenyelidikan ipenekanannya 
idiletakkan ipada itindakan iuntuk imencari idan imenemukan isuatu iperistiwa iyang 
idapat idianggap iatau ididuga isebagai itindak ipidana ipenyalahgunaan inarkotika. iPada 
itahap ipenyidikan, ipeneekanannya idiletakkan ipada itindakan iuntuk imencari iserta 
imengumpulkan ibukti. iSupaya itindak ipidana iyang iditemukan itersebut idapat imenjadi 
iterang idan ijelas isehingga ikemudian itujuannya iadalah idapat imenemukan idan 
imenentukan isiapa ipelaku idari itindak ipidana itersebut. i 
Pasal i75 iUndang-Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika 
iselanjutnya imengatur ibahwa ipenyidik iBNN imempunyai ikewenangan iuntuk 
a. imelakukan ipenyelidikan iatas ikebenaran ilaporan iserta iketerangan 




b. imemeriksa iorang iatau ikorporasi iyang ididuga imelakukan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika 
c. imemanggil iorang iuntuk ididengar iketerangannya isebagai isaksi 
d. imenyuruh iberhenti iorang iyang ididuga imelakukan ipenyalahgunaan 
idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika iserta 
imemeriksa itanda ipengenal idiri itersangka 
e. imemeriksa, imenggeledah, idan imenyita ibarang ibukti itindak ipidana 
idalam ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika 
f. imemeriksa isurat idan/atau idokumen ilain itentang ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
g. imenangkap idan imenahan iorang iyang ididuga imelakukan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika; ih. imelakukan i nterdiksi iterhadap iperedaran igelap iNarkotika 
idan iPrekursor iNarkotika idi iseluruh iwilayah ijuridiksi inasional 
i. imelakukan ipenyadapan iyang iterkait idengan ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika isetelah iterdapat 
ibukti iawal iyang icukup 
j. imelakukan iteknik ipenyidikan ipembelian iterselubung idan ipenyerahan 
idi ibawah ipengawasan 
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k. imemusnahkan iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
l. imelakukan ites iurine, ites idarah, ites irambut, ites iasam idioksiribonukleat 
i(DNA), idan/atau ites ibagian itubuh ilainnya 
m. imengambil isidik ijari idan imemotret itersangka 
n. imelakukan ipemindaian iterhadap iorang, ibarang, ibinatang, idan 
itanaman 
o. imembuka idan imemeriksa isetiap ibarang ikiriman imelalui ipos idan ialat-
alat iperhubungan ilainnya iyang ididuga imempunyai ihubungan idengan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika; i 
p. imelakukan ipenyegelan iterhadap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
iyang idisita; i 
q. imelakukan iuji ilaboratorium iterhadap isampel idan ibarang ibukti 
iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika; i 
r. imeminta ibantuan itenaga iahli iyang idiperlukan idalam ihubungannya 
idengan itugas ipenyidikan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
 is. imenghentikan ipenyidikan iapabila itidak icukup ibukti iadanya idugaan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika. iPada isaat irazia ibiasanya ipara ipenyidik i ni ilangsung 
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imelakukan iserangkaian itindakan iseperti imemeriksa, imenggeledah, idan 
imenyita ibarang ibukti itindak ipidana idalam ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika. i 
Penyidik idapat imelakukan imelakukan ites iurine, ites idarah, ites irambut, ites 
iasam idioksiribonukleat i(DNA), idan/atau ites ibagian itubuh ilainnya, imengambil isidik 
ijari idan imemotret itersangka, imelakukan ipemindaian iterhadap iorang, ibarang, 
ibinatang, idan itanaman. iApabila ipemeriksaan iini idilakukan idi itempattempat 
ipengiriman ibarang iatau itempat iperhubungan ilain imaka ipenyidik idapat imembuka 
idan imemeriksa isetiap ibarang ikiriman imelalui ipos idan ialat-alat iperhubungan 
ilainnya iyang ididuga imempunyai ihubungan idengan ipenyalahgunaan idan iperedaran 
igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika, idapat imelakukan ipenyegelan iterhadap 
iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika iyang idisita. iBadan iNarkotika iNasional i ni 
imempunyai ipenyidik iInterdiksi. i 
Dalam iPenjelasan iPasal i75 ihuruf ih iUndang-Undang iNomor i35 iTahun i2009 
itentang iNarkotika idijelaskan ibahwa i: i 
Yang idimaksud idengan i”interdiksi” iadalah imengejar idan/atau 
imenghentikan iseseorang/kelompok iorang, ikapal, ipesawat iterbang, iatau ikendaraan 
iyang ididuga imembawa iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika, iuntuk iditangkap 
itersangkanya idan idisita ibarang ibuktinya. 
Tim ipenyidik i nterdiksi i ni ifokus ipada ipergerakan inarkotika ikedalam idan 
ikeluar iIndonesia. iTim i ni idibagi imenjadi i2 ikelompok, iyaitu i nterdiksi ibandara idan 
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i nterdiksi ipelabuhan. iDalam istrukturnya, ipenyidik iInterdiksi ijuga imelakukan 
ikerjasama idengan ipihak iBea-Cukai 
Badan iNarkotika iNasional iKota iTegal isetelah imelakukan irazia iketempat-
tempat iyang idianggap iterindikasi iadanya ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
inarkotika ilalu iakan imenangkap ipara ipelaku iyang ididuga imelakukan 
ipenyalahgunaan inarkotika ihal i ni idiatur idalam iPasal i75 ihuruf ig iUndang-Undang 
itentang iNarkotika iyaitu ipenyidik iBNN idapat imenangkap idan imenahan iorang iyang 
ididuga imelakukan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor 
iNarkotika. iApabila iterbukti iditemukan ibarang ibukti imaka iPenyidik idapat 
imelakukan ipenangkapan idengan iketentuan isebagaimana iPasal i76 iUndang-Undang 
iNarkotika ibahwa ipelaksanaan ikewenangan ipenangkapan isebagaimana idimaksud 
idalam iPasal i75 ihuruf ig iundang-undang i ni idilakukan ipaling ilama i3 ix i24 i(tiga ikali 
idua ipuluh iempat) ijam iterhitung isejak isurat ipenangkapan iditerima ipenyidik. 
iKemudian ipenangkapan isebagaimana idapat idiperpanjang ipaling ilama i3 ix i24 i(tiga 
ikali idua ipuluh iempat) ijam. i 
BNNK iTegal ijuga idapat imelakukan ipenangkapan iterhadap itersangka iyang 
imemang iterlebih idahulu itelah idilakukan ipengintaian isampai ipada isaat ipara ipelaku 
i ni imelakukan ikegiatannya. iSelain i tu iBNNK iTegal iyakni imelalui ipenyidik ijuga 
idapat imelakukan ipenyadapan isebagaimana idiatur idalam iPasal i77 iUndang-Undang 
itentang iNarkotika ibahwa ipenyadapan idilaksanakan isetelah iterdapat ibukti 
ipermulaan iyang icukup idan idilakukan ipaling ilama i3 i(tiga) ibulan iterhitung isejak 
isurat ipenyadapan iditerima ipenyidik idan idapat idiperpanjang i1 i(satu) ikali iuntuk 
ijangka iwaktu iyang isama idan ihanya idilaksanakan iatas i zin itertulis idari iketua 
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ipengadilan. iMengenai itata icara ipenyadapan idilaksanakan isesuai idengan iketentuan 
iperaturan iperundang-undangan. i 
Pasal i78 iUndang-Undang itentang iNarkotika imemberikan ipengecualian 
ibahwa idalam ikeadaan imendesak idan ipenyidik iharus imelakukan ipenyadapan, 
ipenyadapan idapat idilakukan itanpa i zin itertulis idari iketua ipengadilan inegeri ilebih 
idahulu idalam iwaktu ipaling ilama i1 ix i24 i(satu ikali idua ipuluh iempat) ijam idan 
ipenyidik iwajib imeminta i zin itertulis ikepada iketua ipengadilan inegeri imengenai 
ipenyadapan. iDemi imencari ibukti isetelah idilakukan ipengintaian iterhadap ipelaku 
iterduka ipenyalahgunaan inarkotika imaupun ipengedaran inarkotika, ipenyidik iBNNK 
iTegal ijuga idapat ibertindak isecara ilangsung iyakni idapat imelakukan iteknik 
ipenyidikan idengan ipembelian iterselubung idan ipenyerahan idi ibawah ipengawasan 
iatas iperintah itertulis idari ipimpinan ihal i ni idiatur idalam iPasal i79 iUndang-Undang 
itentang iNarkotika. iSetelah iadanya ipenangkapan ikepada iterduga ipelaku 
ipenyalahgunaan inarkotika iselanjutnya iPenyidik iBNNK iTegal, iPenyidik iPolri 
imelakukan ikoordinasi idengan iTim iMedis iuntuk imelihat idan imencari ifakta-fakta. 
iDari ipihak ipenyidik inantinya iakan imencari ifakta-fakta idan ibukti-bukti itindak 
ipidana ipenyalahgunaan inarkotika ijenis iapa iyang idilakukan, iapakah ihanya 
imelakukan isatu ijenis itindak ipidana ipenyalahgunaan iatau ijuga idengan imelakukan 
itindak ipidana ipenyalahgunaan inarkotika ijenis iyang ilainnya. iSedangkan iuntuk iTim 
iMedis iakan imemeriksa itingkat ipenggunaan inarkotika, iapakah isudah isangat 
iketergantungan iatau itidak. i4. iMelakukan iRehabilitasi iTindakan iuntuk imelakukan 
irehabilitasi idilakukan ioleh iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal ibidang 
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iRehabilitasi. iBidang iRehabilitasi imempunyai itugas imelaksanakan ikebijakan iteknis 
iP4GN idi ibidang irehabilitasi idalam iwilayah iKota iTegal. 
 Program irehabilitasi i ni ihanya iditujukan ibagi iseseorang iyang imenjadi 
ipengguna iatau ipencandu ipenyalahgunaan inarkotika isaja. iPenempatan ipecandu idan 
ikorban ipenyalahguna inarkotika ikedalam ilembaga irehabilitasi isesuai idengan itujuan 
iUndang-undang iNo. i35 itahun i2009 itentang inarkotika iyaitu ipasal i4 ihuruf id iyang 
imenyebutkan ibahwa iuntuk imenjamin ipengaturan iupaya irehabilitasi imedis idan 
isosial ibagi ipenyalahguna idan ipecandu inarkotika. i 
 Selain i tu ipasal i127 idengan imemperhatikan ipasal i54, i55, idan i103 idapat 
idijadikan ipanduan iuntuk imenjatuhkan iputusan irehabilitasi iterhadap ipecandu idan 
ipenyalahguna inarkotika.Hakim iyang imemeriksa iperkara ipecandu inarkotika idapat: i 
a. iMemutus iuntuk imemerintahkan iyang ibersangkutan imenjalankan 
ipengobatan idan/atau iperawatan imelalui irehabilitasi ijika ipecandu 
inarkotika itersebut iterbukti ibersalah idalam imelakukantindak ipidana 
inarkotika i 
b. iMenetapkan iuntuk imemerintahkan iyang ibersangkutan imenjalani 
ipengobatan idan/atau iperawatan imelalui irehabilitasi ijika ipecandu 
inarkotika itersebut itidak iterbukti ibersalahdalam imelakukan itindak 
ipidana inarkotika. iJangka iwaktu imenjalankan ipengobatan idan/atau 
iperawatan ibagi ipecandu inarkotika idiperhitungkan isebagai imasa 
imenjalani ihukuman. i 
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Bidang irehabilitasi imemiliki iTim iAsesmen iTerpadu i(TAT) iyaitu isebuah itim 
iyang iterdiri idari iTim iMedis idan iTim iHukum iyang iberanggotakan imasing-masing 
isatu iorang. iDari iTim iMedis iterdiri idari idua, iyaitu idari iKedokes i(Kedokteran idan 
iKesehatan) iPolri iada idokter ikesehatan ijiwa iatau idokter ispesialis, idan idari iRS 
iKardinah iKota iTegal iada idokter ipsikolog, iTim iverivikator idan itim iadministrasi iatas 
irekomendasi idari iKepala iDinas iKesehatan iProvinsi/Kabupaten/Kota. i 
Sedangkan iTim ihukum iberanggotakan imasing-masing i1 i(satu) iorang iterdiri 
idari iPenyidik iBNN iyang iditunjuk isecara ilangsung ioleh iKepala iBNNK, iPenyidik 
iPolres iyang iditunjuk isecara ilangsung ioleh iDir iIV iNarkoba iatau iKasat iNarkoba 
iPolres, idan iKejaksaan idari ibagian iKasipidum i. 
Tim iassessment iterpadu ijuga imempunyai ibeberapa ikewenangan iyang 
imencakup ibeberapa ihal iseperti ipermintaan ipenyidik iuntuk imelakukan ianalisis 
iperan iseorang iyang iditangkap iatau itertangkap itangan, imenentukan ikriteria itingkat 
ikeparahan ipengguna inarkotika isesuai idengan ijenis ikandungan inarkotika iyang 
idikonsumsi, imenentukan iperan iseseorang isebagai ikorban ipenyalahgunaan, 
ipecandu inarkotika, iatau ipengedar inarkotika, imerekomendasikan irencana iterapi idan 
irehabilitasi ibagi ipecandu idan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika 
Mekanisme iPelaksanaan iAsesmen iTerpadu, idiatur isebagai iberikut: i 
a. iPenyidik iwajib imenerapkan ipasal i127 iUndang i– iUndang iNomor i35 
iTahun i2009 isebagai ipasal iutama imaupun ipelengkap iterhadap itersangka. 
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b. iPenyidik imengajukan ipermohonan iasesment imaksimal i3 ix i24 ijam 
idari imasa ipenangkapan idan iwajib imengirim ikelengkapan iadministrasi 
isebagai iberikut i: 
  i1) iSurat iPermohonan iAsesmen 
  i2) iLaporan iPolisi 
  i3) iBAP iTersangka 
  i4) iSp. iSidik 
  i5) iSp. iGas 
  i6) iSp. iPenangkapan i/ iSp. iPenahanan 
 i i i i i i i7) iSp. iSita idan iBerita iAcara i(Wajib imenyebutkan ijumlah idan i berat 
ibarang ibukti i) i 
  i8) iSurat iKeterangan ihasil iPemeriksa iurine i+ ilampiran ifoto irapid i 
 test iurine 
  i i9) iLampiran ifoto itimbang ibarang ibukti inarkoba 
  i10) iFotocopy i dentitas itersangka i(KTP/KK) 
  i11) iPas ifoto i4 ix i6 ilatar ikuning i(1 ilembar) 
 i12) iHasil iSwab iAntigen i(Pencegahan iPandemi icovid i– i19) 
c. iJumlah ibarang ibukti imengacu ipada iSEMA iNo i4 iTahun i2010 
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d. iPenyidik iwajib imemenuhi ipetunjuk idari iTim iAsesmen iTerpadu iBila 
imana idibutuhkan ipemeriksaan ilebih ilanjut. 
Berkaitan idengan ipoin i2 idiatas, iapabila ipermohonan iasesment iterpadu idari 
ipenyidik imelebihi ibatas iwaktu i6 ix i24 ijam imaka ipenyidik iwajib imelampirkan 
ipetunjuk idari ijaksa ipenuntut iumum i(P.18 idan iP.19) iyang imengajurklan iuntuk 
idilakukan iasesmen iyang idiajukan ioleh iJaksa iPenuntut iUmum. 
Dalam ikepentingan iperadilan ihasil irekomendasi iRekomendasi iTim 
iAsesmen iTerpadu idilampirkan idalam iberkas iperkara itersangka iharus iasli ibukan 
idalam ibentuk ifoto icopy. iKetentuan iperaturan iperundang-undangan iyang 
idisebutkan idiatas itelah imengamanatkan iuntuk imemperlakukan ipecandu idan ikorban 
ipenyalahguna inarkotika isecara ihumanis, inamun idalam ipenanganan iyang itelah 
imasuk idalam iranah ihukum iperlu idilakukan isecara ilebih icermat idan ihati-hati 
imelalui iproses iassesmen isecara iterpadu idengan imelibatkan iperwakilan idari iunsur 
iterkait iuntuk imengetahui isejauh imana itingkat ikecanduan idan iperan imereka idalam 
itindak iPidana iNarkotika isehingga idapat iditentukan ilayak iatau itidak iseorang 
ipecandu idan ikorban ipenyalahgunaan inarkotika iyang itelah iditetapkan itersangka 










6.1 iStrategi iBNNK iTegal idalam iP4GN 
Strategi iyang idilakukan iBNNK iTegal imelalui iberbagai ikegiatan iyang 
imengacu ikepada ipelaksanaan iP4GN i(Pencegahan, ipemberantasan, 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkoba). 
Dilihat idari isuatu iletak iKota iTegal iyang imenghubungan iantara ijalur ipantura 
idan ijalur ilaut, iStrategi i iBNNK iTegal idalam iP4GN iterus idigencarkan ikarena ikota 
itegal imerupakan iwilayah irawan itingkat ipenyalahgunaan inarkoba, iMenurut iKepala 
iBNNK iTegal, iBapak iSudirman i: 
 “Penyalahgunaan inarkoba i tu ijenis ijenisnya ibanyak iyang 
ibaru, iseperti ijenis igorilla idan iobat-obatan idi iKota iTegal i tu 
ikebanyakan iobat-obatan. iBicara ikerentanan idaerah iada 
isemua idaerah ikarena iyaitu ijalur ipantura idan ijalur ilaut ikarena 
itegal i tu ikan ikecil”. 
 
 “Kalo ikasus iperedaran ikan iyang iditangani ipolres, ikalo ikasus 
ipenyalahgunaan i tu iyang iditangani iBNNK iTegal. iCuma idata 
ikasus ikita idipenyalahguna i tu itermasuk imeningkatlah, ikalau 
idilihat idata ikasus iperedaran isampai ibulan ijuli i2021 isudah i27 
ikasus.kalau itahun ilalu iCuma i30 i ni isudah i27 iartinya iya 
ilumayan ipengungkapannya idan ijuga ipenyalahgunaannya”. 
i(wawancara inarasumber iKey i nforman, itanggal i19 ijuli 
i2021) 
 
Disahkannya iUndang·Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika, 
imerupakan iwujud ikomitmen ibangsa iterhadap iupaya ipenanggulangan ibahaya 
ipenyalahgunaan inarkoba. iDalam irangka imengimplementasikan iUU iNomor i35 
itahun i2009 itentang iNarkotika itersebut, iditerbitkan iPerpres iNomor i23 iTahun i2010 
itentang iKelembagaan iBadan iNarkotika iNasional i(BNN). i 
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Sedangkan iuntuk imemberikan iarah idan ikebijakan iyang ilebih istrategis 
ipemerintah imengeluarkan ilntruksi iPresiden imengenai iKebijakan iTeknis iP4GN, 
iINPRES iNO i2 iTahun i2020 itentang iRAN i(Rencana iAksi iNasional) iPencegahan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) idan isalah 
isatu iaspek ipenting ipada istrategi itersebut iyaitu ipada ibidang ipencegahan iatau ijabatan 
ifungsional ipenyuluh. i 
Strategi iBNNK iTegal idalam iP4GN imelalui ibidang iP2M i(Pencegahan idan 
iPemberdayaan iMasyarakat) ipada iprogram iAdvokasi imerupakan ibentuk isinergitas 
iBNNK iTegal idalam imemerangi inarkoba. iDiperkuat iargumennya ioleh iBidang iP2M 
ibagian ipenyuluh, iSolekha iErnawati i: 
“Strategi ipertama ipasti ikita imelakukan ikoordinasi, 
ikerjasama, isinergitas iuntuk ikeberlanjutkan idari iprogram 
ikita. iKoordinasi imerupakan ikunci iutama idalam imelakukan 
iupaya-upaya iP4GN, isetelah ikoordinasi ikita imelakukan 
iMOU iperjanjian ikerjasama imelalui ilembaga/instansi”. 
“Nah, ikalo isudah idimasukkan ikedalam iMOU inanti iakan iada 
iketerikatan idengan i nstansi itersebut, ijadi inantinya ikegiatan 
iakan irutin iberjalan idengan isendiri”. i(wawancara inarasumber 
i nforman iutama i2, itanggal i25 ijuni i2021) 
Sejalan idengan iperkembangan ilingkungan istratejik ipencegahan 
ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkoba, imenuntut iperlunya ipenetapan 
istrategi iuntuk imencapai isasaran iProgram iP4GN iBidang iPencegahan isecara ilebih 
iterarah idan iberdampak ilangsung iterhadap iupaya ipenurunan iangka iprevalensi 
ipenyalahgunaan inarkoba. i 
Dengan iditetapkannya iKebijakan iTeknis iP4GN, iMenurut iINPRES iNO i2 
iTahun i2020 itentang iRAN i(Rencana iAksi iNasional) imaka iProgram iP4GN iBidang 
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iPencegahan ilebih idiarahkan ipada ibentuk iupaya i– iupaya iyang ilebih iterarah, imenurut 
iIbu iSolekha iErnawati iBidang iP2M ibagian ipenyuluh iyaitu i i: 
 i“Dengan iadanya irencana iaksi iatau iprogram iyang ibisa 
idilakukan ioleh ipenggiat idilingkungannya, ikami idari ibnnk 
itegal imemberi ilembar irencana iaksi iyang iakan idi i si ioleh ipara 
ipenggiat. iDan inantinya iakan idifollup imelalui igrup ipenggiat 
iP4GN”. i(wawancara inarasumber i nforman iutama i2, itanggal 
i25 ijuni i2021) 
Namun isekalipun idemikian, idengan iadanya ihambatan iterhadap isasaran idan 
iluasnya ijangkauan iwilayah iserta iberagamnya imasyarakat, imaka icakupan iupaya 
ipencegahan itetap iharus idiimbangi idengan ikerjasama idengan ilainnya iyaitu ikeluarga, 
i nstitusi ikemasyarakatan, i nstansi ipemerintah imaupun iswasta, irelawan, ipenggiat 
iP4GN idan ikomunitas irentan. iMenurut iSolekha iErnawati, iBidang iP2M ibagian 
ipenyuluh i: 
“Dengan iupaya i– iupaya iyang isudah ikita igencarkan ike 
imasyarakat imelalui isosialisasi idan iedukasi ike iyang ilain, 
iharapannya iada itindak ilanjut/follup idan imelakukan iaksi, 
iterkadang ihambatannya iitu icukup iberhenti idi imasyarakat 
isaja” i.(wawancara inarasumber i nforman iutama i2, itanggal i25 
ijuni i2021) 
 
Sejalan idengan istrategi ikomunikasi iyang iterus idilakukan i idiatas, imaka 
ipengelolaan idan ipelaksanaan ikegiatan iBidang iPencegahan imasih iperlu 
imengakomodasi ibeberapa ikondisi idan isituasi isebagai iberikut: i 
a. iPenyesuaian idengan ikebutuhan iwilayah, iyaitu imengarahkan iseluruh 
iupaya ipencegahan ikepada ipenyebaran ipesan ibahaya ipenyalahgunaan 
inarkoba iyang idisesuaikan idengan ikebutuhan iwilayah idan iaspirasi 
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imasyarakatnya idalam irangka ipelembagaan idan ipembudayaan iupaya 
ipencegahan isebagai ikebutuhan ibersama. i 
b. iPeningkatan ikualitas ipelayanan ipencegahan, iyaitu idengan imenetapkan 
ikriteria ibidang ipencegahan iyang idiukur idari ikemampuan imenyediakan 
ibahan iyang imenarik idan ibermutu, iyang idapat imemberikan ikejelasan ibagi 
ikhalayak isasaran idan ipara ipelaksana. iPelayanan ipencegahan imenempatkan 
ipara ipengelola idan ipelaksana itidak isaja isebagai ipenyampai ipesan, itetapi 
ijuga isebagai isumber i nformasi isekaligus isebagai ipenggerak imasyarakat 
iuntuk imengembangkan ipersepsi iyang isama itentang iupaya ipencegahan 
ipenyalahgunaan inarkoba. i 
c. iPenataan ijejaring, iyaitu imembangun ikomunitas imelalui iberbagai isarana 
ipengembangan ipenyebaran i nformasi ibaik isecara imasal, ikelompok, 
imaupun iperorangan, idan ikonseling isebagai isatu ikesatuan ijaringan idi itingkat 
iJapangan imelalui ipembinaan idan ipendayagunaan i nstitusi isetempat. i 
d. iDesentralisasi ipengelolaan ikegiatan, iyaitu ipengembangan idan 
ipengelolaan ikegiatan ipencegahan imelalui ipendekatan idesentralisasi isesuai 
idengan ikebutuhan ikhalayak isasaran iyang ispesifik idan ivariatif. i 
e. iKemitraan idalam ipelaksanaan, iyaitu ipengembangan ihubungan ikemitraan 
iyang isating imendukung idan iberbeda ipada isaat iyang ibersamaan. i 
f. iKegiatan iadvokasi itidak ihanya iterfokus ipada ipencegahan, itetapi ijuga ipada 
i su-isu imengenai ipengobatan, iperawatan idan idukungan. i 
158 
 
Strategi iBNNK iTegal idalam ibidang ipencegahan isalah isatunya imelakukan 
ipenjajakan ikebutuhan iyang idapat idilaksanakan imelalui isurvei imawas idiri iatau 
i"community iself isurvey" i(CSS) iyang i ntinya ibertujuan iagar ipemuka-pemuka 
imasyarakat imampu imelakukan itelaah imawas idiri itehadap ipermasalahan iyang 
idihadapi. i 
Survei iatau ibentuk ipenjajakan ikebutuhan itersebut iharus idilakukan ioleh 
ipemuka·pemuka imasyarakat isetempat idengan ibimbingan ipetugas iatau ipelaksana 
iadvokasi. iJika idi idaerah itersebut itelah iterbentuk iwadah·wadah ikegiatan 
imasyarakat, iseperti iLembaga iatau ilnstitusi iPemberdayaan iTingkat 
iKecamatan/Desa, iPKK iserta iOrganisasi iKemasyarakatan ilainnya, ihendaknya 
ilembaga-lembaga i tu idiikutsertakan idalam isetiap ipertemuan idalam irangka 
ipenjajakan ikebutuhan. iDengan idemikian, idiharapkan imereka iselain imemahami idan 
imenjadi isadar iakan ipermasalahan iyang idihadapi, ijuga imengerti iapa iyang 
idiperlukan iuntuk imencari isolusi idari ipermasalahan iyang idihadapi. i 
Setelah idilaksanakan ipenjajakan ikebutuhan, istrategi iselanjutnya iadalah 
imembentuk ikesepahaman. iUntuk i tu, iperlu idilakukan imusyawarah iguna imencari 
ialternatif ipenyelesaian imasalah, isekaligus imembangun idan imensinergikan 
ikekuatan ibersama, idikaitkan idengan ipotensi iyang idimiliki. iSelain i tu, imelalui 
imusyawarah iuntuk imembentuk ikesepakatan, isekaligus ijuga idisusun irencana ijangka 
ipanjang ipengembangannya. iSedapat imungkin ikesepahaman iyang idibentuk imelalui 
imusyawarah itersebut imelibatkan iseluruh ikomponen imasyarakat. iMengingat iupaya 
ipencegahan imasalah ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap inarkoba isangat 
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idipengaruhi ioleh ikinerja isektor ilain, iserta iadanya iketerbatasan isumber idaya, imaka 
iperlu iadanya ipengembangan ijejaring ikerja isama idengan iberbagai ipihak. i 
Selain imelalui imusyawarah, ipembentukan ikesepahaman idapat idiwujudkan 
idengan iupaya ipengembangan ijejaring ipenggiat ianti inarkoba imelalui iTemu iJejaring 
ibaik isecara i nternal idi idalam isuatu ikomunitas isendiri imaupun itemu ijejaring iantar 
ikomunitas. iUpaya i tu, iselain iuntuk imemantapkan ikerja isama, idiharapkan ijuga 
imenyediakan iwadah itukar-menukar ipengalaman idan imemecahkan imasalah iyang 
idihadapi ibersama. iDan iyang itak ikalah ipenting iadalah ipembinaan ijejaring ilintas 
isektor, ikhususnya idengan iprogram ipembangunan iyang ibersasaran idesa. i 
Strategi iKomunikasi iberikutnya iyang idilakukan iBNNK iBidang iPencegahan 
iadalah imenentukan isasaran iadvokasi iyang ipada iumumnya iterdiri idari i3 i(tiga) 
ikelompok iutama, iyakni i: i 
a. iPemangku, ipenentu, ipembuat ikebijakan idan iseluruh iunsur 
ipelaksananya isebagai isasaran iadvokasi iyang idiharapkan idapat imebuat 
iatau imengeluarkan ikebijakan iyang imendukung iatau iberorientasi ipada 
iupaya iuntuk imenanggulangi ipermasalahan iyang idihadapi i 
b. iSasaran iutama i(primary istakeholder), iadalah isasaran i(kelompok 
imasyarakat) iyang iterkait ilangsung idengan imasalah iyang idihadapi iatau 
isekelompok imasyarakat isecara ilangsung iakan imendapat imanfaat ibila 
ikegiatan iadvokasi iberhasil. i 
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c. iSasaran iantara i(secondary istakeholder), iadalah isasaran i(kelompok 
imasyarakat) iyang idiharapkan ibersedia imengimplementasikan 
ikearifannya iuntuk imendukung iprogram iyang imendukung iatau 
iberorientasi ipada iupaya iuntuk imenanggulangi ipermasalahan iyang 
idihadapi 
Langkah ievaluasi ijuga imerupakan ibagian ipenting idari iadvokasi. iEvaluasi 
iperlu idilakukan ibaik iterhadap iproses, ioutput imaupun idampak idari iadvokasi iyang 
itelah idilakukan. iDengan imenggunakan iRencana iStrategis iyang itelah idisusun, 
ibeberapa iaspek idalam iproses iyang iperlu idievaluasi isecara iberkala, imenurut iBapak 
iSatriana iselaku iKoordinator ibidang ipencegahan idan iPemberdayaan iPeran iSerta 
iMasyarakat i: 
“Pembinaan idan iPelatihan iP4GN iadalah iuntuk 
imeningkatkan ikemampuan icalon ipenggiat ianti inarkoba 
itentang ipengetahuan idan ipemahaman imengenai iP4GN 
imelalui ikeikutsertaan idalam ipembinaan idan ipelatihan, 
idengan iharapan iakan itumbuh ipemahaman, ikesadaran i& 
iketerlibatan idalam ibidang iPencegahan idan iPemberantasan, 
iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN), 
iHarapannya iyang isudah iditunjuk isebagai ipenggiat iP4GN 
isetelah imengikuti iworkshop idisetiap i nstansi, imereka 
imenyampaikannya idisela-sela irapat/sosialisasi imengenai 
ipesan-pesan ibahaya itentang ipenyalahgunaan inarkoba, idan 
ibiasanya ilaporan ipenggiat iP4GN i i tu iakan idijadikan ilaporan 
ievaluasi iyang iakan idikirim iBNNK iTegal ike iBNN iPusat 
imelalui iaplikasi iRAN iuntuk imengetahui i nstansi imana iyang 
iaktif idan iyang itidak i” i. i(wawancara inarasumber iinforman 
iutama i1, itanggal i21 ijuni i2021) 
 
Strategi iBNNK idalam iP4GN imelalui ikegiatan iTes iUrine idengan ikerjasama 
idisemua i nstansi ipemerintah imaupun iswasta imerupakan ibagian idari iprogram 
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iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat iyang iditujukan isebagai iupaya ipreventif 
idan iuntuk imenciptakan ilingkungan isehat idan ibersih idari ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap iNarkotika ibaik idi ilnstansi iPemerintah, iSwasta, iMasyarakat, idan 
iPendidikan. i 
Kegiatan i ni iadalah ibentuk iuji iskrining iyang idilakukan iuntuk imenilai isecara 
ikualitatif iapakah idi idalam iurine iterdapat inarkoba iatau imetabolitnya. iHasilnya 
iberupa ipresumtif ipositif iatau inegatif. iPemeriksaan i ni idilakukan ikarena icepat, 
iterjangkau, idan itingkat iakurasi iyang ibisa idiandalkan. iNamun ikekurangan imetode 
iuji i ni, ihasilnya ibisa ipositif ipalsu iakibat iadanya ireaksi isilang idengan iobat-obatan 
iyang idikonsumsi. iBila ihasil iuji iskrining ipositif, imaka iharus idilanjutkan idengan iuji 
ikonfirmasi idi ilaboratorium, iUji iKonfirmasi ijuga imerupakatan iStrategi iBNNK 
iTegal iuntuk imemastikan ihasil iyang ididapatkan isaat iuji iskrining, imetode i ni idapat 
idilakukan ihanya idi ilaboratorium. iDiperkuat idengan iargumen iIbu iSolekha isebagai 
ipenyuluh idi ibidang iP2M i: 
“Kelebihan idari ites iurin i ni iadalah imudah idilakukan, icepat, 
idan iterjangkau. iAkan itetapi ites iurin i ni ijuga imemiliki 
ikekurangan, iyaitu itidak iterlalu iakurat, i nformasi iyang 
idiberikan iterbatas, idan ihasilnya idipengaruhi ioleh iwaktu 
ipencelupan istrip ikedalam iurin. iAnalisis ites iurin i ni 
imenggunakan ianalisis ikimiawi idimana ihanya imemberikan 
i nformasi imengenai iada itidaknya ikandungan izat ikimia 
itertentu ididalam iurin idan iapakah ikadarnya isudah itidak 
inormal. iJika ikadar ikimia itertentu iterlalu ibanyak imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa idia isalah isatu ipengguna idan 
iketergantungan idengan izat-zat iterlarang i“.(wawancara 
inarasumber i nforman iutama i2, itanggal i25 ijuni i2021) 
Strategi iBNNK iTegal idalam ikegiatan ipencegahan isalah isatunya iadalah 
imembentuk iDesa iBersinar iyang imeliputi iKelurahan iKraton idan iKelurahan iSlerok. 
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iDalam imewujudkan iDesa ibersinar iperlu imendapatkan iDukungan idari isemua ipihak, 
ibaik idukungan ipolitis, idukungan iteknis idan idukungan ioperasional. iPada idasarnya 
ihakekat imembangun ikomitmen iadalah iuntuk imenjadikan iDesa iBersinar isebagai 
iprogram/kegiatan iyang imenjadi iurusan ibersama, isehingga ikegiatan-kegiatan iyang 
idilaksanakan idi idalamnya idapat ikonsisten idan iberkesinambungan. iDukungan idan 
ikomitmen iwalikota, iKepala iOPD, iCamat, iKepala iDesa, iBPD, iLPMD, iPKK, iKarang 
iTaruna idan ipara iTokoh iMasyarakat/Agama imerupakan imodal iutama iproses 
ipembentukan, ioperasional ikegiatan, isampai idengan ievaluasi idan ipelaporan 
ikegiatan iDesa iBersinar. i 
Alur ipenetapan iwilayah iyang iakan idijadikan iDesa iBersinar iyaitu idengan 
imerekapitulasi iprofil iwilayah iyang iada idi iKota iTegal, ikemudian imenjadi imateri 
irapat ipenetapan iwilayah iDesa iBersinar, i iRapat iPenetapan iwilayah iDesa iBersinar 
idilaksanakan ioleh iperwakilan iBNNK iTegal idengan imelibatkan iwalikota idan iOPD 
itermasuk ipenempatan ikelompok ikegiatan, ikader iper iBidang iyang idisesuaikan 
idengan ikebutuhan imasing-masing iwilayah, iSetelah iditetapkan imelalui iRapat 
itersebut imaka iperlu idibuat iSurat iKeputusan iuntuk imengusulkan ikepada iKepala 
iDesa iuntuk imenetapkan iDesa iBersih iNarkoba. iPenetapan iwilayah iDesa iBersinar 
ikemudian iditindaklanjuti idengan ipenyusunan iStruktur iOrganisasi iDesa iBersinar 
ioleh iOPD idan idisahkan imelalui isurat ikeputusan i(SK) iwalikota. 
Desa ibersinar idibentuk ipada itingkatan iwilayah idesa/kelurahan iyang 
imemenuhi ikriteria-kriteria ipemilihan iwilayah idan idalam ipelaksanaan 
iprogram ikegiatannya idikelola ioleh ikelompok ikerja i(Pokja) iDesa iBersinar 
iyang iterdiri iatas: i 
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1. iPelindung i: iWalikota  
2. iPenasehat i: i- iKepala iOPD iKota i 
   i i i i i- iKepala iBNNK 
3. iPembina i: iCamat i 
4. iKetua i: iLurah i 
5. iSekretaris i: iSekretaris idesa 
6. iBendahara i: iKetua iPKK itingkat idesa i 
7. iPelaksana iOperasional i: iBabinkamtibmas, iBabinsa idan iSatlinmas 
iDesa/Kelurahan 
Tim iPokja iDesa iBersinar iakan idibantu ioleh ikelompok iKegiatan idari 
iberbagai iunsur ibaik idari iPemerintah iDesa imaupun imasyarakat iyang iada idi iDesa 
itersebut. i 
Adapun iKelompok iKegiatan i(Poktan) idalam iDesa iBersinar iterdiri idari: i 
1. iForum iMusyawarah iterdiri idari iBPD, iLPMD, iTokoh iMasyarakat, 
iTokoh iAgama, iTokoh iAdat, idan ilainlain i 
2. iPetugas iLini ilapangan iterdiri idari iRelawan iAnti iNarkoba, iPenggiat 
iAnti iNarkoba, iAgen iPemulihan, iKarang iTaruna, iTim iPenggerak iPKK 
idan ipetugas ilapangan idari iInstansi iterkait. 
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Kegiatan iyang idilaksanakan ioleh ibidang ipencegahan imelalui ipembentukan 
idesa ibersinar, iada itahapan i mplementasi iyang iharus idilakukan iyaitu idengan iRapat 
ipersiapan ioleh iOPD iterkait idi itingkat iprovinsi/kabupaten/kota, idimana isalah isatu 
ioutput iyang idiharapkan idapat idicapai ipada irapat itersebut iadalah itersusunnya 
iterjemahan iRencana iProgram idan iAnggaran iDesa iBersinar imelalui iAlokasi iJadwal 
iKegiatan i(AJK) iyang imeliputi irencana ipelaksanaan ikegiatan ibulanan idan imingguan 
iagar idapat imengarahkan ipara ipelaksana ikegiatan i(Kelompok iKegiatan) iagar idapat 
imencapai itarget ikinerja iyang idiharapkan, iMenyelenggarakan iworkshop itingkat 
ikota ibertujuan iuntuk imemberikan ipemahaman itentang iDesa iBersinar itermasuk 
ikeberhasilan iyang iharus idicapai, idan i i iMensosialisasikan iRencana iProgram idan 
iKegiatan iDesa iBersinar iyang itelah idisusun, iserta iMensosialisasikan iAlokasi iJadwal 
iKegiatan i(AJK) ibulanan, imingguan idan iPemaparan i nformasi itentang ialur 
ipenganggaran ikegiatan i(APBN/APBD/Dana iDesa/Dukungan ianggaran ilintas 
isektor), iMensosialisasikan iformat-format ievaluasi idan ipelaporan, iKoordinasi ilintas 
isektor idan ikemitraan. iMenurut iBapak iSatriana, iselaku iKoordinator iBidang 
iPencegahan idan iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat i: 
“Salah isatu ialasan iBNNK iTegal imemilih iKelurahan iKraton 
idan iKelurahan iSlerok imenjadi isalah isatu idesa ibersinar 
iadalah itingkat ikerawanan idiwilayah itersebut isangat itinggi, 
ikarena ikelurahan ikraton idekat idengan iwilayah ilaut idan 
iwilayah islerok isalah isatu iwilayah idi ikota itegal iyang ibanyak 
imenyewakan ikost-kostan iuntuk imelakukan ipenyalahgunaan 
inarkoba” i(wawancara inarasumber i nforman i1, itanggal i21 
ijuni i2021). 
Diperkuat iargumennya ioleh ikoordinator ibidang ipemberantasan, 
iBapak iafifudin i: 
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“Penyalahgunaan idikelurahan ikraton isetiap itahunnya ipaling 
ibanyak idibandingkan idi idaerah ilain iyang iada idikota itegal, 
ikarena idaerah ikraton isendiri itingkat ipengangguran iyang 
itinggi, ibanyak itempat ihiburan imalam, ibanyak ipekerja 
ikasar“. i(wawancara inarasumber i nforman iutama i3, itanggal 
i24 ijuni i2021) 
Pemetaan iketahanan idiri iterhadap ipenyalahgunaan inarkoba idilakukan 
idengan imetode isurvai idan isampling iyang idilakukan idengan iProbability 
iProportional ito iSize i(PPS) idan iunit isampling: i 
1. iPrimary iSampling iUnit ipada icakupan iKabupaten i– iKota 
2. iSecondary iSampling iUnit ipada icakupan iKelurahan i– idesa i 
3. iTertiary iSampling iUnit ipada icakupan iRW i– iRT 
4. iUltimate iSampling iUnit ipada i5 i(lima) ikategori iremaja iusia i12 is.d. i21 
itahun, iyaitu iRemaja iSMP, iRemaja iSMA. iRemaja iMahasiswa, iRemaja 
iAktif i(organisasi), idan iRemaja iPutus iSekolah. i 
Hasil ipengujian idan ipengukuran iAlat iUkur iKetahanan iDiri iAnti iNarkoba 
i(Anti iDrugs iScale/ADS) imaka iyang imenjadi iskala ipengukuran iadalah: i 
1. iSelf iregulation: ikemampuan iuntuk imengontrol i mpuls, iemosi idan 
ipengaruh ilingkungan iterhadap idiri. i 
2. iAssertiveness: ikemampuan iuntuk imengutarakan isecara ilangsung iapa 
iyang idiinginkan iatau itidak idiinginkan ikepada iorang ilain isecara itegas. i 
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3. iReaching iout: ikemampuan iuntuk imeningkatkan iaspek ipositif 
ikehidupan idengan icara imenerima itantangan iatau imenggunakan 
ikesempatan iserta imeningkatkan iketerhubungan idengan iorang ilain. 
Menurut iBidang iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat i(P2M) ibagian 
ipenyuluh, iIbu iSolekha iErnawati i: 
“Target iyang iharus idicapai ipada iIndeks iKetahanan iDiri 
iRemaja idi iKota iTegal ipada itahun i2020 isebesar inilai icapaian 
i50,03 idan itahun i2021 isebesar inilai i51, itahun i2022 isebesar 
inilai i52, itahun i2023 isebesar inilai i53 idan i53,51 ipada itahun 
i2024, i tu iartinya ipenegasan iLingkungan idi idunia ipendidikan 
imaupun idi imasyarakat idengan isasarannya iremaja isebaya 
idilakukan iterus imenurus iagar ipersonal i ndividu i(remaja) 
iuntuk imengendalikan idiri, imenghindar idari ipenolak isegala 
ibentuk ipenyalahgunaan iNarkoba i tu itertanam” i. i(wawancara 
inarasumber i nforman iutama i2, itanggal i25 ijuni i2021) 
Kegiatan iPengelolaan iInformasi idan iEdukasi idapat idijadikan ipengukuran 
iIndeks iKetahanan idiri imelalui ikegiatan iyang ibersifat itatap imuka iseperti iInsert 
iKonten, iTalk iShow, idan iPagelaran iatau ikegiatan ilain iyang idapat imengumpulkan 
idata ipeserta imelalui iTeknik isnowball ipada ikegiatan idi iSekolah iatau iKampus. 
iDiperkuat iargumennya ioleh iBidang iP2M ibagian ipenyuluh, iIbu iSolekha iErnawati i: 
“Strategi idalam iKegiatan iPengelolaan i nformasi idan 
iEdukasi i nsert ikonten iberbentuk ievent iyang idilakukan ioleh 
i nstansi ioleh ipihak ilain isehingga ipihak iBNNK iTegal ibidang 
iP2M iPencegahan idan iPemberdayaan iPeran iserta 
iMasyarakat idapat imenyuarakan iP4GN idi ikegiatan i tu” i. 
i(wawancara inarasumber iinforman iutama i2, itanggal i25 ijuni 
i2021). 
 
Strategi ikomunikasi iyang idilakukan iBNNK iTegal iterhadap iPencegahan idan 
iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba i(P4GN) idibidang 
iPencegahan idan iPemberdayaan iperan iserta imasyarakat isaat imelakukan isosialisasi, 
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ites iurine, ipembentukan ipenggiat iP4GN isudah iefektif ibaik ilingkungan imasyarakat, 
ilingkungan i nstansi imaupun iswasta inamun istrategi ikomunikasi iyang idilakukan 
iBNNK iTegal ihanya iberenti idi imasyarakat imaupun i nstansi idi iKota iTegal. iMasih 
ikurangnya ipartisipasi imasyarakat iuntuk imelaporkan ipenyalahgunaan inarkoba. 
Strategi iKomunikasi iyang idilakukan ioleh iBidang iPenvcegahan ibagian 
ipenyuluh imerupakan iperan ipenting idimasyarakat, ikhususnya idalam isetiap iproses 
ikegiatan iterlibat ilangsung, ihal i ni idalam imenyampaikan iP4GN isangat iberpengaruh 
ibagaimana iyang idisampaikan inantinya iakan iditerima idan idampak isetelah 
imenyampaikan isebuah i nformasi imenganai iP4GN. 
 iStrategi ikomunikasi iyang idilakukan iBidang iPemberantasan ikepada 
imasyarakat isudah iefektif, ikerjasama iantar ipenggiat iP4GN ijuga isejauh i ni isangat 
imembantu ibidang ipemberantasan idalam imengumpulkan i nformasi iterkait idaerah 
irawan iyang iada idi iKota iTegal, i inamun ikarena iketerbatasan iSDM idan isarana 
iprasarana imembuat iBNNP iJawa iTengah iharus iturun ilangsung iuntuk imembantu 
iBNNK iTegal idalam imelakukan iP4GN. iHal i ni imembuat istrategi ikomunikasi iyang 
idilakukan imenjadi ilambat, ilangkah i– ilangkah iyang idilakukan ipengedar isemakin 
ilebih icanggih idan ilebih icepat. 
Dengan iadanya ipandemi iCovid i– i19 imerupakan ipenghambat istrategi 
ikomunikasi iBNNK iTegal idalam imelakukukan iP4GN idi imasyarakat. iPemerintah, 
imaupun iswasta. iseperti imelalui iberbagai ikegiatan iyang idibatasi. iNamun ikegiatan 
i tu iharus itetap idilaksanakan iagar ibentuk isinergitas iBNNK iTegal idalam imemerangi 
inarkoba ikhsusunya idi iKota iTegal iterus ihidup. 
6.2 iMedia iKomunikasi iBNNK iTegal 
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Dalam ihal imenginformasikan ikepada ipublik itentang iP4GN i(Pencegahan 
idan iPemberantasan iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba). iBNNK iTegal 
imenggunakan imedia imassa isebagai isarana ikomunikasi iterkait ikegiatan iyang itelah 
idilaksanakan. iBaik isinergitas iterhadap imasyarakat, i nstansi ipemerintah imaupun 
iswasta. i 
Pengelolaan iyang idilakukan ioleh iBNNK iTegal idalam ibidang ipencegahan 
idan ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat imeliputi ipengisian ivideo ikonten, 
ikhususnya iterkait idengan imenu iartikel ipressrelease, ifoto ikegiatan. iSelain i tu iBNNK 
itegal ijuga imengelola ilayanan iSuara iMasyarakat iyang iada idalam iwebsite. iSuara 
iMasyarakat imerupakan isarana ibagi imasyarakat iyang i ngin imenyampaikan iberbagai 
ipertanyaan, imasukan, isaran, idan ilaporan ikepada iBNN. iHal i ni idiperkuat 
iargumennya ioleh, iKepala iBNNK iTegal iBapak iSudirman i: 
“Kami isangat iterbuka isangat iterbuka imengenai iberbagai 
ipertanyaan idan imasukan, iada icall icenternya idan iwebnya 
itinggal idari imasyarakatnya isaja imemiliki ikomitmen 
ibersama-sama imelakukan iupaya ipencegahan idan 
ipemberantasan ipada iperedaran inarkoba”. i(wawancara 
inarasumber ikey i nforman, itanggal i19 ijuli i2021) 
 
 iMedia iSosial iyang idikelola ioleh iBNNK iTegal iyakni i: 
(1) iWebsite iBNNK i: iwww.badannarkotikanasionalkotategal.go.id i 
Merupakan itampilan iwebsite iyang idapat idiakses ioleh imasyarakat iumum 
i(publik) itanpa iharus ilogin ike idalam isystem iaplikasi iwebsite iBNN. iTampilan 




Diantaranya iberupa: ifoto ikegiatan idi imasyarakat, idata ikasus inarkoba, idata 
ipenyalahguna iyang idirehabilitasi, idata ihasil ipenelitian, idata ipusat 
irehabilitasi i, idata idan idokumentasi ikegiatan iBNNK iTegal i iBidang 
iPencegahan, idata idan idokumentasi iBNNK iTegal ibidang iPemberdayaan 
iPeran iserta iMasyarakat, idata idan idokumentasi ibidang irehabilitasi, iUU 
iNarkotika, iberita, iartikel. 
(2) iYoutube i: iBNN iKota iTegal 
Merupakan itayangan iyang idiproduksi ioleh iBNNK iTegal iuntuk ikemudian 
idi-upload ike imedia iyoutube. iTayangan iyang idibuat imerupakan iberbagai 
ihasil ikegiatan idari ipara isatuan iKerja iBNNK iTegal iataupun ielemen 
imasyarakat. 
(3) iFacebook i: iBarsih iNarkoba i 
Seiring idengan ikemajuan iteknologi, idan ibanyaknya iminat imasyarakat 
imenggunakan imedia isosial ifacebook, imaka iBNNK iTegal ijuga imempunyai 
iakun iFacebook isendiri. iHal i ni idilakukan iagar iBNNK iTegal imempunyai 
ikedekatan idengan imasyarakat ikhususunya ipengguna imedia isosial 
ifacebook. iAkun imedia iyang ibertujuan iuntuk imenyebarkan idan imenambah 
i nformasi isosialisasi ipenyalahgunaan ibahaya inarkoba. iMerupakan isarana 
i nformasi iberbagai ikegiatan iBNNK iTegal isecara iup ito idate iyang 
imenampilkan ifoto idan iketerangannya 
(4) iInstagram i: iInfobnn_kota_tegal 
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Media isosial i nstagram ibertujuan iuntuk imenyapaikan i nformasi ikegiatan-
kegiatan isecara iup ito idate. iTingkat ikedekatan idengan imasyarakat itermasuk 
iremaja-remaja imilenial isangat iberperan ipenting idalam ipengelolaan imedia 
isosial i nstagram. iLewat i nstagram ibisa idengan imudah ilive istreaming, 
imengupload ikonten-konten iedukasi itentang ibahaya ianti inarkoba iatau 
iapapun. 
 i(4) iTwitter: i@BNNKTegal i 
Akun imedia iyang ibertujuan iuntuk imenyebarkan idan imenambah i nformasi 
isosialisasi ipenyalahgunaan ibahaya inarkoba. iMerupakan isarana i nformasi 
iberbagai ikegiatan iBNN isecara iup ito idate iyang imenampilkan ifoto idan 
iketerangannya 
6.3 iPengadaan iBahan iInformasi iKelembagaan 
Dalam ihal imelakukan isosialisasi itentang ibahaya ipenyalahgunaan iNarkoba 
ikepada imasyarakat, isalah isatu iupaya iyang idilakukan iBNNK iTegal ibidang iP2M 
iadalah idengan imengemas ipesan-pesan ianti iNarkoba itersebut ike idalam ibentuk 
ibahan i nformasi ikelembagaan idalam ibentuk ispanduk, iWallbanner, istiker, 
iposter,brosur, ipin, iblocknote. iBahan iInformasi ikelembagaan i ni idiperuntukkan 
isebagai ibahan ipenunjang ipameran iyang iakan idiberikan isecara igratis ikepada 
imasyarakat iyang imengunjungi istan iBNNK iTegal iagar ipengetahuan imasyarakat 
ibertambah itentang ibahaya ipenyalahgunaan inarkoba. iSpanduk idiperuntukkan 
isebagai ipenunjang ikegiatan iDokumentasi iBNNK iTegal. iDiperkuat iArgumennya 
171 
 
ioleh ibidang iPemberdayaan iPeran iSerta iMasyarakat i(P2M) ibagian ipenyuluh, iIbu 
iSolekha iernawati i: 
“Kegiatan idari iBNNK iTegal iseperti ikampanye iseperti 
imengadakan itournament icatur ijuga isebagai ibentuk 
ikedekatan ikita idengan imasyarakat, ipagelaran iseni iseperti 
ifestival imusic ijuga idan ibiasanya ikita imembagikan ibahan 
ikontak, imencari inarasumber ibisa idari iBNNK iTegal idan ibisa 
idari iluar iBNN iyang i ntinya inanti idiacara itersebut 
inarasumber imensosialisasikan iP4GN” i. i(wawancara 
inarasumber i2, itanggal i25 ijuni i2021). 
 
6.4 iForum iDiskusi iMedia iMassa 
Untuk imempererat ihubungan idengan ipara i nsan imedia, iBNNK isering ikali 
imembuat isuatu ikegiatan iberupa idiskusi ibersama iawak imedia. iKegiatan i ni 
imerupakan iajang idiskusi iantara iBNN idengan ikalangan imedia imassa iterkait i su, 
iprogram iatau ikebijakan itentang ipermasalahan iNarkoba iyang isedang imenjadi itopik 
ipembicaraan idi imasyarakat. 
Diskusi i ni, imenghadirkan iKepala iBNN, ipara ibidang iBNN, iserta ipraktisi 
idari imedia imassa isebagai inarasumber idan irekan-rekan ijurnalis idari imedia imassa 
isebagai ipeserta. iAcara i ni idikemas isecara isantai itanpa imenghilangkan iesensi idari 
iacara i tu isendiri idengan itujuan iagar ipesan idan i nformasi iterkait ikebijakan iBNNK 
iTegal iyang idibahas idalam idiskusi itersebut idapat itersampaikan idengan ibaik, iakurat, 
idan iberimbang ikepada imasyarakat. iTidak ihanya i tu idalam idiskusi i ni ijuga isering 
idilakukan itanya ijawab iterkait ibagaimana iperanan iBNNK iTegal idalam imemberikan 
i nformasi ikepada iawak imedia, ifasilitas iseperti iapa iyang idiinginkan ioleh iawak 
imedia iuntuk imempermudah ikerjasama idengan iBNNK iTegal. iDi isisi ilain, iacara i ni 
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ijuga ibertujuan iuntuk imempererat itali isilaturahmi iantara iBNNK iTegak idengan 
irekan-rekan ijumalis imedia imassa imaupun imedia ionline iseperti iAyoTegal, iRadar 
iTegal, iPanturapost. iTidak ihanya i tu iMenurut iKoordinator ibidang ipencegahan idan 
ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat, iBapak iSatriana i: 
“Kita iKerjasama iMOU idengan iradio ilokal iRCA idari 
iIhsaniyah, imereka imenyampaikan i nformasi iP4GN imelalui 
i klan ilayanan imasyarakat” i(wawancara inarasumber 
i nforman iutama i1, itanggal i21 ijuni i2021) 
 
Diperkuat iargumennya idari ibidang iP2M ibagian ipenyuluh, iIbu iSolekha iernawati i: 
“Kita ijuga ibekerjasama idengan iSebayu.fm iuntuk imelakukan 
ilive istreaming iyoutube ibiasanya i sinya i tu itentang idiskusi 
isantai iyang imelibatkan ibidang ipencegahan idan ibidang 
irehabilitasi iuntuk imenyampaikan ikegiatan iyang isudah 
idiselenggarakan idan i nformasi-informasi itentang 
irehabilitasi” i. i(wawancara inarasumber i nforman iutama i2, 
itanggal i25 ijuni i2021) 
 
6.5 iGiat iDokumentasi iKelembagaan i 
6.5.1 iGiat iDokumenter 
(a) iMendokumentasikan iberbagai ikegiatan iBNNK iTegal imelalui imedia ifoto 
idan ivideo. iAdapun ihal-hal iyang ididokumentasikan ioleh isetiap ibidang idi 
iBNNK iTegal iadalah isebuah ibentuk ilaporan itelah imelaksanakan ikegiatan 
itersebut. iBaik ikegiatan iyang idilakukan ididalam iBNNK iTegal i tu isendiri 
imaupun ikegiatan iyang idilakukan idiluar iBNNK iTegal. iDalam idokumentasi 
iyang idilakukan ioleh iBNNK iTegal, ibagian idukumentasi imenggunakan 
isebuat ialat idokumentasi iberupa ifoto idan ivideo. 
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(b) iMengelola isistem ipengarsipan ifoto idan ivideo 
Dokumenter imerupakan iupaya iuntuk imendokumentasikan iberbagai 
irangkaian iprogram ikegiatan iyang idilaksanakan ioleh iberbagai ibidang idi 
iBNNK iTegal, ibaik ifoto imaupun ivideo. iTidak ihanya i tu ibahkan iBNNK 
iTegal ikerap ikali imendapatkan idokumentasi ipenanggkapan isebuah ikasus 
inarkoba iterhadap iseorang itersangka iberupa ikronologi ikejadian idan ibarang 
ibukti iyang idiamankan isaat idilokasi ikejadian. iDokumentasi i ni ijuga 
idiperlukan ikarena idibutuhkan idalam ipersidangan isaat itersangka imenjalani 
ipersidangan idihadapan ihukum. iUntuk iselanjutnya, ihasil ifoto imaupun ivideo 
itersebut imenjalani iproses iediting idan ipengarsipan. iBNNK ijuga imengemas 
ifoto idan ivideo ihasil ikegiatan iuntuk ikemudian idiunggah ike idalam iInstagram 
idan iFacebook iBNNK iTegal. 
6.6 iHambatan i- iHambatan iyang idihadapi ioleh iBadan iNarkotika iNasional 
iKota iTegal idalam imelalukan iP4GN i(Pencegahan idan iPemberantasan 
iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkoba) 
Bukan ihanya ikarena ikepentingan iumum idari iumat imanusia ibahwa ikejahatan 
itidak iboleh idilakukan iakan itapi ibahwa ikejahatan ijenis iapapun iharus iberkurang, 
isebanding idengan ikeburukan iyang idihasilkannya iuntuk imasyarakat. iPerangkat 
iyang idipergunakan ioleh ibadan ipembuat iundang i- iundang iuntuk imencegah 
ikejahatan iharus ilebih ikuat idalam iproporsinya, isebab ikejahatan ibersifat imerusak 
ikeamanan idan ikebahagiaan ipublik idan ikarena igodaan iuntuk imelakukannya 
isemakin ibesar, ioleh ikarena i tu, iseharusnya iada iproporsi iyang itetap iantara ikejahatan 
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idan ihukuman. i Strategi iuntuk imencegah iagar itidak iterjadinya isuatu ikejahatan i ni 
itidaklah iberjalan isemudah iapa iyang ikita ibayangkan, itidak iserta imerta itindak ipidana 
i ni idapat ihilang ibegitu isaja isetelah idibuatnya iaturan-aturan iyang imenentangnya. i 
Banyak ihambatan i– ihambatan iyang idapat imenghambat ipelaksanaan 
ipencegahan itindak ipidana i ni itermasuk idalam itindak ipidana ipenyalahgunaan 
inarkotika. iHal-hal iyang imenjadi ihambatan idalam ipelaksanaan istrategi 
ipenyalahgunaan inarkotika iyang idalam ipenelitian i ni ikhususnya idilakukan ioleh 
iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal iadalah isebagai iberikut i: 
1. iMasyarakat i 
Undang-Undang itentang iNarkotika isecara ikhusus imengatur ipula 
imengenai iketentuan iperan iserta imasyarakat idalam imelakukan iusaha-
usaha iuntuk imencegah iterjadinya ipenyalahgunaan inarkotika 
iSebagaimana idalam iPasal i104 iyang imenyebutkan ibahwa imasyarakat 
imempunyai ikesempatan iyang iseluas-luasnya iuntuk iberperan iserta 
imembantu ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan 
iperedaran igelap iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika. iMenurut iKepala 
iBNNK iTegal, iBapak iSudirman i: 
“Karena isampai isekarang iparadigma imasyarakat i tu imasih 
imerasa itakut imelapor idan imasih imerasa iaib isaat imelapor. 
idan i ni idianggap isebagai ihal iyang iburuk ibaik idi ilingkungan 
imasyarakat imaupun idi ilingkungan ikeluarga, iMasyarakat 
isudah iberperan iuntuk ilapor itapi ikalau iaktif ibelum iuntuk 
iwilayah ikota itegal isendiri”. i(wawancara inarasumber ikey 




Dalam iPasal i106 iUndang-Undang itentang iNarkotika ibahwa ihak imasyarakat 
idalam iupaya ipencegahan idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 
iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika iyang idiwujudkan idalam ibentuk: i 
a. imencari, imemperoleh, idan imemberikan i nformasi iadanya idugaan 
itelah iterjadi itindak ipidana iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
b. imemperoleh ipelayanan idalam imencari, imemperoleh, idan 
imemberikan i nformasi itentang iadanya idugaan itelah iterjadi itindak 
ipidana iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika ikepada ipenegak ihukum iatau 
iBNNK iTegal iyang imenangani iperkara itindak ipidana iNarkotika idan 
iPrekursor iNarkotika 
c. imenyampaikan isaran idan ipendapat isecara ibertanggung ijawab ikepada 
ipenegak ihukum iatau iBNNK iTegal iyang imenangani iperkara itindak 
ipidana iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika 
d. imemperoleh ijawaban iatas ipertanyaan itentang ilaporannya iyang 
idiberikan ikepada ipenegak ihukum iatau iBNNK iTegal i 
e. imemperoleh iperlindungan ihukum ipada isaat iyang ibersangkutan 
imelaksanakan ihaknya iatau idiminta ihadir idalam iproses iperadilan. i 
Masyarakat idapat imelaporkan ikepada irelawan iatau ipenggiat isetempat iatau 
iBNNK iTegal ijika imengetahui iadanya ipenyalahgunaan iatau iperedaran igelap 
iNarkotika idan iPrekursor iNarkotika. iMeskipun itelah idisebutkan iperan idari 
imasyarakat idalam iupaya ipencegahan itindak ipidana ipenyalahgunaan inarkotika i ni 
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inamun ipada ihasil ipenelitian i ni idiketahui ibahwa imasyarakat ijuga idapat imenjadi 
ikendala idalam ipenanggulangan ipenyalahgunaan inarkotika idikarenakan ikurangnya 
ikesadaran imasyarakat iuntuk imelaporkan isetiap itindak ipidana iyang idilakukan idi 
isekitar ilingkungan imasyarakat ikepada ipihak iberwajib iyang imengakibatkan 
ipelakunya ibebas imenjalankan ibisnisnya. i 
Masyarakat iberanggapan iapabila i a imelaporkan ihal itersebut imereka ipasti 
iakan iterlibat idalam ipemeriksaan, ikarena imereka itakut iakan ihal i tu. iMenurut iKetua 
iGentara i(Gema iNusantara), iDevi iSadya iPoerhandani i: 
“Sosialisasi idimasyarakat itentang ipencegahan idan irehabilitasi iini 
ikalah idengan iimage ikalau i“saya imau isembuh isaya iketangkep 
ipolisi idulu” i iada iketakutan idari imereka ikalau irehabilitasi iitu ibutuh 
iuang ibesar, ipadahal idari ipemerintah isendiri iini itegal isudah 
ikemajuan itadinya ihanya irumah isakit ikardinah isaja iyang iterima, 
iakan itetapi idari iBNNK iTegal isekecematan isudah ipunya itempat 
irehabilitasi. icuma ikarena ipandemi icovid i-19 iseperti iini 
ipergerakan imasih ilambat idari iBNNK iTegal imereka iharus itepat 
imencari itempat iuntuk irehabilitasi”. i(wawancara inarasumber 
iorganisasi ieksternal, itanggal i18 ijuli i2021) 
 
Strategi iuntuk imembentuk ipenggiat iatau irelawan iP4GN ianti inarkotika idari 
imasyarakat iatau ikelompok imasyarakat ijuga itidaklah imudah ipadahal ikader-kader 
iatau irelawan i ni isangatlah imembantu idalam iupaya ipenanggulangan 
ipenyalahgunaan inarkotika. i 
Pembentukan ikader iatau irelawan i ni ijuga imembutuhkan ipendekatan isecara 
ikhusus, iproses iyang isulit ikarena itidak isemua igolongan imasyarakat imengerti ibetapa 




Tidak ihanya i tu imasyarakat iawam iyang itidak imengetahui inarkoba 
iseharusnya iperlu idiberi ibekal, iBNNK iTegal isendiri ibelum imember iruang idan iwaktu 
iuntuk iprogram i tu, iMenurut iDevi iSadya iPoerhandani i: 
“Keefektifan iBNNK iTegal isudah iterlihat imaksimal, itinggal 
idimaksimalkan ilebih ijauh, isaya irasa iperlu iregenerasi ibaru 
iyang ilebih iluas”. 
“Contoh i: isaya idididik iBNNK iTegal iuntuk imelakukan 
ipenyuluhan, iJadi itidak isemata-mata ihanya ikaryawannya isaja 
iyang ibisa imelakukan ipendidikan idan ipenyuluhan. iTetapi 
imereka ijuga imendidik ikader-kadernya imendidik irelawan-
relawannya iagar ijuga ibisa iturut imembantu isalah isatu 
itugasnya i tu, ijustru ikalau imisalnya imereka ibisa iregenerasi 
igitu iya, imalah ilebih icepat idan iefeknya ilebih ibagus iloh”. 
i(wawancara inarasumber iorganisasi ieksternal, itanggal i18 ijuli 
i2021). 
 
2. iKeluarga i 
Faktor iyang ijuga idapat imenjadi ipenghambat iStrategi ipencegahan idan 
ipemberatasan inarkotika iadalah ikeluarga, ikarena ibanyak iorang itua iatau 
ianggota ikeluarga ilainnya iyang ienggan iuntuk imau imelaporkan ianaknya iatau 
isalah isatu ianggota ikeluarganya iyang idiketahui imengkonsumsi iatau ibahkan 
imenjadi ipengedar inarkotika. iHal i ni iadalah iuntuk imelindungi ianggota 
ikeluarganya iatau iagar itidak imendapat icemooh iataupun isanksi isosial idari 
imasyarakat ilain iapabila isalah isatu ikeluarganya iadalah ipengguna iatau 
ipengedar inarkotika. iDan itidak imenutup ikemungkinan ipula ijustru itindakan 
ipenyalahgunaan inarkotika i ni idilakukan ioleh isatu ikeluarga. iSelain i tu 
ikeluarga idengan ikondisi iekonomi iyang itidak ibagus ijuga idapat imemicu 
iadanya ipenyalahgunaan inarkotika iseperti imenjadi ipengedar iataupun 
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isebagai iperantara inarkotika idikarenakan ipaksaan iuntuk imemenuhi 
ikebutuhan ipokok ibagi ikeluarga iditengah isulitnya iuntuk imendapatkan 
ipekerjaan. 
3. iPersediaan iNarkotika i 
Masih ibanyaknya ipermintaan inarkotika ioleh imasyarakat imenyebabkan 
ipelaku iterus imengusahakan iketersedian idari inarkotika i tu isendiri, 
idikarenakan inarkotika iini idapat imenyebabkan iketergantungan itinggi 
isehingga ibanyak ipengguna iyang iakan iterus imencari inarkotika idikarenakan 
idi iIndonesia isendiri inarkotika ihanya idapat idiberikan ikepada ipasien itertentu 
isesuai idengan iketentuan idokter idan ihanya iuntuk ipengembangan i lmu 
ipengetahuan idan iteknologi. iSedangkan iorang iyang isudah imengalami 
iketergantungan i ni imau itidak imau iharus imendapatkan inarkotika idengan 
i legal. iSelain i tu, inarkotika i ni isangatlah imudah ididapatkan idi ikalangan 
imasyarakat, ikurangnya ipengawasan idari ipemerintah imenyebabkan ipelaku 
ipengedar idengan imudahnya imenjual inarkotika ikepada imasyarakat idengan 
iharga iyang imurah. 
 
 
4. iJaringan iNarkotika 
Jaringan inarkotika imerupakan ijaringan iyang ispesifik idan iunik, itindak 
ipidana i ni iagak iberbeda idengan itindak ipidana ilainnya, ijadi ijaringan 
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inarkotika i ni imerupakan ijaringan iyang iterputus, imaksudnya idisini iadalah 
iantar ipelaku iterkadang ipembeli idan ibandar itidak isaling imengenal, imereka 
isering imenggunakan ijulukan ibagi isi ipengedar ibesar idengan isebutan i“BOS” 
imereka ihanya iberkomunikai ilewat iWA i(Whatshapp) iatau itelepon idan 
inama-nama iyang iberedar ibukan imerupakan inama iyang isebenarnya. 
iSehingga ipada isaat idilakukannya ipenangkapan ipengedar ikecil itidak itahu 
isiapa ibandar inarkotikannya iatau ipengedar ibesar. i 
Hal i ni isangat imenghambat iproses ipemberantasan ikarna ijumlah iSDM, iruang 
idan iwaktu isangat isedikit. iMenurut idari iorganisasi iEksternal igentara, iDevi 
iSadya iPoerhandani i: 
“BNNK iTegal ijangan ihanya ifokus ikepada iuser isaja, itetapi 
imereka ijuga iharus ifokus ikepada iperedarannya, 
ipenjualannya, isindikatnya, iuses ijuga iharus idiperhatikan”. 
i(wawancara inarasumber iorganisasi ieksternal, itanggal i18 ijuli 
i2021) 
 
5. iKemajuan iIlmu iPengetahuan idan iTeknologi 
Seiring iberkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi ipada izaman 
isekarang idimana isangat imemudahkan iorang iuntuk idapat isaling iterhubung 
isatu isama ilain imenyebabkan imodus ikejahatan isemakin ibermacam ijenisnya, 
itermasuk idengan inarkotika. iTransaksi inarkotika ipada isaat i ni isudah isangat 
icanggih, ipara ipelaku imemanfaatkan ifasilitas i nternet imenggunakan imedia 
isosial iterkini iseperti iWhatsapp, iLine, iDM, iatau idapat ijuga imelalui iSMS iatau 
itelepon idan imengirim iuangnya imelalui irekening ipelaku, ijika iuang isudah idi 
ikirim ipelaku iakan imemberitahu ipembeli idan imeletakkan inarkotika idi isuatu 
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itempat iagar isi ipembeli imengambilnya, isehingga iantara ipengedar idan 
ipemakai itidak ilangsung ibertatap imuka. iMenurut ibidang ipemberantasan, i 
iafifudin ial i– iharis i: 
“Jadi igini, imisalkan isaya ipenjual, ianda ipembeli. idan ijika 
ianda isudah itransfer, inanti isaya i tu itidak ilangsung ibertemu 
idengan ianda. iSaya ipasang imaph imisalkan,dan isaya iletakkan 
inarkoba ididepan ikantor idan inanti ibiasanya idifotokan idan 
ilangsung ikonfirmasi i“di isini imba/mas” idan idisitu ilangsung 
ianda iyang ingamnbil, itidak ibertemu idengan isaya. iJadi ikalo 
ianda iyang iketangkep iterputus isudah iantara iBandar idengan isi 
ipengedar”. 
“Pinternya ilagi ichat-chatan isudah ibersih, ikita ijuga itidak iada 
iakses iuntuk iIT ijika ilangsung ikonfirmasi idengan iBNNP itau 
iBNN ipusat ikan iprosesnya ilama, idan ikita isendiri itidak iboleh 
inyadap ipesan imba” i(wawancara inarasumber i3, itanggal i24 
ijuni i2021) 
 
Hal i ni itentunya iakan imenghambat ipemberantasan ipenyalahgunaan 
inarkotika ikhususnya ibagi ipenyidik ikarena itidak idapat iserta imerta 
imenangkap ikedua ipelaku isekaligus. iDiperkuat iArgumenya ioleh 
iKoordinator iBidang iPemberantasan, iBapak iAfifudin ial- iharis i: 
“Semakin ipinternya ibandar, ikami isering ikecolongan idari i 
ikelemahan ipengendalian ipengiriman ipihak iexspedisi ipaket 
idi ikantor ipos/JNE/JNT iatau idimanapun, ipengiriman ipaket 
iantar idaerah itidak iada ipengendalian, ijadi itidak itau ibarang i tu 
imurni ibarang/narkoba”. 
“Kita i tu iada iwewenang iBea iCukai itugasnya iuntuk 
imengendalikan ipaket, iCuma iterkadang iuntuk iluar inegeri 
ikita isudah itidak iada ipengendalian”. i(wawancara inarasumber 
i nforman iutama i3, itanggal i24 ijuni i2021) 
 
6. iKoordinasi idengan ilembaga iterkait 
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Badan iNarkotika iNasional iKota iTegal idalam imelakukan isetiap ikegiatannya 
iharus iberkoordinasi iterlebih idahulu idengan ilembaga iterkait ihal i ni itentunya 
iakan imenambah iproses iyang ilama, inamun iapabila itidak iberkoordinasi imaka 
ihal itersebut itentu iakan imenimbulkan idampak iseperti iakan imenghamburkan 
ianggaran, ikarena imasing-masing ilembaga ibaik iBNN imaupun ikepolisian 
isama-sama iakan imelakukan ipenyidikan, iyang idimana ihal i ni iakan 
imengeluarkan ibiaya idalam ikegiatan i ntelijen ipengungkapan ikasus itersebut 
itetapi iapabila itanpa ikoordinasi iyang ijelas ibisa ijadi imasing-masing imemiliki 
itarget ioperasi iyang isama. iMenurut iKepala iBNNK iTegal i: 
“Dibidang ipencegahan imemang ibanyak istrategi iyang 
iditerapkan, imereka isudah imelakukan ikoordinasi, 
imenemukan ijejaring, iakan itetapi ipandemi icovid-19 iyang 
imempengaruhi ikeefektifan iberjalannya ikegiatan. i 
 
“kalau isaya ilihat ikoordinasinya ijejaring iyang imereka 
ilakukan idipencegahan idan ipemberdayaan imasyarakat isudah 
ibagus, isekolah isekolah isudah idiadakannya isosialisasi ibaik 
idari iSD isampai iperguruan itinggi. iLingkungan i stansi ikerja 
ijuga isudah iberjalan, ibaik iistansi ipemerintah imaupun iswasta, 
iLSM, iPKK, iormas i–orams ilainnya. iTinggal ilebih ibanyak 
ilagilah iberbuat”. i(wawancara inarasumber ikey i nforman, 
itanggal i19 ijuli i2021) 
 
Dengan iadanya iPandemi iCovid i-19 ijadi isemua ikegiatan idibatasi, itentunya 
imengurangi idari ikinerja iBNNK iTegal. isementara ikalau idengan iber ikoordinasi 
idengan imasyarakat imaupun i nstansi idengan imenggunakan izoom ihambatannya 
itentu ikurangnya ipartisipasi. iJika ipun isudah iada ianggaran ipulsa imaupun ikuota 
i nternet imungkin ibisa idilaksanakan, itetapi ijika idi iminta iharus imemakai iaplikasi 
izoom idengan ikuota imasyarakat itentunya iminimnya ipartisipasi isasaran ikegiatan. i 
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Koordinasi idengan ilapas iKota iTegal ipun iada ihambatan i– ihambatan ipada 
isaat idi idalam itahanan, ijika isudah idilakukan irehabilitasi ipun ipara ipengguna imaupun 
ipara ipengedar isemakin ipintar ipada isaat idilapas, iMenurut iBidang ipemberantasan, 
iAfifudin ial i– iharis i: 
“kalau iada ipenyalahguna inarkoba imasuk ike ilapas ibukannya 
imalah isembuh,tetapi imalah itambah ipintar ikarena ibelajar 
idengan ipada ibandar ilainnya”. i(wawancara inarasumber 
i nforman iutama i3, itanggal i24 ijuni i2021) 
 
 
7. iSarana idan iPrasarana 
Sarana idan iprasarana idi iBNNK iTegal imasih isangat iterbatas imulai idari 
itempat itahanan idi iBNNK iTegal iyang imasih iterbatas isehingga itidak icukup 
iuntuk imenampung ipara ipelaku ipenyalahgunaan inarkotika iyang imasih 
idalam iproses ihukumnya, imisal idalam isatu iproses ihukum imemerlukan 
iwaktu iyang ilama. isedangkan idalam iwaktu itersebut ibiasanya itelah imasuk 
ikasus-kasus ibaru isehingga iuntuk idapat imenampung ipelaku iyang iterus 
ibertambah itidaklah icukup imemadai. iPeralatan iseperti itimbangan iuntuk 
imengetahui iberat isabu/narkoba ijenis ilain, ipersenjataan, imaupun ialat iyang 
idigunakan idalam imelakukan ipenyelidikan imaupun ipenyidikan imasih 
isangat iterbatas idan ibelum ibanyak iyang iberbasis i nternet iatau iteknologi 
icanggih isedangkan ikasus-kasus inarkotika ipada isaat i ni isudah imenggunakan 
ialat-alat iyang icanggih idan idengan imenggunakan imetode iyang 




Sesuai iperaturan idari ipusat iBNNK iTegal itidak imemiliki iperan idalam ihal 
iuntuk imenggunakan ialat ipendeteksi ilacak iuntuk imelacak inomor iyang 
idigunakan ikorban iuntuk imemesan inarkotika ike ipenjual iatau ipengedar. iHal 
i ni imembuat isulit idan iprosesnya ilama iuntuk ipenyelesaian ipenyalahgunaan 
inarkoba. iMenurut iKepala iBNNK iTegal, iBapak iSudirman i: 
“Hambatannya isecara i i nternal imemang ianggaran idan iSDM, 
ikhususnya idibidang ipemberantasan, idan isecara ieksternal i tu 
ikembali ilagi iperan iserta imasyarakat iapabila iada i ndikasi 
imelaporkan i ni isangat idiharapkan ioleh iBNNK iTegal”. 
i(wawancara inarasumber ikey i nforman, itanggal i19 ijuli i2021) 
  
8. iSumber iDaya iManusia idi iBNNK iTegal 
Sumber idaya imanusia idi iBNNK iTegal ijuga imasih isangat iterbatas. iJumlah 
iSumber idaya iManusia iDi iBidang iPemberantasan ihanya iada isatu iorang. 
iDalam iproses ipenyidikan idi iBNNK iTegal idibantu ilangsung idengan iBNNP 
iJawa iTengah isedangkan ikasus-kasus inarkotika isangat ibanyak isehingga 
idalam ihal i ni idapat ipula imempengaruhi ijumlah ipengungkapan ikasus 
inarkotika iyang itidak isebanding idengan itingkat ikerawanan ipenyalahgunaan 
inarkotika idi iKota iTegal. iDiperkuat iargumennya ioleh ibidang ipemberantasan 
iyaitu iBapak iAfifudin ial i– iharis i: 
“Keterbatasan iSDM ipersonil imembuat ikita idi ibidang 
ipemberantasan ikwalahan, isehingga iterkadang ikita imeminta 
ibantuan ipenyidik ilangsung iturun idari iBNNP, isedangkan 
itugas ipemberantasan i tu iluas, ipadahal iresiko ikeamanan ijuga 
idipertaruhkan”. i(wawancara inarasumber i nforman iutama i3, 




9. iRehabilitasi idan iPascarehabilitasi 
Program irehabilitasi ibaik isecara imedis imaupun isosial iyang idilakukan 
ioleh iBNNK iTegal ijuga imenuai ihambatan i- ihambatan idiantaranya iadalah 
ibelum iadanya ikemauan iuntuk imelapor isendiri ipengguna inarkotika 
iuntuk imau imenjalankan irehabilitasi imedis iatau isosial ikarena imerasa 
itakut inantinya iakan ijustru imendapat ihukuman ipidana ipula. iPadahal 
irehabilitasi idi iKota iTegal itidak ikenakan ibiaya isepeserpun. i 
10. iAnggaran 
Masalah iyang ijuga isangat imenjadi ikendala idalam ipenanggulangan 
ipenyalahgunaan inarkotika ikhususnya iyang idi ilakukan ioleh iBNNK 
iTegal iadalah ipermasalahan iterkait idengan idana ianggaran. iPerencanaan 
ianggaran itidak idapat iserta imerta iditentukan ilangsung iuntuk iperiode 
itertentu idikarenakan idalam isatu iperiode isaja itidak idapat idiketahui 
inantinya iberapa ikasus iyang iterungkap, ijumlah ipelaku ikarena ihal i ni 
itidak idapat idipastikan ijumlahnya. iSedangkan idalam isatu ikasus iuntuk 
isatu ipelaku itindak ipidana isaja ibiasanya imembutuhkan idana iyang itidak 
isedikit, iSelain i tu, ijaringan inarkotika i ni isering imenjadi ijaringan ilintas 
iprovinsi ibahkan ijaringan ilintas inegara, isehingga ikarena ianggaran 
iterbatas iBNNK iTegal itidak idapat imengejar isampai ike ilintas iprovinsi. 
iUang iyang iberedar idi ilingkungan inarkotika ihasilnya isangat ibesar, 
imereka imempunyai ikekuatan iekonomi iyang iluar ibiasa isehingga 
ipergerakan imereka imenjadi ipergerakan iyang isulit idilakukan ideteksi 
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ikarena imereka ijuga imenggunakan iteknologi iyang icanggih ijuga, ikarena 
imereka idi isupport ioleh idana iyang iluar ibiasa isementara idana idi 
ikepolisian idan iBNNK iTegal iterbatas iuntuk ibisa imenyamai iteknologi 
iyang imereka ipunya. iBNNK iTegal imengupayakan idana iyang iada 
isemaksimal imungkin iuntuk imemberantas iperedaran inarkotika. iMasalah 
ipenyalahgunaan inarkotika imemang imasalah iyang imasih imenjadi 
imasalah ikronis idi iIndonesia isehingga imemerlukan istrategi 
ipemberantasan iyang ioptimal. iOleh isebab i tu isegala ihambatan i– 
ihambatan iyang idapat imenghambat ipelaksanaan istrategi ikomunikasi 
iP4GN iseharusnya idapat isegera idiatasi idemi iterciptanya imasyarakat 
iyang ibersih idari ipenyalahgunaan inarkotika ikarena iseperti idiketahui 
imasalah inarkotika i ni imempunyai idampak iyang isangat iburuk ibagi 
igenerasi ibangsa iIndonesia itermasuk iwilayah iKota itegal, iMenurut 
iKepala iBNNK iTegal, iBapak iSudirman i: 
 “Rencana iyang iakan idilakukan ikita itetap imengajak 
imasyarakat, ikarena ijika itidak iada iperanan imasyarakat ikita 
itidak ibisa ibekerja isendiri itapi ikalau iterbangun ikesadaran 
imasyarakat, ikomiten imasyarakat i tu imuncul i nsyaallah 
idengan isinergi ibareng-bareng iserius imasalah 
ipenyalahgunaan inarkoba ibisa ikita iselesaikan idengan ibaik”. i 
 “Jadi irencana ikita ikedepan iadalah imenjalin isinergitas 
iyang ikuat idan imaasif ikepada iseluruh ielemen imasyarakt iyang 
iada idikota itegal i ni isehingga imemiliki ikomitmen ibersama-
sama imelakukan iupaya ipencegahan idan ipemberantasan ipada 
iperedaran igelap inarkoba”. i(wawancara inarasumber ikey 
i nforman, itanggal i19 ijuli i2021) 
 
Sementara ihasil ipenelitian i ni ijika iditerapkan idalam ikorelasi ikomponen 




1. iSasaran iKomunikasi i 
Strategi iBNNK iTegal idalam iP4GN, isasaran ikomunikasinya iada i iyaitu, 
iElemen iMasyarakat, iInstansi iPemerintah, iSwasta, iKelompok 
imasyarakat iuntuk imenyuarakan iP4GN ibaik imelalui imedia icetak, imedia 
ionline, iataupun imedia ivisual. iSesuai idengan imodel iBerlo, ipenerima 
ipesan iatau ikomunikan idalam imenyampaikan ipesan idipengaruhi ioleh 
ibeberapa ifaktor iyaitu: i 
a. iKeahlian iberkomunikasi, imerupakan ikemampuan i ndividu iuntuk 
iberkomunikasi iseperti ikemampuan imembaca, imenulis, iberbicara, 
imendengarkan idan ilain-lain. iDalam ihal i ni iadalah ikemampuan idari 
ipenerima ipesan iyang idisampaikan ioleh iBNNK iTegal, ibaik isebagai 
ipenggiat iP4GN, iRelawan iP4GN idan ipenerima ipesan idisini iadalah 
ikelompok imasyarakat iwilayah iKota, imasyarakat idapat imenulis idan 
iberbicara iatau imengemukakan ipendapatnya itentang ikasus itersebut 
imelalui iweb iatau idatang isecara ilangsung ike iKantor iBNNK iTegal. 
b. iSikap, idalam ihal i ni iadalah isikap ipenerima ipesan i(publik). 
iMasyarakat iyang imenerima ipesan iatau imendapatkan i nformasi iterkait 
ikasus inarkoba iyang imenjerat ikeluarga iatau idilingkungannya imemiliki 
isikap iyang iberbeda-beda. iKasus iNarkotika itergolong ikasus ipidana iyang 
imemiliki ikonsekuensi, iyaitu idi ipenjara iatau idi irehabilitasi. iBerbagai 
isikap ipun iditunjukan idari ikalangan imasyarakat i tu isendiri, iada iyang 
187 
 
ibersikap iacuh, iada iyang ibersikap imenutupi ikarena isebagai iaib 
ikeluarganya, idan iada iyang ibersikap itakut iuntuk imelapor, idan iada iyang 
ibersikap imembantu idan ipeduli iyang ilakukan ioleh imasyarakat isesuai 
idengan ikepentingannya imasing-masing. 
c. iPengetahuan, idalam ihal i ni ipengetahuan imengenai inarkoba imelalui 
istrategi iP4GN idimasyarakat idi iterima imelalui imedia isosial imaupun 
imelalui ispanduk-spanduk iyang idisebar idititik-titik iwilayah iKota iTegal 
idan imasyarakat iharus imengetahui ipesan iyang itersampaikan imelalui 
ispanduk imaupun ibaliho. iSistem iSosial, ipublik imemiliki ilatar ibelakang 
iyang iberbeda-beda. iBaik idari idaerah iyang iberbeda, istatus isosial iyang 
iberbeda, inorma iyang iberbeda ijuga. iJika ipublik iyang imenerima 
i nformasi itersebut iadalah ikalangan imasyarakat iyang ibiasa isaja, 
imungkin imenganggap ipesan imelalui ispanduk/baliho iatau isosialisasi 
idari iberbagai ikelurahan/kecamatan iyang imelibatkan imasyarakat itidak 
iterlalu ipenting idan imempengaruhi ikehidupannya, itetapi ijika imasyarakat 
iberasal idari ikalangan isosial, ibiasanya ipesan itersebut imemiliki i nformasi 
iyang idianggap ipenting. iBudaya, iPublik ijuga imemliki ibudaya iyang 
iberbeda-beda idalam imenerima isuatu i nformasi. iJika i nformasi idikemas 
idalam isuatu ibentuk iyang ibaik idan ibisa iditerima ioleh isemua ikalangan 
ibudaya, imaka i nformasi itersebut iakan iditerima ibaik ioleh ipublik iyang 
imendapatkan i nformasi. iDalam imenerima i nformasi itentang ipesan 
ipenyalahgunaan inarkoba, imasyarakat ijuga imemiliki ipenilaiannya 
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itentang igaya ibicara iatau itutur ikata idari isang ikomunikator ipada isaat 
isosialisasi iyang idilakukan iBNNK iTegal 
2. iMedia iKomunikasi i/ iSaluran i(Channel) iDalam iStrategi iP4GN, imedia 
ikomunikasi iyang idigunakan ioleh iBNNK iTegal iadalah imedia icetak, ionline, 
idan imedia ivisual. iSesuai idengan iTeori iBerlo, isaluran ikomunikasi iyaitu: i 
a. iPendengaran, idalam ihal i ni iBNNK iTegal i imenggunakan imedia iaudio 
ivisual iuntuk imemberikan i nformasi ikepada imasyarakat. iAda imedia 
itelevisi iyang idapat iditerima ioleh imasyarakat idengan icara imendengar 
idan imelihat. iBNNK iTegal imenggunakan imedia itelevisi iuntuk 
imenginformasikan isuatu ikasus iyang isedang iditangani ioleh iBNNK 
iTegal. iMedia itersebut imeliput ihasil idari ipenyalahgunaan inarkoba. i 
b. iPenglihatan, iBNNK iTegal iBNN imenggunakan imedia icetak imaupun 
imedia ionline isebagai isarana ipenyebaran i nformasi iyang idapat idilihat 
idan idibaca ioleh imasyarakat. iMedia itersebut isangat imempengaruhi 
ipublik, ikarena ipublik iseseorang iaktif idalam imedia isosial. 
c. iSentuhan, iBNNK iTegal itidak imenggunakan isentuhan ifisik ikepada 
imasyarakat isecara ilangsung, itetapi ibisa ijuga idikatakan imelalui itindakan 
ilangsung iyang idilakukan ioleh ibidang ipencegahan idan ipemberdayaan 
imasyarakat idalam imenyebarkan i nformasi ilangsung. 
d. iPenciuman, iBNNK iTegal itidak imenggunakan imedia ikomunikasi 
i ndera itersebut idalam iberkomunikasi idengan imasyarakat. i 
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e. iPengecapan, iHumas iBNN itidak imenggunakan imedia ikomunikasi 
i ndera itersebut idalam iberkomunikasi idengan imasyarakat. 
3. iTujuan iPesan iKomunikasi i/ iPesan iTujuan ikomunikasi idalam iStrategi 
iP4GN iyang idilakukan iBNK iTegal iadalah iuntuk imenyebarluaskan i nformasi 
ikepada imasyarakat, iterkait ipencegahan idan ipemberantasan. isesuai idengan 
iteori iBerlo iada isebuah ikomponen iyang imempengaruhi isebuah ipesan idalam 
ikomunikasi, iyaitu i: 
 ia. iIsi, iadalah imuatan ipesan iatau ikadar ipesan iyang idisampaikan isetiap 
ibidang idi iBNNK iTegal ikhususya ibidang iP2M idan iBidang iRehabilitasi 
idalam istrategi ikomunikasi iP4GN. iBNNK iTegal imemberikan i nformasi 
idata idan ifakta iyang iada. iIsi ipesannya imengenai itingkat ipenyalahgunaan 
idi iwilayah ikota itegal, ibahaya inarkoba, i nformasi iterkait irehabilitasi. 
b. iElemen, idiartikan isebagai isuatu ipesan idapat iterdiri idari ibahasa iverbal 
imaupun inon iverbal. iDalam ihal i ni iBNNK iTegal imelakukan ikomunikasi 
iverbal idalam imengungkap imemberikan i nformasi iP4GN idi imedia-
media iyang idigunakan idalam ipemberian i nformasi, ijuga ikomunikasi 
inon iverbal iyang idilakukan iketika isosialisasi i 
c. iPerlakuan, iBNNK iTegal imengemas i nformasi iyang idapat iditerima 
ioleh imasyarakat idengan ibaik. iBNNK iTegal imembuat isuatu ipesan iatau 
i nfomasi iyang idapat imasuk imenjadi ipersepsi iyang ipositif itentang 




d. iStruktur, iBNNK iTegal idalam imemberikan i nformasi ijuga iterstruktur, 
idalam isuatu isosialisasi, ipada iawal ikegiatan isosialisasi ibaik ipenvegahan, 
ipemberantan imaupun irehabilitasi, iBNN imenjelaskan iterkait ipenjelasan 
imengenai ibahaya inarkoba, ikronologi ipenangkapan, ibagaimana imodus 
ipara itersangka, iberapa ibanyak ibarang ibukti iyang iditemukan, idan ijuga 
ihukuman iyang idikenakan ikepada itersangka. i 
e. iKode, iBNNK iTegal imenggunakan ibahasa ikomunikasi iyang idapat 
iditerima ioleh isemua imasyarakat. iBahasa iyang idigunakan iadalah ibahasa 
ibaku ijuga ibahasa iyang isopan itanpa imemihak, ipesan idisampaikan isecara 
itegas idan ijelas. 
4. iPeranan iKomunikator 
Komunikator ijuga imempengaruhi isuatu ipesan iyang iditerima ioleh 
imasyarakat. iDalam iteori iBerlo, ikomunikator idalam imenyampaikan ipesan 
idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor i: i 
a. iKeahlian iberkomunikasi, ikomunikator idalam iBNNK iTegal iadalah 
ibagian ipencegahan idan ipemberdayaan imasyarakat, ibidang irehabilitasi, 
idan ibidang ipemberantasan iyang imemiliki isuatu ikeahlian idalam 
iberkomunikasi idengan imasyarakat. iDalam ihal iini isemua ibidang idi 
iBNNK iTegal imendengarkan ipenjelasan-penjelasan idari iKepala 
ipimpinan idan isaran idari ikepala ibidang itentang i nformasi iapa isaja iyang 
iharus idiberikan ikepada imasyarakat, ikemudian ipesan idikemas idan 
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idisampaikan ikepada ipublik isecara ilangsung imelalui isosialisasi imaupun 
imelalui imedia. i 
b. iSikap, isuatu isikap iyang iditunjukan ioleh iBidang ipencegahan, iBidang 
iRehabilitasi, idan iBidang iPemberantsan idi iBNNK iTegal iadalah isikap 
iyang itenang idalam imemberikan i nformasi iataupun idalam imenangani 
ikasus inarkoba 
c. iPengetahuan, isetiap ibidang idi iBNNK iTegal ibanyak ipengetahuan 
itentang ikasus iyang isedang iditangani, ibidang ipencegahan, ibidang 
irehabilitasi, ibidang ipemberantasan imenguasai isuatu itopik iapa isaja iyang 
iakan idisampaikan ikepada imasyarakat. iTetapi iada ibatasan ihukum iyang 
itidak iboleh idipublikasikan ikepada ipublik iseperti inama ilengkap idari 
iyang iditangkap. i 
d. iSistem isosial, iDalam ibeberapa ipengungkapan ikasus idan idalam 
ibeberapa ikegiatan isosialisasi, iKepala iBNNK iTegal ijuga ibertindak 
isebagai ikomunikator. iHal itersebut isesuai idengan ikasus iyang isedang 
iditangani. iBiasanya ijika iada ikegiatan isosialisasi/ iworkshop iyang 











Berdasarkan idata idan ifakta iyang iditemukan idilapangan, isecara ikeseluruhan 
idapat ipeneliti isimpulkan ibahwa idalam imengatasi idan imenyusun irencana istrategi 
ikomunikasi itentang ipermasalahan inarkoba idi iIndonesia iyang isemakin imarak 
ipemerintah imenetapkan iStrategi iP4GN iyaitu iStrategi iPencegahan idan 
iPemberantasan, iPenyalahgunaan idan iPeredaran iGelap iNarkotika isebagai idasar 
ikebijakan iyang imemiliki itujuan idan isasaran iyaitu idengan imengambil ilangkah-
langkah iyang idiperlukan isesuai itugas idan ifungsi, iserta ikewenangan iBNNK iTegal, 
imeliputi i: iPencegahan idan iPemberdayaan iMasyarakat, iPemberantasan, idan 
iRehabilitasi. 
7.1.1 iStrategi i iBNNK iTegal i: 
yakni iberdasarkan ikebijakan iyang idisusun isecara istrategi i: i 
1. Meningkatkan ikinerja iorganisasi idengan itujuan isinergitas iyang 
ikuat idan imaasif ikepada iseluruh ielemen imasyarakat iyang iada 
idikota itegal i ni isehingga imemiliki ikomitmen ibersama-sama 
imelakukan iupaya ipencegahan idan ipemberantasan ipada 
iperedaran igelap inarkoba. 
2. Meningkatkan ipemahaman idan ipengetahuan imasyarakat imelalui 
istrategi ikomunikasi iyang idilakukan imelalui isosoialisasi ikepada 
iseluruh ilapisan imasyarakat iyaitu idari imulai itingkatan iSD isampai 
iPerguruan itinggi, ikomponen imasyarakat, iserta idengan 
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imelakukan ikerjasama iantar iInstansi iPemerintah, iSwasta idan 
ikomponen imasyarakat 
3. Mempertahankan ijaringan ikerjasama idengan i nstansi 
ipemerintah imaupun iswasta idan ikomponen imasyarakat idalam 
istrategi ikomunikasi idi iprogram iadvokasi. 
4. Meningkatkan ipartisipasi imasyarakat idengan imelakukan 
ipencegahan i ipemberdayaan iperan iserta imasyarakat iterkait 
iP4GN, ipemberdayaan idilakukan ioleh iBNNK iTegal ikepada 
imasyarakat idengan imemberikan ipemahaman itentang inarkoba 
ikemudian idiberikan ipelatihan idan imembentuk imasyarakat 
imenjadi irelawan ihingga ipenggiat ianti inarkoba. 
5. Meningkatkan ipelayanan irehabilitasi ibagi ipenyalahguna 
inarkoba, irehabilitasi ibaik isecara ilangsung idilakukan ioleh 
iBNNK iTegal, i imaupun imendorong ipelayanan irehabilitasi iyang 
idisediakan idi iRumah iSakit, idan iakan imengembangkan irealisasi 
irehabilitasi idari imasyarakat iuntuk imasyarakat. 
6. Meningkatkan istrategi ikhusus iyang idilakukan iBNNK iTegal 
idalam imelakukan irazia ibaik idi itempat iumum imaupun idaerah 
irawan iperedaran igelap inarkoba 
 
Strategi iKomunikasi iyang idimiliki ioleh iBNNK iTegal idalam ipelaksanaan 
iP4GN isudah iefektif idalam ipencegahan imaupun ipemberantasan inarkoba idi iKota 
iTegal ipada isaat i ni, inamun ipermasalahan inarkoba iterus imerambah ikesemua ilapisan 
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imasyarakat, idengan iadanya istrategi ikomunikasi itersebut ibisa imenjangkau iseluruh 
ilapisan imasyarakat idimulai idengan isosialisasi ikepada imasyarakat iyang igencar 
idilaksanakan ikhususnya ipelajar imahasiswa, iadvokasi ikepada iInstansi iPemerintah 
idan iSwasta iserta ikomponen imasyarakat iyang isemakin ipro-aktif idalam ipelasanaan 
iP4GN idan ijaringan ikerjasama iyang isemakin imeluas, ipemberdayaan imasyarakat 
iyang isemakin imeningkatkan ipartisipasi imasyarakat idalam ipelaksanaan iP4GN, 
ipelayanan irehabilitasi isekarang imemiliki istandar ilayanan iyang idapat idiberlakukan 
ipada iRumah iSakit, iserta ipemberantasan inarkoba iyang imengalami ipeningkatan 
itarget ioperasi iyang imengakibatkan iperedaran inarkoba isemakin iberkurang. i 
Peran iBNNK iTegal idalam ipelaksanaan iP4GN i ni itelah isesuai idengan iperan 
idan ifungsi idalam iteori iperan iyaitu iBNNK iTegal imemiliki iperan isebagai ifungsi 
ipengaturan i(regulasi) iyaitu imelakukakn iadvokasi iterhadap iInstansi ipemerintah, 
iInstansi iSwasta idan ikomponen imasyarakat, ikemudian ifungsi ipemberdayaan iyaitu 
imelakukan ipemberdayaan idengan imembentuk irelawan ianti inarkoba idan ipenggiat 
inarkoba iyang iakan imenyuarakan idan imenyebarluaskan i nformasi imengenai ibahaya 
inarkoba, iserta ifungsi ipelayan iyaitu imenjadi ifasilitator idalam ipelayanan irehabilitasi 
ibagi iRumah iSakit imaupun iRehabilitasi idari imasyarakat iuntuk imasyarakat. 
7.2 iSaran 
7.2.1 iMemaksimalkan iStrategi 
 iPemerintah imemiliki iperan iyang isangat ipenting idalam imengatasi 
ipermasalahan inarkotika i ndonedonesia itermasuk idi iwilayah iKota iTegal. 
iDalam iUndang-Undang iPasal i103 iayat i2 i inomor i35 itahun i2009 itentang 
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iPeraturan, iKebijakan, idan iStrategi iyang idi itetapkan ipemerintah idalam 
imenangani ipermasalahan inarkoba isudah icukup ibaik. i iNamun idari isisi 
i mplementasi ikebijakan imasih iterdapat ikelemahan idan ihambatan iseperti 
isumber idaya iyang itidak isebanding, isarana iprasarana iyang ikurang 
imendukung, iserta iterbatasnya iwewenang iBNNK iTegal isehingga 
imembuat iupaya ipemberantasan inarkoba iberjalan idengan i itidak 
isempurna. iOleh ikarenanya iberdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan, 
ipeneliiti imerekomendasikan isebaiknya ilangkah ipencegahan idan 
ipemberantasan ipenyalahgunaan inarkoba iharus ilebih igencar 
idilaksanakan idari ipusat isampai idaerah, idi imana iharus iterintegrasi, 
iterencana, iterukur idan iberkelanjutan. iStrategi ikomunikasi iP4GN idapat 
idimaksimalkan idengan imenggandeng imasyarakat idengan iadanya 
iduplikasi ijadi isemakin ibanyak iorang itau itentang inarkoba, idan iefek 
inegatif inarkoba idia iakan isambung isinambung, ilebih iefektif. itidak 
isemerta imerta i ihanya ikaryawannya isaja itapi ipendidikan i tu ididapat 
idirelawan imaupun imasyarakat ibaik ipada ikalangan ipelajar imaupun 
imahasiswa iseperti iormawa, iosis, idan iorganisasi-organisasi ikesiswaan 
ilainnya iuntuk iberpartisipasi idi idalamnya isebagai ikeanjangan itangan 
iBNNK iTegal iserta isekaligus isebagai ipengawal iStrategi iP4GN. 
7.2.2 iPenambahan iPersonil 
Merupakan isuatu ikeharusan iyang isebaiknya isesegera imungkin idi 
ilakukan iuntuk idapat imeningkatkan ikualitas imaupun ikuantitas isumber 
idaya iBNNK iTegal iagar idapat imenunjung ikinerja imenjadi ilebih ibaik idan 
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icepat. iPembentukan iBadan iNarkotika iNasional iKota iTegal ijuga idirasa 
iperlu iuntuk idirekomendasikan isebagai ipercepatan iuntuk imengantisipasi 
iancaman ibahaya inarkoba iyang isemakin imeningkat. i 
Kedua irekomendasi idiatas imerupakan irekomendasi ipenting imengingat 
ibahwa ifaktor iSumber idaya iManusia i(SDM) imerupakan ipondasi iutama 
isebagai idasar idan iunsur ipembangun idari isuatu iorganisasi. 
7.2.3 iPartisipasi iMasyarakat 
Saatnya imasyarakat imenjadi ilebih ipeduli idan ipartisipatif idalam 
imendukung iprogram ipemerintah iIndonesia iWAR iON iDRUGS iterutama 
idi imulai idari ikeluarga idimana ikeluarga iadalah itempat ibersosialisasi 
ipertama, iserta idengan ipendidikan idan ipenguatan ikeimanan ikarena 
idengan ipendidikan idapat imembuat iseseorang isemakin iberpengetahuan 
idan idengan iagama idapat imenjadikan iseseorang imenjadi imanusia iyang 
ilebih iberbudi ipekerti iluhur idan iberguna, isehingga ibesar ikemungkinan 
idapat imemperkecil ipeluang iadanya ipenyalahgunaan inarkoba. iKendala 
idan ikelemahan i mplementasi ikebijakan istrategi iP4GN iyang idi idapati 
idalam ipenelitian idapat imenjadi isalah isatu ibahan ievaluasi ibagi 
ipemerintah iuntuk idapat ilebih ibaik idalam imenanggulangi ipermasalahan 
inarkoba idengan ikebijakan iyang ilebih itepat isasaran idan idapat 
imenjangkau iseluruh imasyarakat iKota iTegal. 
7.3 iSaran iTeoritis idan iSaran iPraktis 
 Adapun iyang idiberikan ipeneliti iuntuk idapat idi ijadikan ireferensi, iyaitu: 
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7.3.1 iSaran iTeoritis 
Dalam imelakukan ipenelitian i ni, ipeneliti imelihat ibahwa isebuah istrategi 
ikomunikasi imenjadi isangat ipenting idalam iefektifitas ikomunikasi. 
iUntuk i tu istrategi ikomunikasi iyang ibaik idan ibenar imemang iharus 
idikuasai ioleh isebuah iorganisasi ikarena iBNNK iTegal imemiliki iperan 
iyang ipenting idalam imasyarakat. iPenyampaian ikomunikasi iyang itepat 
iharus idilakukan ioleh isetiap ibidang idi iBNNK iTegal isehingga 
imasyarakat itidak imerasa iterintimidasi. iDengan iadanya ihasil ipenelitian 
i ni, ipeneliti iberharap imampu imenjadi ikontribusi ibagi ipeneliti ilain idalam 
imelakukan ipenelitian ilanjutan idengan imelihat imasalah idari iberbagai 
isudut ipandang. 
7.3.2 iSaran iPraktis 
Penerapan istrategi ikomunikasi iyang idilakukan ioleh iBNNK iTegal isudah 
icukup ibaik itetapi iharus ilebih idimaksimalkan ilagi, ihal i ni idilakukan 
iuntuk imengurang imengurangi ipermintaan i(demand ireduction), idan 
ipengurangan ipasokan i(supplay ireduction). iBNNK iTegal iharus iselalu 
imemperbaharui icara iterbaik idalam imenyampaikan isuatu i nformasi 
ikepada imasyarakat, iketerbukaan idan idata-data iyang imendukung ifakta 
imenjadi ifaktor ipenting idalam isebuah i nformasi iyang idisampaikan. iHal 
i ni idilakukan iagar imasyarakat itidak ihanya isekedar itahu, itapi ijuga i kut 
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